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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agraria dan Tata Ruang, Kementerian Agraria dan Tata Ruang (ATR)
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan
tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam
melaksanakan tugasnya, Kementerian ATR menyelenggarakan fungsi:

1) Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang,
infrastruktur keagrariaan/pertanahan, hubungan hukum keagrariaan/pertanahan,
penataan agraria/pertanahan, pengadaan tanah, pengendalian pemanfaatan ruang
dan penguasaan tanah, serta penanganan masalah agraria/pertanahan, pemanfaatan
ruang, dan tanah;

2) Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi
kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang;

3) Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab
Kementerian Agraria dan Tata Ruang;

4) Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang;

5) Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang di daerah;

6) Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di
lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 TAHUN 2017 pasal 34
dijelaskan bahwa calon PNS wajib menjalani masa percobaan selama satu tahun. Masa
percobaan yang dimaksud dilaksanakan melalui proses pendidikan dan pelatihan terintegrasi
untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan
kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat
profesionalisme serta kompetensi bidang. Dimana masa percobaan tersebut salahsatunya ada
kegiatan Latsar . Latsar atau Pelatihan Dasar adalah salah satu syarat bagi Calon Pengawai
Negeri Sipil (CPNS) untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Latsar wajib ditempuh oleh



seorang CPNS yang mana dilakukakan melalui proses pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN).

Dalam pelatihan latsar ini, sebagai Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan penulis
diharapkan mampu menemukan isu-isu aktual yang ada di Seksi Survei Dan Pemetaan Kantor
Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya. Harapanya isu-isu tersebut diangkat dalam laporan
aktualisasi yang mana pada tahapannya dikaji berdasarkan nilai berAKHLAK : Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.

Permasalahan aktual yang ditemui dibidang survei dan pengukuran Kantor Pertanahan
Kabupaten Tasikmalaya dapat ditemukan 3 permasalahan yaitu Belum optimalnya Pengarsipan
berkas dan dokumen pengukuran, Belum optimalnya penataan peta-peta terdahulu dan belum
terdigitalisasi dan Belum optimal pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap
pada program PTSL. Dalam penulisan aktualisasi ini, pemilihan core issue dilakukan dengan
menggunakan teknis tapisan isu yaitu analisis USG (Urgency, Serriosness dan Growth). Core
Issue yang terpilih adalah “Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL.” Permasalahan ini dipilih karena kurang optimalnya progres
pemetaan bidang tanah K4 pada program Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL),
PTSL adalah kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak
bagi semua objek pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah
desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan dan
penetapan kebenaran data fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa objek pendaftaran
tanah untuk keperluan pendaftarannya. Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL)
merupakan cara untuk melakukan percepatan pendaftaran tanah untuk mengejar ketertinggalan
pendaftaran tanah di Indonesia. Dalam isu ini penulis mengambil isu tentang K4, K4 adalah
berupa sertifikat bidang tanah yang sudah terbit dan sudah berbadan hukum. Dan pada
kenyataanya bahwa sertifikat K4 ini belum semua mempunyai koordinat dan belum
terdigitalisasi secara online dalam system web BPN.

Sehingga terhambatnya pengerjaan untuk desa lengkap atau dengan kata lain
kelengkapan data spasial secara digital belum lengkap yang berpotensi menimbulkan masalah

seperti overlap bidang di kemudian hari.



B. Tujuan Organisasi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi
dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam
RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama
lima tahun ke depan adalah “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya : “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong.”

Untuk mencapai visi diatas, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi dengan uraian sebagai
berikut :

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar
Dunia.

Tujuan Kementerian disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan
target yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran menjadi penting
untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif.
Penjabaran Tujuan ke dalam Sasaran Strategis disusun dengan memperhatikan
Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan.

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi Pertama yaitu Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan.
dilaksanakan untuk mencapai 2 Tujuan, yaitu :

1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat
2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan

Sedangkan Misi Kedua yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan :

3) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya

Saing.



Relevansi dari kegiatan pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada
program PTSL ini untuk untuk mewujudkan pemberian kepastian hukum dan perlindungan
hukum Hak atas Tanah masyarakat berlandaskan asas sederhana, cepat, lancar, aman, adil,
merata dan terbuka serta akuntabel, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat dan ekonomi negara, serta mengurangi dan mencegah sengketa dan
konflik pertanahan. Dengan kata lain kegiatan pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL ini telah sejalan dengan visi, misi, serta tujuan yang telah disusun
oleh Kementerian ATR/BPN untuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional hingga
tahun 2024 nanti.

C. Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Nomor 18 Tahun 2015 Tentang Uraian Jabatan Fungsional di Lingkungan Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional pada lampiran V merujuk pada poin ketiga terkait
uraian tugas jabatan Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan pada satuan kerja daerah antara
lain :

1. Ikhtisar Jabatan

Menelaah dan menganalisis bahan kendali mutu survei pengukuran dan pemetaan.

2. Uraian Tugas

a. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan

pemetaan;

b. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran;

c. Melaksanakan pengukuran di lapangan;

d. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran;

e. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

f. Laporan kegiatan survei, pengukuran dan pemetaan; dan

g. Konsep naskah kedinasan tentang survei, pengukuran dan pemetaan.

3. Hasil Kerja
a. Konsep usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan pemetaan;
b. Konsep rencana dan jadwal pengukura;
c. Konsep Surat Ukur;
d. Konsep Gambar Ukur;
e. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;
f. Menyusun bahan pelaporan kegiatan survei, pengukuran dan pemetaan;

g. Menyusun konsep naskah kedinasan tentang survei, pengukuran dan pemetaan.



4. Tanggung Jawab
a. Kebenaran atas usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung;
b. Kelengkapan bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan
pemetaan;
c. Kelengkapan bahan rencana dan jadwal pengukuran.
d. Kelengkapan bahan Surat Ukur;
e. Kelengkapan bahan Gambar Ukur;
f. Kelengkapan bahan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;
g. Kelengkapan bahan pelaporan kegiatan survei, pengukuran dan pemetaan;
h. Kelengkapan konsep naskah kedinasan tentang survei, pengukuran dan pemetaan.
5. Wewenang
a. Mengajukan usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung;
b. Meminta data dan informasi untuk penyusunan bahan usulan rencana dan kegiatan di
bidang survei, pengukuran dan pemetaan;
c. Meminta data dan informasi untuk bahan rencana dan jadwal pengukuran;
d. Meminta data dan informasi untuk bahan Surat Ukur;
e. Meminta data dan informasi untuk bahan Gambar Ukur;
f. Meminta data dan informasi untuk bahan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;
g. Meminta data dan informasi untuk bahan pelaporan kegiatan survei, pengukuran dan
pemetaan;
h. Meminta data dan informasi untuk bahan naskah kedinasan tentang survei,

pengukuran dan pemetaan.



D. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Kepala Kantor Pertanahan
Yuliana, S.H., M.Eng.
NIP. 19710721 199603 2 001

(PIt) Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Soni Achmad Sondjaja, S.H.
NIP. 19701206 199503 1 001

v

Koordinator dan
Kelompok Jabatan
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A\ 4 \4 A \ 4
/
Kepala Seksi Survei dan (PIt) Kepala Seksi Penetapan Kepala Seksi Penataan dan Kepala Seksi Pengadaan Kepala Seksi Pengendalian dan
Pemetaan Hak dan Pendaftaran Pemberdayaan Tanah dan Pengembangan Penanganan Sengketa
H. Dede Sumarna, S.SiT Asep Haryadi Setiawan, S.T. Soni Achmad Sondjaja, S.H. Empat Fatimah P, S.Sos Niluh Ketut Suriartika. S.H.. M.H
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya



E. Program dan Kegiatan Saat Ini

Pada satuan kerja Seksi Survei Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya
merujuk pada DIPA Tahun 2022 terdapat kegiatan-kegiatan antara lain :
1. Pendaftaran tanah pertama kali
Pengukuran Pemecahan bidang
Pengukuran penggabungan bidang

Pengukuran ulang

2
3
4
5. Pendaftaran tanah pertama kali wakaf
6. Pemisahan bidang

7. Pengukuran untuk mengetahui luas

8. Pengembalian batas

9. Permohonan SK pemberian HGB perorangan
10. Permohonan SK pemberian HGB Badan Hukum
11. Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL)

12. PengukuranRedistribusi tanah
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RANCANGAN AKTUALISASI
A. ldentifikasi Isu

Isu-isu yang bisa diidentifikasi di lingkungan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Gorontalo sebagai Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan secara umum dapat
dikategorikan menjadi 3 jenis yaitu sebagai berikut :

1. Belum optimalnya Pengarsipan berkas dan dokumen pengukuran

Isu umum yang sering kali dihadapi di setiap kantor pertanahan di seluruh Indonesia.
Dokumen hasil pengukuran seperti Gambar Ukur dan Peta Bidang Tanah sering kali tidak di
simpan dengan baik bahkan ada beberapa yang hilang. Isu ini termasuk kedalam lingkup
Komitmen Mutu dimana untuk dapat memberikan pelayanan pertanahan yang baik harus
ditunjang dengan manajemen arsip yang sistematis dan rapi. Dokumen hasil pengukuran
seperti Gambar Ukur (GU) merupakan bukti otentik di lapangan bahwa sudah dilakukannya
pengukuran bidang tanah dan sudah disetujui oleh pemilik bidang tanah dan tetangga batas
yang berbatasan dengan bidang tanah tersebut. Dan Peta Bidang Tanah (PBT) juga merupakan
bagian penting dari tahapan pendaftaran tanah dimana dokumen tersebut merupakan output
peta dari sebuah pengukuran bidang tanah di lapangan dan bidang tanah sudah secara sah
terdaftar yang tidak terdapat sengketa/permasalahan batas dengan bidang tanah lain.

Penyimpanan Dokumen GU dan PBT di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya
masih dilakukan secara konvesional dan sebagian belum tersusun berurutan, sehingga
dampaknya pada saat pencarian Dokumen GU dan PBT untuk kepentingan seksi Survei dan
Pemetaan membutuhkan waktu yang lama untuk mencarinya. Mengingat pentingnya penataan
arsip dokumen pengukuran, maka setiap ASN harus memiliki kemampuan untuk menata
dokumen secara lebih modern dan lebih baik untuk menjadi Smart ASN. Pada isu ini juga
belum diterapkannya asas akuntabiltas yang terkandung dalam undang-undang Nomor 5 Tahun
2014 dimana orang yang menjaga arsip dokumen pengukuran tidak dapat
mempertanggungawabkan tugasnya untuk menata dokumen pengukuran menjadi tertata
dengan baik. Berikut gambaran penyimpanan dokumen pengukuran yang belum tertata dengan
baik.



Gambar 2.1 Kondisi penyimpanan Dokumen Pengukuran

Gambar diambil pada tanggal 27 Juni 2022

2. Belum optimalnya penataan peta-peta terdahulu dan belum terdigitalisasi

Pada pelaksanaan penyimpanan peta-peta yang terdahulu masih banyak peta yang tercecer
karena penyimpanannya belum rapih. Peta-peta terdahulu ini berisi peta bidang tanah yang
terbit pada tahun terdahulu dan berfungsi sebagai acuan gambar peta pada dokumen Surat Ukur
(SU) tahun terdahulu yang gambar petanya tidak ada pada Surat Ukur, Peta-peta terdahulu ini
juga dapat digunakan untuk memudahkan mencari bidang tanah K4 yang belum terplotting
pada GeoKKP supaya tidak harus mencari ke lapangan,

Isu ini merupakan isu yang menyangkut nilai berAKHLAK yaitu nilai akuntabel,
Akuntabel adalah kewajiban untuk mempertanggungjawabkan segala tindak dan tanduknya
sebagai pelayan publik kepada atasan, lembaga pembina, dan lebih luasnya kepada publik.
Pada konteks isu ini setiap individu pada kantor pertanahan harus mempertanggungjawabkan
dan merawat pada setiap dokumen atau data-data yang terdapat pada Kantor Pertanahan.
Berikut gambaran penyimpanan peta-peta terdahulu yang belum tertata dengan baik.

Gambar 2.2 Kondisi penyimpanan Dokumen peta-peta terdahulu

e

Gambar diambil pada tanggal 27 Juni 2022



Hal ini berkaitan dengan manajemen ASN yaitu tentang kode etik dan perilaku yang mana
penataan peta-peta terdahulu tersebut merupakan salah satu tugas yang harus dilakukan secara
cermat, bertanggungjawab dan berintegritas tinggi isu ini juga belum diterapkannya asas
akuntabiltas yang terkandung dalam undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 dimana orang yang
menjaga arsip dokumen peta-peta terdahulu tidak dapat mempertanggungawabkan tugasnya
untuk menata dokumen peta-peta terdahulu menjadi tertata dengan baik. Dimana seluruh
pegawai pada Seksi Survei dan Pemetaan harus bertanggungjawab dalam pemeliharaan dan
pengarsipan dokumen tersebut. Dampak apabila hal ini tidak terselesaikan yaitu dokumen peta-
peta tedahulu akan tercecer ataupun hilang dan ketika data ini dibutuhkan akan membutuhkan
waktu yang lama untuk mencarinya.

3. Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada
program PTSL

Didapatkan isu aktual terkait dengan pemetaan K4 pada program PTSL yang belum
optimal di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya, PTSL adalah kegiatan pendaftaran
tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua objek pendaftaran tanah
di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan atau nama lainnya
yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan dan penetapan kebenaran data fisik dan
data yuridis mengenai satu atau beberapa objek pendaftaran tanah untuk keperluan
pendaftarannya. Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL) merupakan cara untuk
melakukan percepatan pendaftaran tanah untuk mengejar ketertinggalan pendaftaran tanah di
Indonesia. Dalam isu ini penulis mengambil isu tentang K4, K4 adalah berupa sertifikat bidang
tanah yang sudah terbit dan sudah berbadan hukum. Dan pada kenyataanya bahwa sertifikat
K4 ini belum semua mempunyai koordinat dan belum terdigitalisasi secara online dalam
system web BPN.

Banyaknya kendala yang ditemukan dalam proses pengerjaan pemetaan bidang tanah K4
yang meliputi posisi bidang yang tidak diketahui dan diketemukan posisinya, arsip surat ukur
buku tanah yang tidak ditemukan, dan adanya desa yang mengalami pemekaran sehingga
tanggungan K4 di desa yang sebelumnya tidak diketemukan karena berada di desa hasil dari
pemekaran tersebut. Berikut data progress pemetaan K4 di Kantor Pertanahan Kabupaten

Tasikmalaya pada tanggal 3 Juli 2022.
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Tabel 2.1 Progres Pemetaan K4 Di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

No Desa Target | Target | Survei | Pemberkasan K4
PBT K4
1. | Cikadongdong | 1000 550 0 0 0
2. | Singaparna 400 700 0 0 0
3. | Cikunir 350 600 0 0 0
4. | Cintaraja 600 660 2500 333 0
5. | Margajaya 3000 296 3295 541 0
6. | Tanjungjaya 1200 368 249 177 0
7. | Margalaksana 3400 44 3396 321 25
8. | Cisempur 1450 374 1450 422 73
9. | Guranteng 1300 152 1000 302 0
10 Sukadana 2400 33 2355 0 0

Dampak jika permasalahan ini tidak terselesaikan akan menjadi tunggakan kantor yang
masih menjadi beban dari unit kerja atau bahkan seksi hingga perseorangan. Selain itu akan
terhambatnya desa lengkap atau dengan kata lain kelengkapan data spasial secara digital di
wilayah Kabupaten Tasikmalaya belum lengkap yang berpotensi menimbulkan masalah seperti
overlap bidang di kemudian hari. Isu ini terkait dengan SMART ASN yaitu transformasi digital
yang mana dengan melakukan pemetaan gambar secara offline menjadi online dengan cara
proses plotting data gambar bidang tanah ke system GeoKKP secara online, apabila pemetaan
K4 yang sudah lengkap secara sistem digital akan berdampak pada proses kerja pemetaan
secara digital pada web BPN yang efektif efisien dan kesalahan proses pemetaan yang
terminimalisir dalam pemenuhan target desa lengkap. isu ini juga belum diterapkannya asas
efektif dan efisien yang terkandung dalam undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 dimana orang
yang bertanggungjawab dalam pengerjaan pemetaan bidang tanah K4 ini belum sesuai dengan

target atau tujuan dengan tepat waktu sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan.

B. Pemilihan Isu
Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa dalam penulisan ini ditemukan 3 (tiga) isu-isu
di satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya yang memiliki potensi untuk
diangkat sebagai core issue pada penulisan aktualisasi. Dalam menemukan core issue penulis
menggunakan metode teknik tapisan isu yaitu Teknik USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Teknik tapisan USG merupakan teknik tapisan yang menetapkan rentang penilaian dengan
skala yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan Isu terkait yang mana pada pemilihan isu ini

akan digunakan rentang penilaian (1-5). Kriteria pada teknik tapisan USG berpatokan pada :
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1. Urgency

Kriteria ini adalah seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan

ditindaklanjuti.

2. Seriousness

Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan

ditimbulkan. Gambar 2.2 Kondisi penyimpanan Dokumen peta-peta

3. Growth

Potensi memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera.

Untuk perolehan hasil dalam teknik tapisan USG penulis menggunakan metode

kuesioner terhadap atasan dan rekan sejawat yang berada di Seksi survei pengukuran dan

pemetaan kantor pertanahan kabupaten Tasikmalaya dan hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2.2 Hasil Kuisioner terhadap atasan dan rekan sejawat

Belum
Belum Belum agliElE
optimalnya optimalnya pemetaan
. bidang tanah
Pengarsipan | penataan peta- K4 untuk
No Nama Jabatan berkas dan peta terdahulu .
memenuhi

dokumen dan belum
A desa lengkap

pengukuran terdigitalisasi
pada program
PTSL
U|S| G| U S G|U|S |G
1 | Dede Sumara, S.S.it | KKepalaSeksiSurveidan | 5 | 5 |, 4 | 4| 4|5 | 4

Pemetaan
Deddv Kurniawan Koordinator Substansi
2 y ’ Pengukuran dan Pemetaan | 3 | 3 | 4 | 4 4 4 5 5 4
S.T.
Kadastral

3 | Lia Pengolah Data 3 134 ] 4 4 4 | 4 | 5| 4
4 | Hendra Pengolah Data 4 |31 4] 4 4 4 4 5 4
5 | Olis Pengolah Data 3 13|34 3 51|14 |5 5
6 | Shinta Pengoalah Data 5 14| 3| 4 4 3 4 5 4
7 | Erwin Petugas Ukur 3 13| 4] 4 4 4 4 5 4
8 | Taufik Petugas Ukur 3 14| 4] 4 5 4 4 5 5
9 | Alin Petugas Ukur 3 13|54 4 4 4 5 4
10 | Faisal Petugas Ukur 3 13| 4] 4 4 4 5 4 4
Total 33 13213940 | 40 | 40 | 42 | 49 | 42
Rata-Rata 3 13|44 4 4 | 4 5 4
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Setelah dilakukan rekapitulasi skor perolehan hasil kuesioner maka didapatkanlah rata-
rata skor dari setiap indikator. Berikut ini adalah tabel USG untuk menentukan peringkat
masalah yang menjadi prioritas:

Tabel 2.3 Tabel Tapisan isu dengan etode USG

Skala (1-5)
No. Isu-Isu Total
U S G
1 | Belum optimalnya Pengarsipan 3 3 4 10
berkas dan dokumen
pengukuran
2 | Belum optimalnya penataan 4 4 4 12

peta-peta terdahulu dan belum
terdigitalisasi

3 | Belum optimalnya pemetaan 4 5 4 13
bidang tanah K4 untuk
memenuhi desa lengkap pada
program PTSL

Keterangan

Angka 1: Sangat tidak mendesak/gawat dan dampak;
Angka 2: Tidak mendesak/gawat dan dampak;
Angka 3: Cukup mendesak/gawat dan dampak;
Angka 4. Mendesak/gawat dan dampak;

Angka 5: Sangat mendesak/gawat dan dampak.

Hasil dari analisis USG seperti tabel diatas dapat disimpulkan bahwa isu pada poin 3
merupakan isu dengan nilai total tertinggi yaitu 13. Dengan tingkat urgensi pada skala 4,
tingkat keseriusan pada skala 5 dan tingkat perkembangan isu (Growth) pada skala 4. Pada
aspek seriousness, isu ini mendapatkan skala 5 dengan pertimbangan bahwa Belum optimalnya
pemetaan bidang tanah K4 ini dapat menunjang Program Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap yang apabila isu tersebut tidak segera ditindaklanjuti akan memiliki dampak negatif
yang bersifat gawat dan terhambatnya program Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL)
dalam pengerjaan desa lengkap dimana seluruh bidang tanah yang ada pada suatu desa

terpetakan semuany beserta data spasial sertifikat bidang tanah tanah K4,
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C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Adapun dalam menindaklanjuti hasil dari isu yang telah dipilih, akan dilakukan analisis
lagi dengan menggunakan teknis analisis isu Diagram Fishbone. Diagram Fishbone adalah
Diagram tulang ikan yang lebih menekankan pada hubungan sebab akibat, sehingga seringkali
juga disebut sebagai Cause-and-Effect Diagram. Berikut ini merupakan hasil analisis fishbone
diagram yang dilakukan untuk mengidentifikasi akar permasalahan dari isu terpilih yaitu belum
optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya.
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Gambar 2.3 Diagram Fishbone

Man

Machine

Kurangnya Sumber Daya
Manusia untuk mengerjakan
K4, sementara Data K4 setiap
Desa  banyak, Sehingga
keteteran dalam
pengerjaannya

Terbatasnya  sarana  dan
prasarana dalam
pengerjaannya seperti, Scanner
untuk Scan Surat Ukur dan
Buku Tanah, Komputer yang
terbatas.

Penyebab

Bahan untuk pengerjaan K4 masih
belum terdigitalisasi, seperti Surat
Ukur dan Buku Tanah yang belum

di scan.

Data Bidang Tanah K4
belum diketahui
posisinya di lapangan.

Material

Kurangnya
pengawasan terhadap
Pengerjaan K4.

Method

Akibat

Belum
optimalnya
pemetaan
bidang tanah
K4 untuk
memenuhi desa
lengkap pada
program PTSL
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Berdasarkan diagram fishbone diatas dapat diketahui bahwa faktor penyebab belum
optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL
adalah Sebagai berikut :

1. Kurangnya Sumber Daya Manusia untuk mengerjakan K4, sementara Data K4

setiap Desa banyak, Sehingga keteteran dalam pengerjaannya (MAN).

2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam pengerjaannya seperti, Scanner untuk

Scan Surat Ukur dan Buku Tanah, Komputer yang terbatas dalam pengerjaannya
kurang maksimal (MACHINE)

3. Bahan untuk pengerjaan K4 masih belum terdigitalisasi, seperti Surat Ukur dan

Buku Tanah yang belum di scan dan Data Bidang Tanah K4 belum diketahui
posisinya di lapangan (MATERIAL)

4. Kurangnya pengawasan terhadap Pengerjaan K4 (METHOD).

Secara keseluruhan faktor Material merupakan aspek kunci belum optimalnya
pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL. Apabila faktor
Material ini telah terpenuhi maka faktor lainnya akan terpenuhi pula, Sehingga dapat diambil
kesimpulan mengenai penyebab utama dari isu “Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4
untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL” yaitu diantaranya belum diketahui posisi
koordinat bidang tanah K4 di lapangan serta Bahan untuk pengerjaan K4 masih belum
terdigitalisasi, seperti Surat Ukur dan Buku Tanah yang belum di scan.

Pemetaan K4 yang belum optimal di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya akan
berdampak pada tunggakan kantor yang masih menjadi beban dari unit kerja atau bahkan seksi
hingga perseorangan. Selain itu akan terhambatnya pemetaan desa lengkap yang ada di
Kabupaten Tasikmalaya atau dengan kata lain kelengkapan data spasial secara digital di
wilayah Kabupaten Tasikmalaya belum lengkap yang berpotensi menimbulkan masalah seperti
overlap bidang di kemudian hari.

Berdasarkan hasil analisis penyebab permasalahan terjadinya isu diatas yaitu “Belum
optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL”
maka dari itu, apa yang telah diuraikan tersebut dapat ditarik gagasan pemecahan isu yaitu
“Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL.
Gagasan penyelesaian dilakukan dengan melakukan kegiatan yang berisi beberapa tahapan
kegiatan yang saling berkaitan guna mendukung berjalannya gagasan kreatif, kegiatan yang
dapat dilakukan yaitu :
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1. Mempelajari tentang Petunjuk Teknis PTSL tentang pemetaan bidang tanah K4.
Tahapan Kegiatannya :

o Mempelajari tentang Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan Petunjuk Teknis
PTSL

e Membuat catatan resume mengenai Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL yang sudah dipelajari sebagai bahan konsultasi dengan mentor

¢ Melakukan konsultasi dengan mentor untuk teknis pengerjaan pemetaan bidang K4.

Kegiatan 1 berkaitan dengan Agenda 3 Manajemen ASN pada UU No.5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara pada Pasal 5 ayat (2) mengenai kode etik dan kode perilaku
yaitu melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi serta
melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dalam
melakukan pekerjaan Pemetaan Bidang Tanah K4 harus mengetahui tentang regulasinya
terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan Petunjuk Teknis PTSL.

2. Inventarisasi Surat Ukur dan Buku Tanah yang di perlukan.
Tahapan Kegiatannya

e Melakukan pendataan Surat Ukur dan Buku Tanah yang diperlukan
e Koordinasi dengan petugas arsip untuk mencari SU dan BT

e Kelompokan dan urutkan SU dan BT per Desa, supaya memudahkan untuk proses
pengerjaan.
Kegiatan 2 berkaitan dengan Agenda 3 Manajemen ASN pada UU No.5 Tahun 2014

tentang Aparatur Sipil Negara pada Pasal 5 ayat (2) mengenai kode etik dan kode perilaku yaitu
melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin dalam hal iventarisasi Surat Ukur dan Buku
Tanah harus dilakukan secara cermat dan disiplin supaya hasil data inventarisasinya rapih dan
rinci.
3. Melakukan proses Digitalisasi Surat Ukur dan Buku Tanah.

Tahapan Kegiatannya

o Siapkan Alat-alat untuk proses digitaisasi seperti Scanner dan Komputer.
e Lakukan scan terhadap Surat Ukur dan Buku Tanah.
e Simpan hasil scan SU dan BT berformat PDF secara berurutan sesuai nomer haknya.

Kegiatan 3 berkaitan dengan Agenda 3 Smart ASN dengan melakukan Transformasi dari
data Konvensional menjadi data digital yaitu Digital Skill : Kemampuan untuk mengetahui,
memahami, dan menggunakan komputer, alat scanning, printer, dan alat TIK lainnya dalam
pelaksanaan Pendigitalisasian Data Surat Ukur dan Buku Tanah Fisik menjadi data berformat
PDF.
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4. Proses upload Surat Ukur dan Buku Tanah
Tahapan Kegiatannya

¢ Siapkan bahan-bahan data Surat ukur dan Buku Tanah yang sudah di scan.
e Login pada system ptsl.atrbpn.go.id dengan akun ASN yang berwenang.
e Upload SU dan BT ke system ptsl.atrbpn.go.id

Kegiatan 5 berkaitan dengan Agenda 3 Smart ASN dengan melakukan Transformasi dari
data Konvensional menjadi data digital yaitu Digital Skill : Kemampuan untuk mengetahui,
memahami, dan menggunakan komputer, alat scanning, printer, dan alat TIK lainnya dalam
pelaksanaan Penguploadan data Surat Ukur dan Buku Tanah ke system ptsl.atrbpn.go.id

5. Pemetaan bidang tanah K4

e Siapkan Bidang Tanah K4 yang sudah diketahui posisinya di lapangan berupa
file DWG.

e Login pada Software AutoCAD dengan akun ASN yang berwenang.
e Lakukan plotting bidang K4 secara online.

Kegiatan 5 berkaitan dengan Agenda 3 Smart ASN dengan melakukan Transformasi
dari data Konvensional menjadi data digital yaitu Digital Skill : Kemampuan untuk
mengetahui, memahami, dan menggunakan komputer, alat scanning, printer, dan alat TIK

lainnya dalam melaksanakan pemetaan bidang tanah secara online ke system GeoKKP.
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Pembatasan Masalah

Berdasarkan rancangan aktualisasi yang telah disusun dan disetujui oleh mentor dan
coach dengan judul Rancangan Aktualisasi yaitu Optimalisasi Pemetaan bidang tanah K4
untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten
Tasikmalaya. Pada saat seminar Rancangan Aktualisasi penguji memberikan target pemetaan
bidang tanah K4 sebanyak 500 bidang tanah yang tidak harus ke lapangan dan pada
pelaksanaanya seiring dengan beberapa kendala yang dihadapi yaitu susah mencari posisi
bidang tanah K4 apabila tidak harus ke lapangan, sehingga setelah berkonsultasi dengan mentor
jumlah targetnya menjadi 300 bidang tanah dan pada seksi survei pengukuran dan pemetaan,
terkait untuk percepatan pengerjaan pemetaan bidang tanah K4 , Kepala seksi pengukuran dan
pemetaan membagi tugas kepada setiap tim untuk mengerjakan pemetaan bidang tanah K4,
yang selanjutnya saya ditugaskan untuk mengerjakan pemetaan bidang tanah K4 pada Desa
Cikadongdong sebanyak 300 bidang tanah di Desa Cikadongdong Kecamatan Singaparna

Kabupaten Tasikmalaya.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja

Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Identifikasi Isu

1. Belum optimalnya Pengarsipan berkas dan dokumen pengukuran

2. Belum optimalnya penataan peta-peta terdahulu dan belum terdigitalisasi

3. Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL

Isu yang diangkat

Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL

Gagasan Pemecahan Isu

Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL

Tabel 2.5. Rencana Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi Penguatan nilai
Pelatihan terhadap Visi/Misi organisasi
Organisasi

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

1. | Mempelajari  tentang | 1.1 Mempelajari tentang | Resume Tahap Kegiatan 1.1 Mempelajari tentang | Mempelajari tentang
Peraturan Menteri No 6 Peraturan  Menteri | Petunjuk Teknis | Kompeten : Petunjuk  Teknis | Petunjuk Teknis
Tahun 2018 tentang No 6 Tahun 2018 | PTSL 2022 Saya akan Meningkatkan PTSLb " dapat | PTSL tentang
PTSL dan Petunjuk tentang PTSL dan kompetensi dengan E]oenTrigtrJIsianterha da pemﬁtaKa; bliang
Teknis PTSL tentang Petunjuk Teknis Mempelajari tentang Petunjuk Misi Kementeriaﬁ taenna uatanmerupanailnai
pemetaan bidang tanah PTSL Teknis PTSL dan Peraturan | ATR/BPN yaitu grggnisasi
K4. 1.2 Membuat  catatan Menteri No 6 Tahun 2018. Menyelenggarakan | Kementerian
Target dalam 4 hari resume  mengenai Akuntabel : Saya akan Penataan Ruang dan | ATR/BPN, yaitu nilai
selesai. Peraturan  Menteri Bertanggungjawab Terhadap | Pengelolaan Profesional  karena

- : Pertanahan  yang | dalam kegiatan
No 6 Tahun 2018 Petunjuk Teknis PTSL dan Produktif tersebut
tentan-g PTSL dqn melaksanakannya. Berkelanjutan, dan mencerminkan _
Petunjuk Teknis Loyal : : perilaku utama dari
PTSL yang sudah Saya akan memegang teguh Berkeadilan. nilai Profesional,
o y g . y _g 9 g yaitu bekerja sama,
dipelajari  sebagai Peraturan Menteri No 6 Tahun bekerja secara cerdas,
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bahan konsultasi
dengan mentor

1.3 Melakukan

konsultasi  dengan
mentor untuk teknis
pengerjaan pemetaan
bidang K4.

2018 dan Petunjuk Teknis yang
berlaku di dalam instansi
Tahap Kegiatan 1.2
Akuntabel : Saya akan
membuat resume mengenai
Peraturan Menteri No 6 Tahun
2018 tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL yang
sudah dipelajari dengan cermat
dan sistematis

Kompeten:

Saya akan membuat resume
mengenai Peraturan Menteri
No 6 Tahun 2018 tentang PTSL
dan Petunjuk Teknis PTSL
yang sudah dipelajari deng
cermat dan sistematis dengan
sebaik mungkin

Loyal:

Saya akan membuat resume
dan berpegang teguh sesuai
dengan Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL yang
berlaku

Tahap Kegiatan 1.3
Kolaboratif : Saya akan
melakukan diskusi dengan
mentor, sehingga terjalin
interaksi baik.

tuntas dan
memberikan nilai
tambah  Senantiasa
mengembangkan diri
untuk  peningkatan
kompetensi dan
pendidikan
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Adaptif :

Saya melakukan
konsultasi dengan
menyesuaikan dengan karakter
mentor.

akan

Kompeten :
Saya akan melakukan
konsultasi dan harus

menyiapkan bahan-bahan yang
akan di diskusikan.

Harmonis :
Saya akan melakukan
konsultasi Secara baik dan

sopan agar terciptanya
hubungan saya dan mentor
harmonis

Berorientasi Pelayanan :
Saya akan melakukan
perbaikan tiada henti apabila
menerima Kritikan dari mentor.

Inventarisasi Surat | 2.1 Melakukan Surat Ukur dan | Tahap Kegiatan 2.1 Inventarisasi  Surat | Melakukan

Ukur dan Buku Tanah. pendataan Surat | Buku Tanah | Akuntabel : Ukur dan  Buku | Inventarisasi Surat
Ukur dan  Buku | yang diperlukan. | Saya akan Melaksanakan tugas | tnah yang secara | Ukur -~ dan Buku

Target dalam 3 hari Tanah yang dengan penuh tanggungjawab | 021K~ merupakan | Tanah merupakan -

selesai, Karena proses diperlukan Kompeten - langkah untuk | penguatan nilai

mencari Surat Ukur meningkatkatkan organisasi

dan Buku Tanah 2.2 Melakukan Saya akan melakukan | kinerja dalam dalam | Kementerian

membutuhkan waktu. Koordinasi  dengan pendataan secara benar dalam | pelaksanaan ATR/BPN, vyaitu
petugas arsip untuk pendataannya. kegiatan yang | nilai  Profesional
mencari SU dan BT. Loyal : memberikan karena dalam

kontribusi terhadap | kegiatan  tersebut
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2.3 Mengelompokan dan

mengurutkan suU
dan BT per Desa,
supaya memudahkan
untuk proses
pengerjaan.

Saya akan berpanduan dan
berpegang teguh terhadap
peraturan yang berlaku dalam
instansi  dalam  melakukan
pendataan SU dan BT .
Berorientasi Pelayanan:
Saya akan melakukan
pendataan secara cekatan dan
dapat diandalkan

Tahap Kegiatan 2.2
Kolaboratif :

Saya akan melakuka
Koordinasi dengan seksi lain,

Sehingga terciptanya
kerjasama
Adaptif :
Saya akan melakukan

koordinasi dengan petugas
arsip dan harus menyesuaikan
dengan karakter orang arsip.
Kompeten :

Saya akan melakukan
koordinasi dengan petugas
arsip dan  saya  harus
menyiapkan bahan-bahan yang
akan di diskusikan.
Harmonis :

Saya akan melakukan
koordinasi dengan petugas
arsip dan hubungan saya

Misi  Kementerian
ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan  dan
Penataan  Ruang
yang Berstandar
Dunia

mencerminkan
perilaku utama dari
nilai  Profesional,
yaitu bekerja sama,
bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai
tambah
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dengan petugas arsip harus
harmonis.

Tahap Kegiatan 2.3
Akuntabel :

Saya akan Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
pengelompokkan SU dan BT
Kompeten :

Saya akan mengelompokkan
dan mengurutkan SU dan BT
per Desa secara benar.

Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah.

Target scan 300 Surat
Ukur dan Buku Tanah 3
hari selesai

3.3 Menyiimpan

3.1 Menyiapkan  Alat-
alat untuk proses
digitaisasi  seperti
Scanner dan
Komputer.

3.2 Melakukan scan

terhadap Surat Ukur
dan Buku Tanah.

hasil
scan Surat Ukur dan
Bidang Tanah
berformat PDF
secara berurutan
sesuai nomer haknya.

Surat Ukur dan

Buku Tanah
yang sudah
berformat PDF.

Tahapan Kegiatan 3.1
Akuntabel :
Saya akan Bertanggungjawab

terhadap alat Scanner dan
Komputer.

Kompeten Saya akan
menyiapkan alat Scanner dan
computer secara benar
Tahapan Kegiatan 3.2
Akuntabel :

Saya akan Melakukan scan
terhadap surat ukut dan buku
tanah secara bertanggungjawab
Kompeten :

Saya akan melakukan Scan
Surat Ukur dan Buku Tanah
secara benar.

Adaptif :

Melakukan  proses
scan Surat Ukur dan
Buku Tanah dalam

rangka kegiatan
untuk
mendigitalisasi
Data-data
Pertanahan,
Sehingga
mendukung Misi
Kementerian
ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia

Melakukan proses
scan Surat Ukur dan
Buku Tanah dalam
rangka kegiatan
untuk
mendigitalisasi
data-data
pertanahan
merupakan
penguatan
organisasi
Kementerian
ATR/BPN,
nilai

nilai

yaitu
Profesional
karena dalam
kegiatan  tersebut
mencerminkan

perilaku utama dari
nilai  Profesional,
yaitu bekerja sama,
bekerja secara
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Saya akan Melakukan
penyesuaian terhadap cara scan
BT dan SU tergantung jenis
Scannernya.

Berorientasi Pelayanan

Saya akan melakukan scan SU
dan BT secara cekatan dan
dapat diandalkan

Loyal

Saya akan berpanduan dan
berpegang teguh  terhadap
peraturan yang berlaku dalam
instansi dalam melakukan Scan
SU dan BT .

Kolaboratif

Saya akan mengajak rekan
kerja yang sedang kosong
untuk membantu pengerjaan
scan BT dan SU

Harmonis

Saya akan menghargai saran
dengan terbuka apabila ada
rekan kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan.

Tahapan Kegiatan 3.3
Akuntabel :

Saya akan melakukan tanggung
jawab terhadap data SU dan BT
yang sudah disimpan.
Kompeten :

cerdas, tuntas dan
memberikan nilai
tambah
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Saya akan menympan data SU
dan BT secara benar.

Proses upload Surat
Ukur dan Buku Tanah

Proses dalam 300 Surat
Ukur dan 300 Buku
Tanah 10 hari selesai,
karena server
ptsl.atrbpn.go.id

banyak yang memakai

di seluruh Indonesia.
Sehingga server
terganggu.

4.1 Menyiapkan bahan-

bahan data Surat
ukur dan  Buku
Tanah yang sudah di
scan.

4.2 Melakukan  Login
pada system

ptsl.atrbpn.go.id
dengan akun ASN
yang berwenang.
4.3 Melakukan Upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah ke system
ptsl.atrbpn.go.id

Surat Ukur dan
Bidang Tanah
sudah
terdigitalisasi
pada system
ptsl.atrbpn.go.id

Tahapan Kegiatan 4.1
Akuntabel :

Saya akan bertanggngjawab
terhadap penyiapan bahan-
bahan data SU dan BT yang
sudah di Scan

Kompeten :

Saya akan melakukan
penyiapan data secara benar..
Tahapan Kegiatan 4.2
Kompeten :

Saya akan melakukan login
pada system ptsl.atrbpn.go.id
secara benar.

Tahapan Kegiatan 4.3
Kompeten :

Saya akan melakukan Upload
kedalam system
ptsl.atrbpn.go.id secara benar
Loyal :

Saya akan Berdedikasi
terhadap pengerjaan Upload
SU supaya dalam pengerjaanya
dapat selesai dengan baik.
Akuntabel Saya akan
Bertanggungjawab  terhadap
pengerjaan Upload SU dan BT
Berorientasi Pelayanan :

Melakukan proses
upload Surat Ukur
dan Buku Tanah
dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi
Data-data
Pertanahan,
Sehingga
mendukung Misi
Kementerian
ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia

Melakukan proses
upload Surat Ukur
dan Buku Tanah

dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi
Data-data
Pertanahan,
merupakan
penguatan nilai
organisasi
Kementerian
ATR/BPN, vaitu
nilai  Profesional
karena dalam
kegiatan  tersebut

mencerminkan
perilaku utama dari
nilai  Profesional,
yaitu bekerja sama,
bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai
tambah
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Saya akan melakukan
pengerjaan Upload Su dan BT
dilakukan secara cekatan dan
dapat diandalkan.

Adaptif

Saya akan mengikuti cara
pengerjaan SU dan BT sesuai
Petunjuk Teknis yang terbaru

Kolaboratif

Saya akan mengajak rekan
kerja yang lagi tidak ada
pekerjaan untuk mengerjakan
Upload SU dan BT

Harmonis

Saya akan menghargai saran
dengan terbuka apabila ada
rekan kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan Upload SU dan BT
Berorientasi Pelayanan : Saya
akan melakukan pengerjaan
Upload Su dan BT dilakukan
dengan cekatan dan dapat
diandalkan.

Pemetaan bidang tanah
K4

Target 300 Bidang
Tanah K4  selesai
dalam 11 hari.

5.1 Menyiapkan Bidang

Tanah K4 yang
sudah diketahui
posisinya di

lapangan berupa file
DWG.

Bidang tanah K4
sudah
terdigitalisasi
pada system
ptsl.atrbpn.go.id

Tahapan Kegiatan 5.1
Kompeten :

Saya akan menyiapkan data
secara benar.

Akuntabel :

Melakukan  proses
Pemetaan  bidang
tanah K4 dalam
rangka kegiatan
untuk
mendigitalisasi
Data-data

Melakukan proses
Pemetaan  bidang
tanah K4 dalam
rangka kegiatan
untuk
mendigitalisasi
Data-data

27



5.2 Melakukan  Login
pada Software
AutoCAD  dengan
akun  ASN yang
berwenang.

5.3 Melakukan plotting
bidang K4 secara
online.

Saya akan Bertanggunjawab
terhadap data K4 yang sudah
disiapkan.

Tahapan Kegiatan 5.2
Kompeten :

Saya akan  menggunakan
Software  AutoCAD 2021
secara benar.
Akuntabel :

Saya akan Bertanggunjawab
dalam menggunakan Software
Auto CAD

Tahapan Kegiatan 5.3

Kompeten :

Saya akan  menggunakan
Software  AutoCAD 2021
secara benar.

Loyal :

Saya akan Berdedikasi

terhadap pengerjaan Plotting
bidang tanah.

Akuntabel :

Saya akan Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan Upload
SU.

Berorientasi Pelayanan ;
Saya akan melakukan
pengerjaan  Plotting bidang
tanah K4, dengan cekatan dan
dapat diandalkan

Pertanahan,
Sehingga
mendukung Misi
Kementerian
ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan

Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang

yang Berstandar
Dunia

Pertanahan,
merupakan
penguatan nilai
organisasi
Kementerian
ATR/BPN, yaitu
Melayani,
Profesional dan
Terpercaya
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Adaptif :

Saya akan melakukan
pengerjaan  plotting bidang
tanah K4 mengikuti Petunjuk
Teknis yang terbaru.
Kolaboratif:

Saya akan mengajak rekan
kerja yang lagi tidak ada
pekerjaan untuk mengerjakan
Upload SU dan BT.

Harmonis

Saya akan menghargai saran
dengan terbuka apabila ada
rekan kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan plotting bidang K4.
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Rekapitulasi Rencana Habituasi Mata Pelatihan Agenda 11

Tabel 2.6 Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK

1. Berorientasi Pelayanan | 1 |1 |1 | 1 1 5
2. Akuntabel 21213 |2 3 12
3. Kompeten 313|313 3 15
4. Harmonis 11111 1 5
5. Loyal 2 1] 1)1 1 6
6. Adaptif 11111 1 5
7. Kolaboratif 111111 1 5
Jumlah Aktualisasi Per Kegiatan | 11|10 | 11 | 10 11 53




E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2.7 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Menyimpan hasil scan SU
dan BT berformat PDF

Juli

N SRR Velugfgelr | el 10 |11 121314 1516|1718 1912021 222324 [25] 2627|2829 ]30] 31

1. | Mempelajari Mempelajari tentang
tentang Peraturan | Peraturan Menteri No 6
Menteri No 6 | Tahun 2018 dan Petunjuk
Tahun 2018 dan | Teknis PTSL
Petunjuk  Teknis | Membuat catatan Resume
PTSL tentang
pemetaan bidang | Melakukan konsultasi
tanah K4. dengan mentor

2. | Inventarisasi Melakukan pendataan
Surat Ukur dan | Surat Ukur dan Buku
Buku Tanah yang | Tanah
di perlukan. Melakukan koordinasi

dengan bagian petugas
arsip
mengelommpokan dan
urutkan SU dan BT per
Desa,

3. | Melakukan proses | Menyiapkan Alat-alat
scan Surat UKkur | seperti Scanner  dan
dan Buku Tanah. | Komputer.

Melakukan scan terhadap
Surat Ukur dan Buku
Tanah.
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Juli

10

11

12

13

14

15

16

17

Proses upload
Surat Ukur dan
Buku Tanah

Menyiapkan bahan
Surat Ukur dan Buka
tanah yang sudah di
scan

Melakukan Login pada
system ptsl.atrbpn.go.id

Melakukan Upload
Surat Ukur dab Buku
tanah Ke Sistem
ptsl.atrbpn.go.id

Pemetaan
bidang tanah
K4

Menyiapkan bidang
tanah K4 yang sudah
diketahui posisinya.

Melakukan Login pada
software AutoCAD

Melakukan plotting
bidang tanah K4 secara
online
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Agustus

lapangan berupa file DWG.

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 31415
Pemetaan  bidang | Siapkan Bidang Tanah K4 yang
6. | tanah K4 sudah diketahui posisinya di

Buka Software AutoCAD 2021

Login dengan akun ASN yang
berwenang.

Lakukan plotting bidang K4
secara online.

Keterangan :

B : Libur

B : Pelaksanaan Kegiatan
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BAB Il

PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Role Model

Pada pelaksanakan tugas keseharian di satuan kerja Seksi Survei dan Pemetaan Kantor
Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya dirasa telah mendapat banyak sekali pelajaran dan contoh
sebagai sosok panutan/teladan yang senantiasa membimbing pada setiap kesulitan yang dihadapi

saat mengerjakan pelaksanaan aktualisasi dari sosok H Dede Sumarna, S.SiT.

IDENTITAS
Nama Lengkap : H Dede Sumarna, S.SiT.
NIP 19720327 199303 1 001
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Tempat, Tanggal Lahir:  Bandung, 27 Maret 1972 / 51
Pangkat(Gol.Ruang) : Penata Tingkat 1 (111/d)
Jabatan : Kepala Seksi Survei dan Pemetaan
Agama : Islam
Status Perkawinan : Kawin

Jalan Ciganitri Mukti V no 8 RT/RW 003/011 Desa Cipagalo

Alamat Kec.Bojongsoang Kab.Bandung

Berdasarkan Surat Pernyataan Melaksanakan Tugas (SPMT) Tanggal 9 Mei 2022, penulis
ditugaskan di Seksi Survei Pemetaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya dan
ditempatkan sebagai salah satu staf dari Bapak H Dede Sumarna, S.SiT yang kemudian menjadi
mentor pada kegiatan Latsar ini. Pada Seksi Survei Pemetaan beliau menduduki jabatan sebagai
Kepala Seksi Survei dan Pemetaan yang banyak memberi nilai-nilai yang sangat bermanfaat

sebagai bekal penulis dalam melaksanakan Tugas dan Fungsi di Seksi Survei dan Pemetaan.
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i

Gambar 3.1 Bapak H Dede Sumarna, S.SiT
Dalam melaksanakan tugasnya sehari hari, Bapak H Dede Sumarna, S.SiT selalu

menjunjung tinggi nilai-nilai dasar BerAKHLAK. Bagi penulis yang merupakan pegawai baru di
Seksi Survei Pemetaan, beliau selalu berbagi ilmu serta pengalamannya seputar pelaksanaan PTSL
dan SOP Pengukuran Kadastral. Bagi penulis ilmu yang disampaikan beliau sangat bermanfaat
untuk dapat beradaptasi dengan pekerjaan sehari-hari di Seksi Survei Pemetaan. Selaku mentor
dalam kegiatan latsar, beliau juga senantiasa memberikan masukan yang membantu penulis untuk
mengerjakan aktualisasi. Sebagai salah satu senior di Bidang Survei dan Pemetaan, beliau pernah
menduduki beberapa posisi penting di berbagai kantah di Provinsi Jawa Barat seperti Kepala
subseksi Pengukuran dan Pemetaan Kadatral Kantor Pertanahan Kab.Ciamis, Kepala Seksi Survei
dan pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Pangandaran, Kepala Seksi Survei dan Pemetaan
Kantor Pertanahan Kota Tasikmalaya, Kepala Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota
Tasikmalaya, terakhir Sebagai kepala seksi Survei dan pemetaan hingga sekarang.

Nilai-nilai berAKHLAK yang beliau terapkan pada kesehariannya antara lain Berorientasi
Pelayanan dimana beliau selalu memberikan pelayanan yang sangat prima terhadapa masyarakat,
ketika masyarakat melakukan konsultasi tentang pengukuran bidang tanah, Akuntabel dimana
beliau selalu mengedepankan kualitas dari suatu pekerjaan dengan meneliti semua dokumen
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permohonan pengukuran yang masuk dengan seksama serta selalu mengingatkan penulis untuk
berhati-hati dalam melaksanakan pengukuran apabila tanda batas dan tetangga batas yang
bersebelahan tidak bersedia untuk tanda tangan di Gambar Ukur, Kompeten beliau dalam
melakukan pekerjaan sebagai Kepala Seksi Survei dan pemetaan sangat kompeten dalam bidang
pengukuran, sehingga ketika ada permasalahan di lapangan dapat menyelesaikan masalah tersebut
secara cepat dan tepat, Harmonis selalu menjaga keharmonisan dari setiap orang yang ada di seksi
Survei dan Pemetaan sehingga menciptakan lingkungan yang kondusif, Loyal dalam
melaksanakan pekerjaan beliau sangat loyal terhadap Kantor Pertanahan, ketika apabila banyak
pekerjaan yang diberikan terhadap beliau, beliau dapat dikerjakan secara cepat dan tepat, Adaptif
Beliau senantiasa mengikuti perkembangan zaman yang dalam melakukan pekerjaan dimana
semakin canggihnya teknologi dalam suatu pekerjaan yang harus dituntut harus menguasainya
seperti dalam berkomunikasi lewat hp yang lebih canggih dan berkirim-kirim data dengan
mengikuti zaman yang semakin canggih, beliau dapat mengikutinya dengan baik serta dalam dunia
pengukuran banyak alat-alat baru yang lebih canggih beliau dapat menguasai alat tersebut,
Kolaboratif beliau terapkan dalam kesehariannya dengan senantiasa berkoordinasi secara intensif
dengan instansi lain, dimana ketika instansi lain membutuhkan data atau jasa pengukuran kepada
kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya, seperti Pemerintah Daerah, Dinas PUPR, Dinas
Perhubungan dan lain-lain.

Beliau menerapkan nilai-nilai bela negara seperti menjalankan kewajiban sebagai seorang
ASN dan Mentor. Selain itu untuk mewujudkan Smart Governance, dalam kesehariannya beliau
selalu menyampaikan bahwa di era yang sudah serba modern ini selain bekerja cepat, tetapi juga
harus bekerja cerdas, karena sudah banyak teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk membantu
pekerjaan sehari-hari. Salah satu contoh nyatanya yakni saat konsultasi tentang aktualisasi yang
penulis buat, selain bertatap muka langsung, ketika beliau sedang tidak berada di Kantor, beliau
mempersilahkan untuk mengirim datanya melalu aplikasi Whatsapp untuk beliau periksa melalui
gawai pribadinya. Bagi penulis hal tersebut sangat membantu serta mencerminkan Smart

Governance yang sebenarnya.
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B. Realisasi Kegiatan
1. Realisasi Kegiatan

Realisasi kegiatan dilaksanakan setelah seminar Rancangan Aktualisasi dilaksanakan yakni
pada tanggal 8 Juli 2022. Berdasarkan rancangan aktualisasi yang telah disusun dan disetujui oleh
mentor dan coach dengan judul Rancangan Aktualisasi yaitu Optimalisasi Pemetaan bidang tanah
K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten
Tasikmalaya. Pada saat seminar Rancangan Aktualisasi penguji memberikan target pemetaan
bidang tanah K4 sebanyak 500 bidang tanah yang tidak harus ke lapangan dan pada pelaksanaanya
seiring dengan beberapa kendala yang dihadapi yaitu susah mencari posisi bidang tanah K4 apabila
tidak harus ke lapangan, sehingga setelah berkonsultasi dengan mentor jumlah targetnya menjadi
300 bidang tanah dan pada seksi survei pengukuran dan pemetaan, terkait untuk percepatan
pengerjaan pemetaan bidang tanah K4, Kepala seksi pengukuran dan pemetaan membagi tugas
kepada setiap tim untuk mengerjakan pemetaan bidang tanah K4, yang selanjutnya saya ditugaskan
untuk mengerjakan pemetaan bidang tanah K4 pada Desa Cikadongdong sebanyak 300 bidang
tanah di Desa Cikadongdong Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. Dalam Kegiatan
aktualisasi berdasarkan jadwal yang telah disusun pada Bab sebelumnya dimulai pada Tanggal 9
Juli 2022 sampai dengan Tanggal 7 Agustus 2022. Dari rencana aktualisasi sebagaimana termuat
dalam Bab Il, Khususnya dalam sub-bab Rancangan Kegiatan Aktualisasi dan jadwal kegiatan

aktualisasi untuk mengetahui ketercapaian realisasi kegiatan Aktualisasi ini, Sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Tabel Realisasi Kegiatan Aktualisasi

Rencana Kegiatan Aktualisasi Realisasi Kegiatan Aktualisasi
Kegiatan | Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Kegiatan Tahapan Jadwal Output Ket
Kegiatan
Mempelajari tentang Mempelajari tentang
Peraturan Menteri No 6 Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang PTSL Tahun 2018 tentang PTSL
dan Petunjuk Teknis PTSL dan Petunjuk Teknis
tentang pemetaan bidang PTSL tentang pemetaan
tanah K4. bidang tanah K4.
Mempelajari 9 Juli Mempelajari 9 Juli Tercapai:
tentang Peraturan | 2022 tentang 2022 direalisasika
Menteri No 6 Resume Peraturt_sm n sesuai
Tahur] 2018 da_n Petunjuk Menteri No 6 Rgsume _ | rencana
Petunjuk  Teknis Teknis PTSL Tahur} 2018 da_n Petunjuk Teknis | aktualisasi
PTSL 2022 dan Petunjuk Teknis PTSL 2022 dan
Peraturan PTSL Peratl_Jran
Membuat catatan | 10-11 Menteri No 6 Membuat 10-11 Menteri No 6 | Tercapai:
resume mengenai | Juli Tahun 2018 catatan resume | Juli Tahun 2018 | direalisasika
Peraturan Menteri | 2022 tentang PTSL mengenai 2022 tentang PTSL | n sesua
No 6 Tahun 2018 Peraturan rencana
. aktualisasi
tentang PTSL dan Menteri No 6
Petunjuk  Teknis Tahun 2018
PTSL yang sudah tentang PTSL
dipelajari sebagai dan  Petunjuk
bahan konsultasi Teknis  PTSL
dengan mentor yang sudah
dipelajari
sebagai bahan
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konsultasi
dengan mentor

Melakukan 12 Juli Melakukan 12 Juli Tercapai:
konsultasi dengan | 2022 konsultasi 2022 direalisasika
mentor untuk dengan mentor h sesual
teknis pengerjaan untuk teknis rencana

: i aktualisasi
pemetaan bidang pengerjaan
K4. pemetaan

bidang K4.
Inventarisasi Surat Ukur Inventarisasi Surat Ukur
dan Buku Tanah dan Buku Tanah
Melakukan 13 Juli Melakukan 13 Juli Tercapai:
pendataan  Surat | 2022 pendataan Surat | 2022 direalisasika
Ukur dan Buku Ukur dan Buku n sesual
Tanah yang Tanah yang ;i?ﬁgﬂzasi
diperlukan diperlukan Surat Ukur dan
Surat Ukur

Melakukan 14 Juli dan Buku Melakukan 14 Juli BUKl_J Tanah Tercapai:
Koordinasi 2022 Tanah yang Koordinasi 2022 yang diperlukan. | gjrealisasika
dengan  petugas diperlukan. dengan petugas Sebanyak 300 | n sesuai
arsip untuk arsip untuk SU dan BT. ;T(rt]li?iﬂzasi
mencari SU dan mencari SU dan
BT. BT.
Mengelompokan | 15 Juli Mengelompoka | 15 Juli Tercapai:
dan mengurutkan | 2022 n dan | 2022 direalisasika
SU dan BT per mengurutkan n sesual
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Desa, supaya SU dan BT per rencana
memudahkan Desa, supaya aktualisasi
untuk proses memudahkan
pengerjaan. untuk  proses
pengerjaan.
Melakukan proses scan Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku Surat Ukur dan Buku
Tanabh. Tanah.
Menyiapkan Alat- | 16 Juli Menyiapkan 16 Juli Tercapai:
alat untuk proses | 2022 Alat-alat untuk | 2022 direalisasika
digitaisasi seperti proses fi Sestial
Scanner dan digitaisasi rencana
. aktualisasi
Komputer. seperti Scanner
Surat Ukur dan Komputer. Surat Ukur dan
dan Buku Buku Tanah
Melakukan scan | 17-18 | Tanahyang Melakukan scan | 17-18 yang sudah ' Tercapai:
terhadap  Surat | Juli sudah terhadap Surat | Juli berformat PDF. | direalisasika
Ukur dan Buku | 2022 berformat Ukur dan Buku | 2022 Sebanyak 300 |  sesuai
PDF. SU dan BT rencana
Tanah. Tanah. aktualisasi
Sebanyak 300
SU dan BT
Menyiimpan hasil | 17-18 Menyiimpan 17-18 Tercapai:
scan Surat Ukur | Juli hasil scan Surat | Juli direalisasika
dan Bidang Tanah | 2022 Ukur dan 2022 n sesuai
berformat PDF Bidang Tanah rencana
secara berurutan berformat PDF aktualisasi
secara
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sesuai nhomer
haknya.

berurutan sesuai
nomer haknya.

Proses upload Surat Ukur
dan Buku Tanah

Menyiapkan
bahan-bahan data
Surat ukur dan
Buku Tanah yang
sudah di scan.

19 Juli
2022

Melakukan Login
pada system
ptsl.atrbpn.go.id
dengan akun ASN
yang berwenang.

19 Juli
2022

Melakukan
Upload Surat
Ukur dan Buku
Tanah ke system
ptsl.atrbpn.go.id

19-27
Juli
2022

Surat Ukur
dan Bidang
Tanah sudah
terdigitalisasi
pada system
ptsl.atrbpn.go
id

Proses upload Surat Ukur
dan Buku Tanah

Menyiapkan
bahan-bahan
data Surat ukur
dan Buku Tanah
yang sudah di
scan.

19 Juli
2022

Melakukan
Login
system
ptsl.atrbpn.go.id
dengan  akun
ASN yang
berwenang.

pada

19 Juli
2022

Melakukan
Upload Surat
Ukur dan Buku
Tanah ke
system
ptsl.atrbpn.go.id
Sebanyak 300
SU dan BT

19-27
Juli
2022

Surat Ukur dan
Bidang Tanah
sudah
terdigitalisasi
pada system
ptsl.atrbpn.go.id
Sebanyak 300
SU dan BT

Tercapai:
direalisasika
n sesuai
rencana
aktualisasi

Tercapai:
direalisasika
n sesuai
rencana
aktualisasi

Tercapai:
direalisasika
n sesuai
rencana
aktualisasi

Pemetaan bidang tanah K4

Bidang tanah
K4 sudah
terdigitalisasi

Pemetaan bidang tanah
K4

Bidang tanah
K4 sudah
terdigitalisasi
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Menyiapkan
Bidang Tanah K4
yang sudah
diketahui
posisinya di
lapangan berupa
file DWG.

28 Juli
2022

Melakukan Login
pada Software
AutoCAD dengan
akun ASN vyang
berwenang.

28 Juli
2022

Melakukan
plotting  bidang
K4 secara online.

29-31
Juli
2022
dan 1-7
Agustu
s 2022

pada system
ptsl.atrbpn.go
id

Menyiapkan 28 Juli
Bidang Tanah | 2022
K4 yang sudah
diketahui

posisinya di
lapangan berupa

file DWG.

Melakukan 28 Juli
Login pada | 2022
Software

AutoCAD

dengan  akun

ASN yang
berwenang.

Melakukan 29-31
plotting bidang | Juli
K4 secara 2022
online. dan 1-7
Sebanyak 300 | Agustu
SU dan BT s 2022

pada system
ptsl.atrbpn.go.id
Sebanayak 300
bidang tanah K4

Tercapai:
direalisasika
n sesuai
rencana
aktualisasi

Tercapai:
direalisasika
n sesuai
rencana
aktualisasi

Tercapai:
direalisasika
n sesuai
rencana
aktualisasi
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a. Mempelajari tentang Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL tentang pemetaan bidang tanah K4.

Kegiatan pertama ini menghasilkan output berupa Resume Petunjuk Teknis PTSL 2022 dan

Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dapat dilihat pada lampiran, yang dilakukan

dengan beberapa tahapan kegiatan diantaranya yaitu :

1) Mempelajari tentang Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan Petunjuk
Teknis PTSL tentang pemetaan bidang tanah K4.

Kegiatan pertama ini berlangsung pada hari Sabtu 9 Juli 2022, dengan tujuan dari
mempelajari peraturan Menteri dan petunjuk teknis ini adalah sebagai bahan
masukan/dasar untuk membuat pedoman tata cara dalam mengerjakan pemetaan bidang
tanah K4. Dengan mempelajari peraturan Menteri dan petunjuk teknis terkait pemetaan
bidang tanah K4 ini nantinya akan memudahkan penulis dalam pengerjaan pemetaan
bidang tanah K4.

PETUNJUK TEKNIS
PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP

Gambar 3.2 Mempelajari tentang Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang
PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL

2) Membuat catatan resume mengenai Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL yang sudah dipelajari sebagai bahan konsultasi dengan mentor

Kegiatan ini berlangsung pada hari minggu 10 Juli 2022 dan berakhir pada hari senin

tanggal 11 Juli 2022. Pada kegiatan ini penulis membuat catatan resume dari Peraturan

Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL dengan cara membaca

dengan saksama, lalu memahami dan mencatat poin-poin penting yang ada di peraturan
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3)

dan petunjuk teknis. Setelah itu, mulailah menulis ringkasan sesuai ide-ide pokok yang
sebelumnya telah dicatat. Hasil resume dapat dilihat pada lampiran.
Melakukan konsultasi dengan mentor untuk teknis pengerjaan pemetaan bidang K4.

Tahapan kegiatan ini mulai dilaksanakan pada Hari Selasa Tanggal 12-07-2022
pada Pukul 09.00 WIB, setelah memaparkan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
minggu pertama ini Bapak H Dede Sumarna, S.SiT selaku mentor memberikan beberapa
saran terkait dalam pengerjaan pemetaan bidang tanah K4 ini yang pertama dalam
pengerjaan pemetaan bidang tanah K4 harus hati-hati dalam proses memposisikan bidang
tanah karena menyangkut bidang tanah yang dimiliki oleh masyarakat, jadi posisi nya harus
benar dan memiliki koordinat yang benar. Selain itu, mentor juga meminta untuk dilakukan
penyesuaian jadwal kegiatan (timeline) sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh PPSDM
Kementerian ATR/BPN vyaitu selama 1 bulan dari tanggal 9 Juli 2022 sampai dengan 7
Agustus 2022.

Namun ada beberapa hal yang menjadi perhatian khusus dari mentor yaitu terkait
kualitas data yang dihasilkan dan pedoman tentang cara pemetaan bidang tanah K4 yaitu
terkait Kualitas data bidang tanah, yang dimaksud Kualitas data bidang tanah adalah data
spasial yang sudah ada di KKP harus di cek kembali kelengkapan dokumen yaitu Surat
Ukur dan Buku Tanah apakah sudah lengkap atau belum pada web kkp2.atrbpn.go.id. Hal
ini perlu diperhatikan karena dalam proses pengerjaan kegiatan ini dokumen Surat Ukur
dan Buku Tanah harus sudah terupload ke system kkp2.atrbpn.go.id yang kemudian
dilakukan proses pemetaan bidang tanah. Oleh karena itu dengan adanya kegiatan ini
diharapkan mampu memperbaiki dan memetakan bidang tanah K4 secara benar. Kemudian
terkait pedoman/cara memetakan bidang tanah K4, mentor meminta untuk mengikuti
pedoman yang ada pada petnujuk teknis PTSL 2022, hal ini dimaksudkan agar nantinya
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data yang dihasilkan dari kegiatan ini memiliki standarisasi yang sama dengan yang
diharapkan oleh Kementerian ATR/BPN.

Gambar 3.3 Konsultasi dengan mentor

b. Inventarisasi Surat Ukur dan Buku Tanah yang di perlukan

Kegiatan kedua ini menghasilkan output Surat Ukur dan Buku Tanah yang diperlukan,

dapat dilihat pada lampiran, yang dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan

diantaranya yaitu :

1)

2)

Melakukan pendataan Surat Ukur dan Buku Tanah yang diperlukan

Pelaksanaan tahapan kegiatan ini dilakukan pada hari rabu pada tanggal 13 juli 2022,
hal yang dilakukan adalah membuat rekapitulasi terhadap Surat Ukur dan Buku Tanah
yang termasuk kedalam kategori bidang tanah K4 pada Desa Cikadongdong sebanyak
300 Surat Ukur dan 300 Buku tanah, Data tersebut dapat dilihat pada system
kkp2.atrbpn.go.id. Daftar Surat Ukur dan Buku Tanah dapat di lihat pada lampiran.
Melakukan Koordinasi dengan petugas arsip untuk mencari SU dan BT.

Tahapan kegiatan ini dilakukan pada hari kamis tanggal 14 Juli 2022, tahapan ini
dilakukan setelah menginventarisasi Surat Ukur dan Buku Tanah yang diperlukan dalam

bentuk rekapitulasi yang sudah dilakukan pada kegiatan sebelumnya. Selanjutnya
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kegiatan yang dilakukan yaitu berkoordinasi terkait dalam pencarian Surat Ukur dan
Buku tanah pada rak penyimpanan di ruang arsip dan meminta bantuan kepada petugas
arsip untuk mencari Surat Ukur dan Buku tanah yang diperlukan. Kendala yang dihadapi
pada saat tahapan ini adalah proses dalam pencarian SU dan BT memerlukan waktu yang
lama dikarenakan penyimpanan SU dan BT tidak tidak menentu dan terpisah yang

terkadang tercecer, dan harus dikerjakan dengan teliti agar tidak salah saat melakukan

pencarian BT dan SU.

Gambar 3.4 Koordinasi dengan petugas arsip

3) Mengurutkan SU dan BT, supaya memudahkan untuk proses pengerjaan.
Pada Hari Jum’at tanggal 15 Juli 2022 dilakukan manajemen data terhadap Buku
Tanah dan Surat Ukur yang telah terkumpul di ruang arsip. Manajemen data ini
dilakukan dengan memisahkan Buku Tanah dan Surat Ukur sesuai dengan urutan nomer
hak dari yang terkecil sampai ke yang terbesar dengan sejumlah 300 Surat Ukur dan
Buku tanah pada Desa Cikadongdong Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
daftar tersebut dapat dilihat pada lampiran. Manajemen data ini dilakukan untuk

mempermudah penulis pada saat akan melakukan rekapitulasi Scanning.
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Gambar 3.5 Mengurutkan SU dan BT

Melakukan proses scan Surat Ukur dan Buku Tanah
Kegiatan ketiga ini menghasilkan output Surat Ukur dan Buku Tanah yang sudah berformat
PDF, yang dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan diantaranya yaitu :
1) Menyiapkan Alat-alat seperti Scanner dan Komputer
Tahapan kegiatan ini dilakukan pada hari sabtu tanggal 16 Juli 2022. Peralatan yang
disiapkan yaitu Scanner dan Komputer. Scanner merupakan sebuah alat elektronik yang
memiliki fungsi dasar sebagai pengganda berkas untuk kemudian dikonversi dan disimpan
dalam bentuk digital. Alat elektronik ini bekerja dengan cara memindai setiap bagian
lembaran yang menjadi inputnya hingga tidak ada bagian yang tersisa. Kemudian
komputer akan melakukan pemrosesan. Yang diproses adalah berbagai macam data dan
informasi yang diberikan oleh perangkat input, Data dan informasi disini yaitu Surat Ukur
dan Buku tanah, Kemudian data tersebut akan tersimpan dalam memori internal pada

komputer.
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Gambar 3.6 Komputer dan Scanner

2) Melakukan scan terhadap Surat Ukur dan Buku Tanah
Kegiatan aktualisasi ini dilakukan pada hari minggu tanggal 17 Juli 2022 sampai
dengan hari Senin tanggal 18 Juli 2022 lebih berfokus kepada pengumpulan data yuridis
berupa melakukan proses scanning, scanning adalah proses mengkonversi dokumen dalam
bentuk fisik menjadi dokumen dalam bentuk digital dengan menggunakan mesin scanner.
Pada kegiatan ini data yang akan di scan adalah Buku Tanah (BT) dan Surat Ukur (SU)
yang sudah disiapkan pada kegiatan sebelumnya sebanyak 300 Buku Tanah dan 300 Surat
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3)

Ukur yang hasilnya berformat PDF yang didapatkan dari arsip Kantor Pertanahan
Kabupaten Tasikmalaya.
Menyimpan hasil scan SU dan BT berformat PDF

Apabila poses scanning sudah selesai dilakukan, selanjutnya proses menyimpan
data hasil scanning yang dilakukan pada tahapan kegiatan sebelumnya. Tahapan kegiatan
ini merupakan tahapan manajemen folder dimana pada tahapan ini melakukan rename dan
mengurutkan file scan tersebut yang berformat PDF.Hasil dari proses scanning ini
menghasilkan 300 Buku Tanah dan 300 Surat Ukur pada Desa Cikadongdong Kecamatan

Singaparna Kabupaten tasikmalaya.
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Gambar 3.8 Hasil Scan Surat Ukur Format PDF
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d. Proses upload Surat Ukur dan Buku Tanah
Kegiatan ke-empat ini menghasilkan output Surat Ukur dan Bidang Tanah sudah
terdigitalisasi pada system ptsl.atrbpn.go.id, yang dilakukan dengan beberapa tahapan
kegiatan diantaranya yaitu :
1) Menyiapkan bahan-bahan data Surat ukur dan Buku Tanah yang sudah di scan
Pada tahapan ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 19 Juli 2022 dengan
menyiapkan bahan-bahan Surat Ukur dan Buku Tanah yang sudah diselesaikan pada
kegiatan sebelumnya yaitu sejumlah 300 Surat Ukur dan 300 Buku Tanah yang berformat
PDF.
2) Melakukan Login pada system kkp2.atrbpn.go.id dengan akun ASN yang berwenang
Pada tahapan kegiatan ini dalam melakukan proses upload Buku Tanah dan Surat
Ukur harus menggunakan system kkpZ2.atrbpn.go.id yang mana ketika akan memasuki
system tersebut harus menggunakan akun ASN yang berwenang dalam melakukan upload.
Pada upload Surat ukur, penulis menggunakan akun Kepala Seksi Survei dan Pemetaan

dan pada upload Buku Tanah menggunakan akun petugas loket.

o

ATR/BPN

Masuk

Gambar 3.10 Akun Kepala Seksi Survei dan Pemetaan
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5

ATR/BPN

LEMI SURMARLINA

Masuk

Gambar 3.11 Akun Petugas Loket

3) Melakukan Upload Surat Ukur dan Buku Tanah ke system kkp2.atrbpn.go.id

Tahapan kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at tanggal 19 Juli 2022 yang berakhir
pada hari Sabtu tanggal 27 Juli 2022. Pada tahapan kegiatan yang dilakukan adalah proses
upload Surat Ukur dan Buku Tanah ke web kkp2.atrbpn.go.id. Proses Upload
adalah proses mengirim file yang tersimpan dari komputer lokal ke komputer sistem
jaringan Internet, dalam hal ini yaitu kegiatan mengunggah hasil scan arsip pertanahan ke
dalam web kkp2.atrbpn.go.id. Hasil yang didapatkan pada proses upload ini adalah 300
Surat Ukur dan 300 Buku Tanah Desa Cikadongdong Kecamatan Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk sebagai berikut:
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Upload Surat Ukur

1. Pilih menu Dokumen

W Aphcr Gomputeisas Kamor - %
S atrbpn.goid

Berita

Call Center Support

Hamis. 30 Juni 2052

& Untuk Permasalahan dan Saran pada Penggunaan Aplikasi, Dapat menglsl tatian inl
@ Untuk lihat panduan Aplikasi kami, Anda dapat klik tautan ini

Aplikasi

Dashboard

Backoffice

Gambar 3.12 Tampilan Dashboard kkp2.atrbpn.go.id

2. Pilih Dokumen pengukuran selanjutnya, pilih Surat Ukur

ki alrypngoidi

Gambar 3.13 Tampilan Menu Dokumen
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3. Masukkan nama kecamatan, nama desa, nomor SU, tahun SU yang akan di upload kemudian

cari.

® Aplikas Kompotersasi Kanioi 3% | @0 Mnajemen Dokumen

i atrbprngin o mam e

SURAT UKUR

PENCARIAN

Frovingi | Jawa Banl

SINGAPARNA

Tipe | 5L
Tahun SU 2006
2005
Womor Leng "

Gambar 3.14 Tampilan Menu Surat Ukur

4. Kemudian pilih desa yang akan di upload

@ tolikan Komputensas Kantor - % | @ Manaiemen Dolmes
= c O B = btk stibpe o

SURAT UKUR

PENCARIAN

Fravine mua Barat

SINGARARNA

Tipe
2005
2 =
lid; 4 enghsz| Wil

Gambar 3.15 Tampilan setelah memilih desa

] £

L o=

L B =

Ay
CIRADORGDONG
B8

Serua
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5. Pilih tools unggah surat ukur

@ Aplikasl Kompoterisasl Kantor % | @ Manaiemin Dolumes + -} *

B

= ] O B 7= b kkp strbpn, o i n o — ! |

= ? a Do Samama -

SURAT UKUR

Provinel | Jawa Barat Wil Bioad

9 Dakumen Panguiarar

Kab Mot | Taskmataya E‘.’.I'i‘ D O:

Mecemalan | Sianara Pambukua
Desaiel | Cikadongdong Tanggsl gal parr : 5
SN0 MOTa Jabutan
il L Panomoran | Momar den Tah T BU | 00806/2000 Masr Pl

& weskan

™ Beita Acers . Tanggal | 25

Jaibatan a ¥apala Seksi Suvel den Pemelgan

61172005

Kementcrian Agraria Dan Tatz Ruang | Badan Poranahan Nasional

Gambar 3.16 Tampilan data Surat Ukur

6. Unggah file pada menu unggah

@ Aplikasl Komputerisasi Kanter % | @ Manaiemen Dokumes -} b4
- i OB R b alibpe, poidid X Pk (e

[ZFie & Unggah

Gambar 3.17 Tampilan Menu upload Surat Ukur
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7. Unggah Surat Ukur, proses selesai

ki atrbpngoid

A Dokueman Hak

13 Dokumen Hak Elakiron
£ Dokumen Hak Elokironk

@ Dokumnen Pragukans

N Beats Acwe

@ Fanduan

Gambar 3.18 Tampilan Surat Ukur sudah di upload

Langkah-langkah upload Buku Tanah
1. Pilih menu dokumen

D | & Apion creporessis nter T x| B Manajemen Dalumen % |+

« O @ 5 nepey gl atrbpa.go.id

Baerita

Call Center Support
Ry, 30 s 1922

@ Untuk Permasalahan dan Seran pada Penggunaan Aplikas), Dapst mengisi tautan ini

6 Untuk libat panduan Aplikasi kami, Anda dapat klik tautan ini.

0

Dokumen Laporan

Backoffice

Gambar 3.19 Tampilan dashboard kkp2.atrbpn.go.id

@ 8
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2. Pilih Dokumen Hak kemudian Buku Tanah HAT/HMSRS

D | ® Aot Goneputenses Kantor T % | @ Manzernen Dakuman x| M Mwgemen Dokunen *®. | =

C QA o) s, ekpd atvbpn.goid

Selamat datang di Aplikas| Manajemen Dokumen

&, Dekumen Hak

EBuku

£9 0 Ebioek +
R Dokumen Fangsikuran

B vrevan

™ Benm Acars

@ Pandusn

Gambar 3.20 Tampilan menu dokumen

3. Isi Nama kecamatan,nama desa, nomor Hak kemudian cari dan pilih

D | @ Apiwo Gooeputensss antor i x| @ Mangeemen Dokuman ¥ M Minyemen Dolumen % | =

& C M o] s kpid atrbpn.go.id,

Hak: Milik

PENCARIAN

& Bemads

i mwa Barat Kobupatsnfota | Tasimasya
&, Gokumen Hak
[ ! SINGAPARNS o AL M
Buku Tan
Tipe Hah | Hak Mak Hak &
Jukni o
tartus Vinfida Semca at ael Y1
£R o koo w
9 Dokumen Pengsikuran m m
B skt " Validasi | Nomor Hok Nama Wilayah ik Sojeh Barioku Sampal
B vhakal - L
B @
N B Aoans
@ Panduan
Ker

Gambar 3.21 Tampilan menu buku tanah

B 3
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4. Kemudian pilih tools unggah arsip buku tanah

{ s} | B Aplikasn Kemputeissn Gantor v ¥ B Manageen Dokumen ® | MF Mengemen Donrnen % = = o

« O 0 8 /i atrbpe, g el desde o vanHak/Halchtas Eariat s @ @8

ik
DETIL
M Baronio
4, Dokumen Hak
asip
Produ
2 yah T 5
Na T
1 v

Wilayat
ER Dohumen

[ 437 at Tal o = PR Wi
0 Dok

D I Tahun | 300 ol ! "
B Wehah 10182400

arilm Acara Nama Tempat Tpl Lahir
B Boritn Asal Hah | Pesgeicuan Hak -
¥ Q 1 »
i Hah Tipe Nemor Tanggal  Famb ot
L T TS [ 112008 anggal i ¥ =
K 15 ra i Al F 1 Ma

Gambar 3.22 Tampilan data Buku Tanah

5. Pilih menu unggah

D | ® Anin Gxmptenaes antor T ¥ | B Manaeesen Dakiman ¥ | M Mwajaman Dol % | == -
< O M 5 s atrbpn.goid vk, Hask & e B Al T @ @

File & Unggan

Gambar 3.23 Tampilan menu upload Buku Tanah



6. Unggah Buku tanah dan proses selesai

0 | B Aclias Komputensan Kantor i+ X | @ Manajzeen Dobamen X | @ MosemenDokumen x|+ = a2

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

Gambar 3.24 Tampilan Buku Tanah sudah di upload
e. Pemetaan bidang tanah K4
Kegiatan terakhir ini menghasilkan output bidang tanah K4 sudah terdigitalisasi pada system
ptsl.atrbpn.go.id, yang dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan diantaranya yaitu :
1) Menyiapkan Bidang Tanah K4 yang sudah diketahui posisinya di lapangan berupa file
DWG.
Tahapan kegiatan dilakukan pada tanggal 28 Juli 2022, kegiatan ini merupakan proses
menyiapkan data bidang tanah K4 dengan cara delineasi dari data gambar di Surat Ukur

yang di digitasi pada software AutoCAD 2021 sebagai berikut :
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1. Masukkan file Surat Ukur yang akan di delineasi, dengan cara pilih insert selanjutnya
PDF Underlay

$.in EPRRE 0 1 EETTEN I - ETT T
TTE—

SENEOEHRAR
Toerw s AUNE 4B

Gambar 3.25 Tampilan menu insert
2. Tampilan gambar peta bidang dating pada Surat Ukur, lakukan proses delineasi pada

bidang tanah yang kita ingin delineasi.

gt X
BEE SR BRMGBRC -
& ST = = - T

rESEE O®EEEE

T E

Gambar 3.26 Peta dalam Surat Ukur
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3. Hasil delineasi dapat dilihat pada gambar, dengan disesuaikan luas bidang tanah dengan

yang tercantum pada Surat Ukur.
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Gambar 3.27 Bidang Tanah yang sudah tergambar
4. Lakukan proses sebelumnya terhadap semua bidang tanah K4 yang akan disiapkan

yaitu sebanyak 300 bidang tanah K4. Dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 3.28 Persebaran bidang tanah K4
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2)

3)

Melakukan Login pada Software AutoCAD dengan akun ASN yang berwenang

Pada tahapan kegiatan ini dalam melakukan proses pemetaan bidang tanah harus
menggunakan AutoCAD yang berintegrasi dengan GeoKKP yang dimiliki oleh
Kementerian ATR/BPN yang mana ketika akan memasuki software tersebut harus
menggunakan akun ASN yang berwenang dalam melakukan pemetaan bidang tanah. Pada
proses pemetaan bidang tanah ini, penulis menggunakan akun Kepala Seksi Survei dan
Pemetaan. Dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 3.29 Tampilan login
Melakukan plotting bidang K4 secara online.

Tahapan kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at tanggal 29 Juli 2022 dan berakhirnya pada
hari minggu tanggal 7 Agustus 2022. Kegiatan yang dilakukan adalah pemetaan bidang
tanah, dimana pada proses ini dilakukan secara digital dengan menggunakan Software
Pengukuran & Pemetaan yang digunakan untuk mengolah hasil pengukuran dengan output
file sesuai dengan standar di Kementerian ATR/BPN yaitu dengan AutoCAD Map 2021
yang terintergrasi dengan GeoKKP. Pada kegiatan ini melanjutkan pada tahapan kegiatan
sebelumnya, dengan melakukan proses pemetaan bidang secara online pada AutoCAD Map
2021 yang nantinya akan terintegrasi dengan sitem web kkp2.atrbpn.go.id langkah-
langkahnya sebagai berikut :
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Langkah-langkah plotting bidang tanah dengan menggunakan Software AutoCAD
1. Siapkan bidang tanah yang akan diplotting
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Gambar 3.30 Bidang Tanah yang sudah tergambar

2. Tentukan nama kecamatan dan nama desa sesuai letak bidang tanah.
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Gambar 3.31 Tampilan pemilhan Nama desa dan kecamatan
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3. Pilih tools bergambar tameng untuk memilih nomer NIB yang akan diplotting.
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Gambar 3.32 Tampilan menu tameng

4. Pilih nomer NIB yang akan di plotting yaitu 00952, akan muncul informasi bidang tanah.
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Gambar 3.33 Tampilan informasi bidang
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5. Pilih tools memetakan batas bidang
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Gambar 3.34 Tampilan tools memetakan bidang

6. Apabila tools memetakan batas bidang sudah di klik, akan muncul symbol bintang pada
nomer NIB. Proses pemetaan bidang tanah K4 sudah selesai
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Gambar 3.35 Tampilan symbol bintang
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7. Bidang tanah K4 sudah terpetakan pada web kkp2.atrbpn.go.id
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Gambar 3.36 Bidang tanah K4 sudah terpetakan

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il
a. Mempelajari tentang peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 dan petunjuk Teknis PTSL
tentang pemetaan bidang tanah K4
Tahapan Kegiatan
a) Mempelajari tentang peraturan Menteri No 6 tahun 2018 dan petunjuk Teknis PTSL
e Penerapan nilai BerAKHLAK
Kompeten : Saya telah Meningkatkan kompetensi dengan Mempelajari tentang
Petunjuk Teknis PTSL dan Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018.
Akuntabel : Saya akan Bertanggungjawab Terhadap Petunjuk Teknis PTSL dan
melaksanakannya.
Loyal : Saya telah memegang teguh Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 dan
Petunjuk Teknis yang berlaku di dalam instansi
¢ Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN
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Mempelajari tentang peraturan Menteri No 6 tahun 2018 dan petunjuk Teknis
PTSL dapat memberikan kontribusi terhadap Misi Kementerian ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Mempelajari tentang peraturan Menteri No 6 tahun 2018 dan petunjuk Teknis
PTSL merupakan penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai
Profesional karena dalam kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari
nilai Profesional, yaitu bekerja sama, bekerja secara cerdas tuntas dan
memberikan nilai tambah Senantiasa mengembangkan diri untuk peningkatan

kompetensi dan pendidikan

b) Membuat catatan resume mengenai Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang

PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL yang sudah dipelajari sebagai bahan konsultasi

dengan mentor

Penerapan nilai BerAKHLAK

Akuntabel : Saya telah membuat resume mengenai Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL yang sudah dipelajari
dengan cermat dan sistematis

Kompeten : Saya telah membuat resume mengenai Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL yang sudah dipelajari
deng cermat dan sistematis dengan sebaik mungkin

Loyal : Saya telah membuat resume dan berpegang teguh sesuai dengan
Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL
yang berlaku di dalam instansi.

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN

Membuat catatan resume mengenai Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang
PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL, dapat memberikan kontribusi terhadap Misi
Kementerian ATR/BPN vyaitu Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan
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e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN
Membuat catatan resume mengenai Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang
PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL merupakan penguatan nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam kegiatan tersebut
mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu bekerja sama, bekerja
secara cerdas tuntas dan memberikan nilai tambah Senantiasa mengembangkan
diri untuk peningkatan kompetensi dan pendidikan

c) Melakukan konsultasi dengan mentor untuk teknis pengerjaan pemetaan bidang K4.

e Penerapan nilai BerAKHLAK

Kolaboratif : Saya akan melakukan diskusi dengan mentor, sehingga terjalin

interaksi baik.

Adaptif : Saya akan melakukan konsultasi dengan menyesuaikan dengan karakter

mentor.

Kompeten : Saya akan melakukan konsultasi dan harus menyiapkan bahan-bahan

yang akan di diskusikan.

Harmonis : Saya akan melakukan konsultasi Secara baik dan sopan agar terciptanya

hubungan saya dan mentor harmonis

Berorientasi Pelayanan : Saya akan melakukan perbaikan tiada henti apabila

menerima kritikan dari mentor.

e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan konsultasi dengan mentor untuk teknis pengerjaan pemetaan bidang
K4, dapat memberikan kontribusi terhadap Misi Kementerian ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan

o Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan konsultasi dengan mentor untuk teknis pengerjaan pemetaan bidang
K4 merupakan penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai

Profesional karena dalam kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari
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b.

nilai Profesional, yaitu bekerja sama, bekerja secara cerdas tuntas dan
memberikan nilai tambah Senantiasa mengembangkan diri untuk peningkatan

kompetensi dan pendidikan

Inventarisasi Surat Ukur dan Buku Tanah yang diperlukan

a) Melakukan pendataan Surat Ukur dan Buku Tanah.

Penerapan nilai BerAKHLAK

Akuntabel : Saya akan Melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab

Kompeten : Saya akan melakukan pendataan secara benar dalam pendataannya.

Loyal : Saya akan berpanduan dan berpegang teguh terhadap peraturan yang

berlaku dalam instansi dalam melakukan pendataan SU dan BT .

Berorientasi Pelayanan : Saya akan melakukan pendataan secara cekatan dan

dapat diandalkan

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN

Melakukan pendataan Surat Ukur dan Buku Tanah yang secara baik merupakan
langkah untuk meningkatkatkan kinerja dalam dalam pelaksanaan kegiatan yang
memberikan kontribusi terhadap Misi Kementerian ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar
Dunia

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Melakukan pendataan Surat Ukur dan Buku Tanah merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam
kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu

bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah

b) Melakukan Koordinasi dengan bagian petugas arsip

Penerapan nilai BerAKHLAK

Kolaboratif : Saya akan melakuka Koordinasi dengan seksi lain, Sehingga

terciptanya kerjasama

Adaptif : Saya akan melakukan koordinasi dengan petugas arsip dan harus

menyesuaikan dengan karakter orang arsip.
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Kompeten : Saya akan melakukan koordinasi dengan petugas arsip dan saya harus

menyiapkan bahan-bahan yang akan di diskusikan.

Harmonis : Saya akan melakukan koordinasi dengan petugas arsip dan hubungan

saya dengan petugas arsip harus harmonis. Tahap

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN

Melakukan Koordinasi dengan bagian petugas arsip merupakan langkah untuk
meningkatkatkan kinerja dalam dalam pelaksanaan kegiatan yang memberikan
kontribusi terhadap Misi Kementerian ATR/BPN yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Melakukan Koordinasi dengan bagian petugas arsip merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam
kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu

bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah

c) Mengelompokkan dan urutkan Surat Ukur dan Buku Tanah
e Penerapan nilai BerAKHLAK
Akuntabel : Saya akan Bertanggungjawab terhadap pengerjaan pengelompokkan
SU dan BT
Kompeten : Saya akan mengelompokkan dan mengurutkan SU dan BT per Desa

secara benar

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN

Mengelompokkan dan urutkan Surat Ukur dan Buku Tanah baik merupakan
langkah untuk meningkatkatkan kinerja dalam dalam pelaksanaan kegiatan yang
memberikan kontribusi terhadap Misi Kementerian ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar

Dunia
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Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Mengelompokkan dan urutkan Surat Ukur dan Buku Tanah merupakan
penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional
karena dalam kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai
Profesional, yaitu bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan

nilai tambah

c. Melakukan scan proses Surat Ukur dan Buku Tanah

a) Menyiapkan alat-alat seperti Scanner dan Komputer

Penerapan nilai BerAKHLAK

Akuntabel : Saya akan Bertanggungjawab terhadap alat Scanner dan Komputer.

Kompeten : Saya akan menyiapkan alat Scanner dan computer secara benar

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN

Menyiapkan alat-alat seperti Scanner dan Komputer, Sehingga mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN vyaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Menyiapkan alat-alat seperti Scanner dan Komputer merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam
kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu

bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah

b) Melakukan scan terhadap Surat Ukur dan Buku Tanah

Penerapan nilai BerAKHLAK

Akuntabel : Saya telah Melakukan scan terhadap surat ukut dan buku tanah secara

bertanggungjawab

Kompeten : Saya akan melakukan Scan Surat Ukur dan Buku Tanah secara benar.

Adadptif : Saya telah Melakukan penyesuaian terhadap cara scan BT dan SU

tergantung jenis Scannernya.

70



Berorientasi Pelayanan: Saya telah melakukan scan SU dan BT secara cekatan dan

dapat diandalkan

Loyal : Saya telah berpanduan dan berpegang Yang sudah discan 400 Surat Ukur

dan 400 Buku tanah desa Cikadongdong teguh terhadap peraturan yang berlaku

dalam instansi dalam melakukan Scan SU dan BT .

Kolaboratif : Saya telah mengajak rekan kerja yang sedang kosong untuk

membantu pengerjaan scan BT dan SU

Harmonis : Saya telah menghargai saran dengan terbuka apabila ada rekan kerja

yang menasihati dalam hal kebaikan

e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan scan terhadap Surat Ukur dan Buku Tanah, Sehingga mendukung
Misi Kementerian ATR/BPN vyaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia

e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan scan terhadap Surat Ukur dan Buku Tanah merupakan penguatan
nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam
kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu
bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah

c) Menyimpan hasil scan Surat Ukur dan Buku Tanah
e Penerapan nilai BerAKHLAK

Akuntabel : Saya telah melakukan tanggung jawab terhadap data SU dan BT yang

sudah disimpan.

Kompeten : Saya telah menympan data SU dan BT secara benar.

o Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN
Menyimpan hasil scan Surat Ukur dan Buku Tanah, Sehingga mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN vyaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia
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Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Menyimpan hasil scan Surat Ukur dan Buku Tanah merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam
kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu

bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah

d. Proses Upload Surat Ukur dan Buku Tanah

a) Menyiapkan bahan Surat Ukur dan Buku Tanah
e Penerapan nilai BerAKHLAK
Akuntabel : Saya telah bertanggngjawab terhadap penyiapan bahan-bahan data SU

dan BT yang sudah di Scan

Kompeten : Saya telah melakukan penyiapan data secara benar.

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN

Menyiapkan bahan Surat Ukur dan Buku mendukung Misi Kementerian
ATR/BPN yaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Menyiapkan bahan Surat Ukur dan Buku Tanah, merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam
kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu

bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah

b) Melakukan Login pada system kkp2.atrbpn.go.id

Penerapan nilai BerAKHLAK

Kompeten : Saya telah melakukan login pada system ptsl.atrbpn.go.id secara benar.

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan Login pada system kkp2.atrbpn.go.id dalam rangka kegiatan untuk

mendigitalisasi Data-data Pertanahan, Sehingga mendukung Misi Kementerian

72



ATR/BPN vyaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia
e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan Login pada system kkp2.atrbpn.go..id dalam rangka kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data Pertanahan, merupakan penguatan nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional karena dalam kegiatan tersebut
mencerminkan perilaku utama dari nilai Profesional, yaitu bekerja sama, bekerja
secara cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah
c) Melakukan upload Surat Ukur dan Buku Tanah ke system kkp2.atrbpn.go.id

e Penerapan nilai BerAKHLAK

Kompeten : Saya telah melakukan Upload kedalam system ptsl.atrbpn.go.id secara

benar

Loyal : Saya telah Berdedikasi terhadap pengerjaan Upload SU supaya dalam

pengerjaanya dapat selesai dengan baik.

Akuntabel : Saya telah Bertanggungjawab terhadap pengerjaan Upload SU dan BT

Berorientasi Pelayanan : Saya telah melakukan pengerjaan Upload Su dan BT

dilakukan secara cekatan dan dapat diandalkan.

Adaptif : Saya telah mengikuti cara pengerjaan SU dan BT sesuai Petunjuk Teknis

yang terbaru

Kolaboratif : Saya telah mengajak rekan kerja yang lagi tidak ada pekerjaan untuk

mengerjakan Upload SU dan BT

Harmonis : Saya telah menghargai saran dengan terbuka apabila ada rekan kerja yang

menasihati dalam hal kebaikan pada pengerjaan Upload SU dan BT Berorientasi

Pelayanan : Saya telah melakukan pengerjaan Upload Su dan BT dilakukan dengan

cekatan dan dapat diandalkan

e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi

Kementerian ATR/BPN
Melakukan upload Surat Ukur dan Buku Tanah ke system kkp2.atrbpn.go.id

73



dalam rangka kegiatan untuk mendigitalisasi Data-data Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi Kementerian ATR/BPN yaitu Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Melakukan upload Surat Ukur dan Buku Tanah ke kkp2.atrbpn.go..id dalam
rangka kegiatan untuk mendigitalisasi Data-data Pertanahan, merupakan
penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu nilai Profesional
karena dalam kegiatan tersebut mencerminkan perilaku utama dari nilai
Profesional, yaitu bekerja sama, bekerja secara cerdas, tuntas dan memberikan

nilai tambah

e. Pemetaan bidang tanah K4

a) Menyiapkan bidang tanah K4 yang sudah diketahui posisinya

Penerapan nilai BerAKHLAK

Kompeten : Saya telah menyiapkan data secara benar

Akuntabel : Saya telah Bertanggunjawab terhadap data K4 yang sudah disiapkan.

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN

Menyiapkan bidang tanah K4 yang sudah diketahui posisinya mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN vyaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN

Menyiapkan bidang tanah K4 yang sudah diketahui posisinya, merupakan
penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu Melayani, Profesional

dan Terpercaya.

b) Melakukan login pada software AutoCAD

Penerapan nilai BerAKHLAK

Kompeten : Saya telah menggunakan Software AutoCAD 2021 secara benar.

Akuntabel : Saya telah Bertanggunjawab dalam menggunakan Software Auto CAD
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e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan login pada software AutoCAD mendukung Misi Kementerian
ATR/BPN yaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia
e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan login pada software AutoCAD, merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu Melayani, Profesional dan Terpercaya.
c) Melakukan plotting bidang tanah K4 secara online
e Penerapan nilai BerAKHLAK
Kompeten : Saya telah menggunakan Software AutoCAD 2021 secara benar. Loyal
: Saya telah Berdedikasi terhadap pengerjaan Plotting bidang tanah. Akuntabel : Saya
telah Bertanggungjawab terhadap pengerjaan Upload SU. Berorientasi Pelayanan :
Saya telah melakukan pengerjaan Plotting bidang tanah K4, dengan cekatan dan dapat
diandalkan
Adaptif : Saya telah melakukan pengerjaan plotting bidang tanah K4 mengikuti
Petunjuk Teknis yang terbaru.
Kolaboratif : Saya telah mengajak rekan kerja yang lagi tidak ada pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU dan BT.
Harmonis : Saya telah menghargai saran dengan terbuka apabila ada rekan kerja yang
menasihati dalam hal kebaikan pada pengerjaan plotting bidang K4.
o Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan plotting bidang tanah K4 secara online mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN vyaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia
e Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN
Melakukan plotting bidang tanah K4 secara online, merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, yaitu Melayani, Profesional dan Terpercaya.
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Tabel 3.2. Matriks Penerapan Nilai-nilai Dasar PNS

Nilai-Nilai Dasar PNS
No Kegiatan B;gg;gz?sl Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
RBP PBP | RAK | PAK | RKm | PKm | RH | PH | RL PL RAd | PAd | RKI PKI
1. Mempelajari tentang Peraturan | 1 1 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1
Menteri No 6 Tahun 2018
tentang PTSL dan Petunjuk
Teknis PTSL tentang pemetaan
bidang tanah K4.
2. Inventarisasi Surat Ukur dan | 1 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1
Buku Tanah.
3. Melakukan proses scan Surat | 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1
Ukur dan Buku Tanah.
4. Proses upload Surat Ukur dan | 1 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1
Buku Tanah
5. Pemetaan bidang tanah K4 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1
Total 5 5 12 12 15 15 5 5 6 6 5 5 5 5
Total Rancangan Aktualisasi 53
Total Pelaksanaan Aktualisasasi 53

Keterangan :

RBP : Rencana Penerapan Nilai Berorientasi Pelayanan
RAK : Rencana Penerapan Nilai Akuntabel

RKm : Rencana Penerapan Nilai Kompeten

RH : Rencana Penerapan Nilai Harmonis

RL : Rencana Penerapan Nilai Loyal

Rad : Rencana Penerapan Nilai Adaptif

RKI : Rencana Penerapan Nilai Kolaboratif

PBP : Pelaksanaan penerapan nilai Berorientasi Pelayanan

Pak : Pelaksanaan Penerapan Nilai Akuntabel
PKm : Pelaksanaan Penerapan Nilai Kompeten
PH : Pelaksanaan Penerapan nilai Harmonis

PL : Pelaksanaan Penerapan nilai Loyal
Pad : Pelaksanaan Penerapan Nilai Adaptif

PKI : Pelaksanaan Penerapan Nilai Kolaboratif

76



d) Manfaat Aktualisasi

Pada pengerjaan aktualisasi pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya yang telah
dikerjakan ini yaitu membantu pekerjaan kantor yang berkaitan dengan perbaikan
peningkatan kualitas data di kantor pertanahan Kab. Tasik khususnya untuk yang K4
(bidang tanah yang sudah terdaftar/bersertipikat). Berdasarkan testimoni dari Kepala
Seksi Pengukuran dan Pemetaan sekaligus mentor saya bapak H Dede Sumarna, S.SiT
yaitu berupa screenshot Whatsapp yakni :

Gambar 3.37 Hasil Screenshot Whatsapp

22585 % o N Seall o 58% 6

<« ™% pabDedeKasiSP Ta.. m« -

Maaf pa, sya mau bertanya dari bapa
sekalius mentor, terkait testimoni
manfaat dari kegiatan aktualisasi saya ?

08.07 &

Manfaat dari aktualisasi membnatu
pekerjaan kantor yang berkaitan dengan
perbaikan peningkatan kualitas data di
kantor pertanahan Kab. Tasik khususnya
untuk yang K4 (bidang tanah yang sudah
terdaftar/bersertipikat)

Baik terimakasih bnyak pak, atas
testimoni yg diberikan pak JL
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Menurut Petugas Ukur Seksi Survei dan Pemetaan, Saudara Erwin
Wardhana.manfaat dari aktualisasi ini yakni pada pengerjaan pemetaan bidang tanah K4
untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL yang dikerjakan yaitu manfaatnya
sangat membantu untuk pekerjaan kantor dalam prosses percepatan target pemetaan
bidang tanah K4 pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya. Saya rasa
kedepannya bisa ditingkatkan kembali dari segi kuantitasnya agar mendapatkan hasil
yang lebih banyak pada pengerjaannya dan tentunya dapat mengurangi tunggakan
terkhusus bidang tanah K4. Yang dibuktikan dengan screenshot Whatsapp yakni :

Gambar 3.38 Hasil Screenshot Whatsapp

Nl F ol 65% -

@ LS 5

Assalamualaikum wr wb, pa erwin
saya mau bertanya terkait tentang
laporan aktualisasi yang saya kerjakan
yang berjudul optimalisasi pemetaan
bidang tanah K4 untuk memenuhi
desa lengkap pada program PTSL di
Kantor Pertanahan Kab Tasikmalaya.
Saya mau bertanya, menurut pa Erwin
apa manfaat dari proses pengerjacz
pemetaan bidang tanah K4 itu ?

Wa'alaikumsallam bob

Ok bob, menururt saya pada pengerjaan
pemetaan bidang tanah K4 untuk
memenuhi desa lengkap pada program
PTSL yang bobi kerjakan tersebut
manfaatnya sangat membar untuk
pekerjaan kantor dalam prosses
percepatan target pemetaan bidang
tanah K4 pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Tasikmalaya. Saya

rasa kedepannya bisa ditingkatkan
kembali dari segi kuantitasnya agar
mendapatkan hasil yang lebih banyak
pada pengerjaannya dan tentunya dapat
mengurangi tunggakan terkhusus bidang
tanah K4.

Segitu aja dlu ya bob..
Semangat latsar nya.. g

Terimakasih banyak pak, atas testimoni
vg sudah diberikan.. A, A

23,29

Berdasarkan pada testimoni saudara Bapak H Dede Sumarna, S.SiT dan Bapak
Erwin Wardhana tersebut menunjukan bahwa aktualisasi ini membawakan manfaat baik
secara internal di satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya maupun pada

tingkat Kementerian.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Laporan aktualisasi ini dapat diselesaikan tentu dengan adanya faktor-faktor pendukung
sebagai jalan bagi penulis untuk merampungkan laporan ini. Beberapa faktor pendukung
tersebut diantaranya :

1. Dukungan dari mentor yang secara proaktif tanpa lelah mendorong penulis untuk
menyelesaikan aktualisasi sesuai dengan jadwal yang telah disusun sebelumnya, termasuk
juga saran-saran juga ide-ide yang sangat bermanfaat untuk dituangkan dalam aktualisasi
ini;

2. Dukungan sarana prasarana yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya
diantaranya tersedianya komputer yang dibutuhkan oleh penulis oleh karena dalam
mengolah data-data terkadang membutuhkan lebih dari satu komputer. Kemudian,
tersedianya printer dan scanner juga yang paling penting adalah jaringan internet yang
cukup baik;

3. Kerja sama dari rekan-rekan Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya yang sangat
mendukung pada kegiatan aktualisasi ini, oleh karena itu output dari kegiatan ini dapat
digunakan pada kegiatan-kegiatan lainnya dikemudian hari;

Selain faktor pendukung pada pelaksanaan realisasi kegiatan aktualisasi ini juga ditemui

beberapa faktor penghambat yakni

1. Dalam melakukan pencarian posisi bidang tanah K4 penulis mengalami kendala yaitu

susahnya dalam proses pencarian posisi bidang tanah K4 dikarenakan terkadang nomor

peta pendaftarn tidak ada pada Surat Ukur karena nomor peta pendaftaran bisa dijadikan
acuan dalam pencarian bidang tanah K4.

2. Dalam pencarian arsip Surat Ukur dan Buku Tanah memerlukan waktu yang lama dalam

pencariannya dikarenakan terkadang Buku Tanah dan Surat Ukur tidak diketahui

menyimpannya dimana.
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D. Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart

Governance
Tabel 3.3 Rencana Tindak Lanjut
No. | Kegiatan/Tahapan Kegiatan Rencana Waktu Nilai-Nilai Dasar PNS yang Teknik aktualisasi
Pelaksanaan Tindak diaktualisasi
Lanjut
1 2 3 4
1. | Mempelajari tentang Peraturan 1.1 1 September 2022 a) Berorientasi Pelayanan : ramah,

Menteri No 6 Tahun 2018 tentang
PTSL dan Petunjuk Teknis PTSL
tentang pemetaan bidang tanah
K4.
1.1 Mempelajari tentang
Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang PTSL
dan Petunjuk Teknis PTSL
1.2 Membuat catatan resume
mengenai Peraturan
Menteri No 6 Tahun 2018
tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL
yang sudah dipelajari
sebagai bahan konsultasi
dengan mentor

1.3 Melakukan konsultasi
dengan mentor untuk
teknis pengerjaan

pemetaan bidang K4.

1.2 2-3 September 2022
1.3 4 September 2022

dan melakukan
tiada henti

b) Akuntabel : melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab,
integritas, dan menggunakan
barang milik Negara secara

perbaikan

bertanggungjawab,  efektif,
dan efisien.
C) Kompeten : melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik

d) Harmonis Membangun
lingkungan  kerja  yang
kondusif, dan menghargai
setiap rekan kerja

e) Loyal : memegang teguh
ideologi  pancasila  serta
menjaga nama baik sesama
ASN, Pimpinan, Instansi, dan

Negara
f)  Adaptif : terus berinovasi dan
mengembangkan  reativitas

serta bertindak proaktif

Tetap menjaga integritas dan
selalu bertanggungjawab serta
menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK dalam kehidupan
sehari-hari

Selalu mengikuti perkembangan
peraturan tetang PTSL serta
membagikan setiap informasi
yang didapat agar lebih banyak

yang mengetahui (Kompeten,
Adaptif).
Akan terus melakukan

komunikasi yang baik kepada
atasan, dan rekan kerja serta
tetap berkomitmen untuk terus
menciptakan lingkungan yang
selalu kondusif. (Berorientasi
Pelayanan, Kolaboratif, Loyal)
Menjaga keharmonisan dalam
lingkungan kerja dengan atasan,
mengutamakan kerjasama
dalam setiap pekerjaan yang
ditugaskan (Harmonis,)
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9)

Kolaboratif : membangun
kerjasama yang  sinergis
dengan atasan dan rekan
kerja, menghargai pendapat
dan saran atasan maupun
rekan kerja saat diskusi

Akan bertanggungjawab dalam
mempelajari peraturan
(Akuntabel)

Inventarisasi Surat Ukur dan Buku
Tanah.
2.1 Melakukan pendataan
Surat Ukur dan Buku
Tanah yang diperlukan
2.2 Melakukan Koordinasi
dengan petugas arsip
untuk mencari SU dan BT
2.3Mengelompokan dan
mengurutkan SU dan BT
per Desa, supaya
memudahkan untuk
proses pengerjaan.

2.1 5 September 2022
2.2 6 September 2022
2.3 7 September 2022

Sebanyak 300 SU dan 300
BT

a) Berorientasi Pelayanan : ramah,

b)

d)

e)

f)

9)

dan melakukan
tiada henti
Akuntabel : melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab,
integritas, dan menggunakan
barang milik Negara secara

perbaikan

bertanggungjawab,  efektif,
dan efisien.

Kompeten : melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik
Harmonis Membangun
lingkungan  kerja  yang

kondusif, dan menghargai
setiap rekan kerja

Loyal : memegang teguh
ideologi  pancasila  serta
menjaga nama baik sesama
ASN, Pimpinan, Instansi, dan
Negara

Adaptif : terus berinovasi dan

mengembangkan  reativitas
serta bertindak proaktif

Kolaboratif : membangun
kerjasama yang sinergis
dengan atasan dan rekan
kerja, menghargai pendapat
dan saran atasan maupun
rekan kerja saat diskusi

Tetap menjaga integritas dan
selalu bertanggungjawab serta
menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK dalam kehidupan
sehari-hari

Akan melakukan konsitensi per
1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, 6
bulan, dan 1 tahun sesuai dengan
target capaian tindak lanjut,
terhadap inventarisasi  Surat
Ukur dan Buku Tanah serta
melaporkan hasilnya dengan
jujur kepada atasan (Akuntabel,
Kompeten, Loyal, dan Adaptif)
Menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik, bersikap ramah, dan
sopan dalam  penyampaian
informasi, pendapat, maupun
laporan hasil inventarisasi Surat
Ukur dan  Buku Tanah
(Berorientasi Pelayanan).
Menjaga keharmonisan dalam
lingkungan kerja ~ dengan
mengutamakan kerjasama dalam
setiap pekerjaan yang ditugaskan
(Harmonis, Kolaboratif)
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Melakukan proses scan Surat Ukur

dan Buku Tanah.
3.1 Menyiapkan Alat-alat
untuk proses digitaisasi

seperti  Scanner  dan
Komputer.

3.2 Melakukan scan terhadap
Surat Ukur dan Buku
Tanah.

3.3 Menyiimpan hasil scan
Surat Ukur dan Bidang
Tanah  berformat PDF
secara berurutan sesuai

nomer haknya.

3.1 8 September 2022
3.2 9-10 September 2022
3.3 9-10 September 2022

300 Surat Ukur dan 300
Buku Tanah

a) Berorientasi Pelayanan : ramah,

b)

d)

e)

9)

dan melakukan
tiada henti
Akuntabel : melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab,
integritas, dan menggunakan
barang milik Negara secara

perbaikan

bertanggungjawab,  efektif,
dan efisien.

Kompeten : melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik
Harmonis Membangun
lingkungan  kerja  yang

kondusif, dan menghargai
setiap rekan kerja

Loyal : memegang teguh
ideologi  pancasila  serta
menjaga nama baik sesama
ASN, Pimpinan, Instansi, dan
Negara

Adaptif : terus berinovasi dan
mengembangkan  reativitas
serta bertindak proaktif
Kolaboratif : membangun
kerjasama yang  sinergis
dengan atasan dan rekan
kerja, menghargai pendapat
dan saran atasan maupun
rekan kerja saat diskusi

Tetap menjaga integritas dan
selalu bertanggungjawab serta
menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK dalam
kehidupan sehari-hari
Memastikan dalam persiapan
dan pengerjaan  scanning
dengan baik dan teliti.
(Akuntabel, Kompeten).
Terus belajar dalam proses

scanning apabila
mendapatkan scanning
dengan teknologi terbaru
(adaptif)

. Akan terus melakukan

komunikasi yang baik kepada

atasan, dan rekan Kerja

(Berorientasi
Kolaboratif).

Menerapkan 5S (salam, sapa,
senyumm sopan, dan santun)
dalam setiap pelaksanaan
scanning dengan rekan Kerja.
(Harmonis)

Akan selalu mengikuti arahan
pimpinan ketika ada tugas
kantor (Loyal)

Pelayanan,

Proses upload Surat Ukur dan
Buku Tanah

4.1 Menyiapkan bahan-bahan

data Surat ukur dan Buku

Tanah yang sudah di scan.

4.1 11 September 2022
4.2 11 September 2022
4.3 19 September 2022

a) Berorientasi Pelayanan : ramah,

b)

dan melakukan

tiada henti
Akuntabel : melaksanakan

tugas dengan jujur,

perbaikan

Tetap menjaga integritas dan
selalu bertanggungjawab serta
menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK dalam kehidupan
sehari-hari
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4.2 Melakukan Login pada
system  ptsl.atrbpn.go.id
dengan akun ASN yang
berwenang.

4.3 Melakukan Upload Surat
Ukur dan Buku Tanah ke
system ptsl.atrbpn.go.id

300 Surat Ukur dan 300
Buku Tanah

f)

9)

bertanggungjawab,
integritas, dan menggunakan
barang milik Negara secara

bertanggungjawab,  efektif,
dan efisien.

Kompeten : melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik
Harmonis Membangun
lingkungan  kerja  yang

kondusif, dan menghargai
setiap rekan kerja

Loyal : memegang teguh
ideologi  pancasila  serta
menjaga nama baik sesama
ASN, Pimpinan, Instansi, dan

Negara
Adaptif : terus berinovasi dan
mengembangkan  reativitas

serta bertindak proaktif

Kolaboratif : membangun
kerjasama yang sinergis
dengan atasan dan rekan
kerja, menghargai pendapat
dan saran atasan maupun
rekan kerja saat diskusi

b. Akan melakukan konsitensi per
1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, 6
bulan, dan 1 tahun sesuai dengan
target capaian tindak lanjut,
terhadap jumlah Surat Ukur dan
buku tanah yang di upload serta
melaporkan hasilnya dengan
jujur kepada atasan (Akuntabel,
Kompeten, Loyal, dan Adaptif)

C. Menjaga keharmonisan dalam
lingkungan kerja ~ dengan
mengutamakan kerjasama dalam
setiap pekerjaan yang
ditugaskan (Harmonis,
Kolaboratif)

d. Menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik, bersikap ramah, dan
sopan dalam  penyampaian
informasi, pendapat, maupun
laporan hasil upload Surat Ukur
dan Buku Tanah (Berorientasi
Pelayanan).

Pemetaan bidang tanah K4
5.1 Menyiapkan Bidang Tanah
K4 yang sudah diketahui
posisinya di lapangan

berupa file DWG.
5.2 Melakukan Login pada

Software AutoCAD
dengan akun ASN yang
berwenang.

5.3 Melakukan plotting bidang
K4 secara online.

5.1 20 September 2022
5.2 20 September 2022
5.3 21-30 September 2022

300 Surat Ukur dan 300
Buku tanah

a) Berorientasi Pelayanan : ramah,

b)

dan melakukan
tiada henti

Akuntabel : melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab,
integritas, dan menggunakan
barang milik Negara secara
bertanggungjawab,  efektif,
dan efisien.

perbaikan

a. Tetap menjaga integritas dan
selalu bertanggungjawab serta
menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK dalam kehidupan
sehari-hari

b. Menyampaikan setiap hasil yang
diperoleh dari pemetaan bidang
tanah K4, selanjutnya bersikap
jujur dan terbuka dengan atasan,
koordinator, maupun dengan
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9)

Kompeten : melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik
Harmonis Membangun
lingkungan  kerja  yang

kondusif, dan menghargai
setiap rekan kerja

Loyal : memegang teguh
ideologi  pancasila  serta
menjaga nama baik sesama
ASN, Pimpinan, Instansi, dan
Negara

Adaptif : terus berinovasi dan
mengembangkan  reativitas
serta bertindak proaktif
Kolaboratif : membangun
kerjasama yang sinergis
dengan atasan dan rekan
kerja, menghargai pendapat
dan saran atasan maupun
rekan kerja saat diskusi

e.

rekan kerja lainnya. (Harmonis,
Kolaboratif)

Memastikan pengerjaan
pemetaan bidang tanah K4
dilaukan dengan baik dan penuh
tanggungjawab (Akuntabel,
Kompeten, Adaptif)
Menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik, bersikap ramah, dan
sopan dalam  penyampaian
informasi, pendapat, maupun
laporan hasil upload pemetaan
bidang tanah K4 (Berorientasi
Pelayanan).

Akan selalu mengikuti arahan

pimpinan ketika ada tugas

kantor (Loyal)

Menyetujui
Mentor

S

(H Dede Sumarna, S.SiT)
NIP. 19720327 199303 1 001

Kabupaten Tasikmalaya, 25 Agustus 2022

Yang Membuat Laporan

\Ti—l\ﬁ?'{k')(
Li

(Bobi Sofian, S.T.)
NIP. 19950530 202204 1 002
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Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap :  Bobi Sofian

NIP : 199505302022041002

Pangkat/Gol : Penata Muda/Ill A

Jabatan : Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Instansi :  Kementerian Agrarian dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 111 A
Angkatan XVI Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar PNS
yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart
Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

4. (jika perlu ditambahkan komitmen lain) Demikian pernyataan ini saya

buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tasikmalaya, 22 Agustus 2022

Mengetahui Yang Menyatakan
g ‘35?.'3(
(H Dede Sumarna, S.SiT) (Bobi Sofian)
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kegiatan aktualisasi ini dapat menyelesaikan permasalahan core issue yaitu Belum
optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL,
bahwa pada pengerjaan kegiatan aktualisasi ini dapat membantu pekerjaan pemetaan K4
yang telah dibebankan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya.

2. Kegiatan aktualisasi ini dibuat berdasarkan permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi
di lingkungan kerja (Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten
Tasikmalaya). Kegiatan ini dimulai dengan menyusun rancangan aktualisasi dengan
mencari suatu permasalahan disekitar lingkungan kerja menggunakan analisis sebagaimana
yang ada pada materi Analisis Isu Kontemporer untuk memilih isu yang paling tepat untuk
dijadikan judul kegiatan aktualisasi. Teknik analisis yang digunakan pada aktualisasi ini
adalah Teknik Analisis tapisan USG (Urgency, Seriousness, Growth) dengan menetapkan
rentang penilaian dengan skala yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan isu terkait dengan
memberikan rentang penilaian (1-5). Untuk perolehan hasil dalam teknik tapisan USG
penulis menggunakan metode kuesioner terhadap atasan dan rekan sejawat yang berada di
Seksi survei pengukuran dan pemetaan kantor pertanahan kabupaten Tasikmalaya, Oleh
karena itu pada kegiatan aktualisasi ini core issue yang ditemukan adalah belum
optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL.
Gagasan pemecahan isu yang terpilih untuk menyelesaikan core issue tersebut adalah
optimalisasi pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL
di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya.

3. Kegiatan aktualisasi dilanjutkan dengan realisasi aktualisasi yang mana pada tahapan ini
penulis melaksanakan realisasi sesuai dengan jadwal aktualisasi yang telah dirancang pada
saat rancangan aktualisasi. Pada pelaksanaannya bahwa sebagai seorang CPNS dalam
melakukan setiap kegiatan dan tahapan-tahapannya harus mendasarkan pada nilai-nilai
dasar yang ada pada Agenda | — Agenda Il Latsar. Nilai-nilai yang paling dirasa sangat
penting untuk dihayati adalah nilai berAKHLAK (berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif).

4. Pada pelaksanaan aktualisasi ini ditemui beberapa faktor penghambat antara lain:
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e Dalam melakukan pencarian posisi bidang tanah K4 penulis mengalami kendala yaitu
susahnya dalam proses pencarian posisi bidang tanah K4 dikarenakan terkadang
tetangga yang berbatasan tidak diketahui.

e Dalam pencarian arsip Surat Ukur dan Buku Tanah memerlukan waktu yang lama
dalam pencariannya dikarenakan terkadang Buku Tanah dan Surat Ukur tidak
diketahui menyimpannya dimana.

Kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan menghasilkan output berupa 300 bidang tanah

K4 di Desa Cikadongdong Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya.

. Aktualisasi merupakan suatu simulasi bagi CPNS bahwa dalam melakukan segala tindakan

baik yang berhubungan dengan jabatan maupun yang tidak berhubungan dengan jabatan

Nilai Dasar PNS (Agenda I,11,111) adalah filter bagi seorang CPNS dan Nilai Organisasi

yakni Melayani, Profesional, dan Terpercaya sebagai pegangan agar dalam melakukan

segala tindakan tidak menjadi keliru. Maka dari itu aktualisasi ini layaknya latihan bagi

CPNS untuk melaksanakan jabatan yang sesungguhnya kelak setelah menjadi PNS.

. Rekomendasi

Tindak lanjut yang akan dilakukan oleh penulis setelah realisasi aktualisasi ini adalah tetap

melanjutkan pengerjaan pemetaan bidang tanah K4 yang telah dikerjakan oleh penulis

mengingat masih terdapat bidang tanah K4 yang belum terpetakan, supaya mecapai target
bidang tanah K4 pada desa yang lain tercapai. Kemudian, terkait isu-isu yang belum terpilih
penulis juga akan mencoba untuk mencari gagasan yang paling efisien dan realistis untuk
menyelesaikannya mengingat tetap saja isu-isu tersebut adalah kekurangan yang harus
disempurnakan di kemudian hari. Terakhir, penulis tentunya akan tetap melaksanakan tugas
pokok dan fungsi di Seksi Survei dan Pemetaan dengan etos kerja yang lebih baik lagi
mengingat setelah pelaksanaan aktualisasi ini penulis lebih memahami dan menghayati
nilai-nilai dasar PNS yakni sesuai dengan Agenda I, Agenda |1, dan Agenda Il1. Nilai dasar
yang wajib untuk diimplementasikan terutama pada kegiatan tugas sehari-hari adalah nilai
berAKHLAK (berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,Loyal, Adaptif,

Kolaboratif). Harapan penulis agar kedepannya nilai-nilai dasar tersebut bisa dipahami dan

dihayati oleh seluruh pegawai khususnya di satuan kerja penulis, umumnya di kementerian

ATR/BPN untuk mewujudkan etos kerja birokrasi yang minim kesalahan dan maksimal

pelayanan.
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DAFTAR PUSTAKA

Buku

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Wawasan Kebangsaan dan
Nilai Nilai Bela Negara;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Analisis Isu Kontemporer;
Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Kesiapsiagaan Bela Negara;
Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Berorientasi Pelayanan;
Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Akuntabel;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Kompeten;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Harmonis;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Loyal,;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Adaptif;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Kolaboratif;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Smart ASN;

Lembaga Administrasi Negara, Modul Pelatihan Dasar Calon PNS Manajemen ASN.

Peraturan Perundang-Undangan

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang Kementerian Agraria dan
Tata Ruang

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2017 pasal 34 tentang masa percobaan CPNS
selama satu tahun

Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap

Petunjuk teknis Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap Nomor 1/Juknis-100.HK.02.01/1/2022
Tanggal 26 Januari 2022
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LAMPIRAN
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Nama : Bobi Sofian
Minggu ke- : Satu
Tanggal : 17 Juli 2022
No Kegiatan Tahapan Output ('IS'SII?;?rIl) Keterangan
1. | Mempelajari tentang [1.1Mempelajari tentang | Resume 9 Juli Sesuai
peraturan Menteri No | peraturan Menteri No 6 tahun | tentang dengan RA
6 Tahun 2018 dan | 2018 dan petunjuk Teknis | peraturan
petunjuk Teknis | PTSL Menteri No 6
PTSL tentang [1.2Membuat catatan resume | Tahun 2018 | 10-11 Juli | Sesuai
pemetaan bidang | mengenai Peraturan Menteri | dan petunjuk dengan RA
tanah K4 No 6 Tahun 2018 tentang | Teknis PTSL
PTSL dan Petunjuk Teknis | tentang
PTSL yang sudah dipelajari | pemetaan
sebagai bahan konsultasi | bidang tanah
dengan mentor K4 serta
1.3 Melakukan konsultasi resume saat | 12 Juli Sesuai
dengan mentor untuk teknis | konsultasi dengan RA
pengerjaan pemetaan bidang | dengan
K4. mentor
2. | Inventarisasi Surat 2.1 Melakukan pendataan Surat | Surat Ukur 13 Juli Sesuai
Ukur dan Buku Ukur dan Buku Tanah dan Buku dengan RA
;’_a nah yang 2.2 Melakukan Koordinasi T_anah yang 14 Juli Sesuai
iperlukan . . diperlukan.
dengan bagian petugas arsip dengan RA
2.3 Mengelompokkan dan 15 Juli Sesuai
urutkan Surat Ukur dan Buku dengan RA
Tanah
3. | Melakukan scan 3.1 Menyiapkan alat-alat seperti 16 Juli Sesuai
proses Surat Ukur Scanner dan Komputer dengan RA
dan Buku Tanah
Peserta
~iy
Bobi Sofian
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Bukti /Evident
1.1 Mempelajari tentang peraturan Menteri No 6 tahun 2018 dan petunjuk Teknis PTSL
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MENTERI AGRAKIA DAN TATA RUANG/
== > 1 KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
AN 1A Howw
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//.
ancn

PETUNJUK TEKNIS
PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP

Nomor 1/Jubknis-100 HK 02 0112022

1.2 Membuat catatan resume mengenai Peraturan Menteri No 6 Tahun 2018 tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL yang sudah dipelajari sebagai bahan konsultasi dengan mentor
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1.3 Melakukan konsultasi dengan mentor untuk teknis pengerjaan pemetaan bidang K4.

2.1 Melakukan pendataan Surat Ukur dan Buku Tanah
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2.2 Melakukan Koordinasi dengan bagian petugas arsip
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3.1 Menyiapkan alat-alat seperti Scanner dan Komputer

' RAFIKAN & MATIKAN
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Output
RESUME
PETUNJUK TEKNIS PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP

PENDAHULUAN
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Dalam perkembangannya, Pendaftaran Tanah
Sistematis yang dilaksanakan desa demi desa di wilayah kabupaten dan kelurahan demi kelurahan
di wilayah perkotaan yang meliputi semua bidang tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia
menjadi Kebijakan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Kebijakan ini menjadi
Program Strategis Nasional dengan konsep membangun data bidang tanah baru dan sekaligus
menjaga kualitas data bidang tanah yang ada agar seluruh bidang-bidang tanah terdaftar lengkap
dan akurat.
TAHAPAN PERENCANAAN
A. Perencanaan Roadmap

Dalam tahap perencanaan kegiatan PTSL, Kepala Kantor Pertanahan melakukan:

1. Menyusun/mereviu/merevisi Roadmap pelaksanaan PTSL dan penyelesaian
desa/kelurahan lengkap sampai tahun 2024 disesuaikan dengan kondisi perkembangan
data baik ketersediaan tanah belum terdaftar maupun ketersediaan output PTSL tahun
berikutnya yang dapat menjadi Target SHAT tahun berjalan atau tahun berikutnya

2. Menetapkan roadmap target PBT, SHAT dan K4 (jumlah bidang dan luas per tahun)
sampai dengan tahun 2024 dengan penjelasan sebagai berikut: a. Target PBT adalah
selisih dari estimasi jumlah bidang tanah dengan jumlah bidang tanah terdaftar; b.
Target SHAT adalah: 1) Target PBT tahun berjalan ditambah dengan K2, K3 (tahun
2017 dan tahun 2018), K.3.1 dan K3.3 tahun 2019, tahun 2020 dan tahun 2021 serta
NIB tanpa kluster (PBT produk PTSL tahun 2017 sampai dengan tahun 2020); 2) K2,
K3 tahun 2017 dan 2018, K.3.1 dan K3.3 tahun 2019, tahun 2020 dan tahun 2021 serta
NIB tanpa kluster (PBT produk PTSL tahun 2017 sampai dengan tahun 2020). c.
Terhadap K2, K3 tahun 2017 dan 2018, K.3.1 dan K3.3 tahun 2019, 2020 dan Tahun
2021 serta NIB tanpa kluster (PBT produk PTSL tahun 2017 sampai dengan tahun
2020) yang subjeknya tidak mau diterbitkan sertipikat atau tidak mau mengikuti
program PTSL tidak menjadi target SHAT tahun berjalan atau tahun berikutnya; d.
Target K4 adalah jumlah KW4, KW5 dan KW6 serta Buku Tanah yang belum terentri.
Terhadap Buku Tanah yang belum ter-entri agar dilengkapi dengan Berita Acara
Pengentrian Buku Tanah yang diketahui oleh Kepala Satuan Kerja Kantor Pertanahan.

B. TAHAPAN PENETAPAN LOKASI
1. Dalam penetapan lokasi agar memprioritaskan desa/kelurahan:
a. Desa/Kelurahan yang persentase jumlah bidang tanah terdaftarnya masih relatif
rendah untuk menghasilkan Desa/Kelurahan Lengkap.
b. Penetapan lokasi tahun sebelumnya yang belum mencapai Desa/Kelurahan
Lengkap.
2. Lokasi baru yang belum pernah ditetapkan sebagai Lokasi PTSL:
a. Wajib menjadi Desa/Kelurahan Lengkap b. Jika dimungkinkan bersandingan
dengan Lokasi yang pernah ditetapkan sebagai lokasi PTSL c. Dialokasikan
Target PBT (Estimasi bidang tanah dikurangi bidang tanah terdaftar), Target
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SHAT (sama dengan Target PBT) dan Target K4 sesuai dengan ketersediaan
anggaran.
3. Lokasi yang pernah ditetapkan sebagai Lokasi PTSL.:

a. Terdapat Target PBT: - Lokasi desa/kelurahan belum mempunyai Nilai Desa
Lengkap (NDL) atau NDL kurang dari 80%; - Wajib menjadi desa/kelurahan
Lengkap; - Dialokasikan Target PBT(Estimasi bidang tanah dikurangi bidang
tanah terdaftar), Target SHAT (sama dengan Target PBT atau Target PBT
ditambah Backlog) dan Target K4 sesuai dengan ketersediaan anggaran.

b. Tidak ada target PBT: Dialokasikan Target SHAT (Backlog) dan Target K4 sesuai
dengan ketersediaan anggaran.

4. Dalam penetapan lokasi PTSL termasuk objek Lintas Sektor, Perjanjian Kerja Sama
atau lainnya.

TAHAPAN PERSIAPAN

Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan PTSL, Kepala Kantor Pertanahan melakukan

penyiapan:

1. Sarana dan prasarana pelaksanaan kegiatan PTSL termasuk menyiapkan sarana

penanganan pengaduan yang disampaikan pada saat penyuluhan;

2. Sumber daya manusia;

3. Koordinasi/sosialisasi yang dilaksanakan sebelum dimulainya PTSL oleh Kepala
Kantor Wilayah disetiap Kabupaten/Kota lokasi PTSL kepada Kepala Daerah dan
perangkat daerah terkait, DPRD Kabupaten/Kota, Forkompinda, serta tokoh
masyarakat; dan

4. Alokasi anggaran.

TAHAPAN PEMBENTUKAN DAN PENETAPAN PANITIA AJUDIKASI
PTSL DAN SATUAN TUGAS (SATGAS)
A. Panitia Ajudikasi PTSL

1. Susunan Panitia Ajudikasi PTSL berpedoman pada Peraturan Menteri Agraria
dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 6 Tahun 2018
tentang Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap.

2. Dalam rangka efektivitas dan efisiensi, penugasan Panitia Ajudikasi PTSL
dengan memperhitungkan jarak dan/atau wilayah kerja, memperhitungkan
analisis beban kerja serta kemampuan Panitia Ajudikasi, Satgas Fisik, Satgas
Yuridis dan Satgas Administrasi.

3. Apabila dalam keadaan tertentu antara lain keterbatasan SDM, minimnya
pelayanan rutin, maka Ketua Panitia Ajudikasi PTSL dapat dijabat oleh Kepala
Kantor Pertanahan dan pelaksanaan pelantikan sebagai Ketua Panitia Ajudikasi
PTSL dilakukan oleh Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
setempat.

4. Panitia Ajudikasi PTSL dibantu oleh Satgas Fisik, Satgas Yuridis, Satgas
Penyelesaian K4 dan Satgas Administrasi.
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TAHAPAN PENYULUHAN

1. Penyuluhan dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan beserta Panitia Ajudikasi
PTSL, Satgas Fisik dan Satgas Yuridis dengan melibatkan aparat Desa/Kelurahan/
Kecamatan/Pemerintah Daerah/aparat penegak hukum Polri, maupun Kejaksaan,
TNI serta tokoh masyarakat.

2. Penyuluhan dilakukan kepada masyarakat (termasuk calon peserta dan pemilik
bidang tanah terdaftar), aparat Desa/Kelurahan/Kecamatan/Pemerintah Daerah,
yang ada dalam 1 (satu) Desa/Kelurahan yang ditetapkan sebagai lokasi PTSL.

3. Penyuluhan dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali disesuaikan dengan ketersediaan
anggaran, dengan ketentuan peserta yang berbeda.

TAHAPAN PENGUMPULAN DATA FISIK DAN DATA
YURIDIS
A. Pengumpulan Data Fisik

1. Pengumpulan data fisik dilaksanakan oleh Satgas Fisik atau Pihak Ketiga

pemenang lelang.

2. Pengumpulan Data Fisik berpedoman pada Nomor Urut Berkas (NUB) Peta Kerja
untuk memudahkan pemberkasan.

3. Desa/Kelurahan yang telah ditetapkan menjadi lokasi PTSL, bidang tanah K4 (KW
4, KW 5, dan KW 6) untuk diselesaikan terlebih dahulu di studio atau bersamaan
dengan kegiatan puldasik dan puldadis.

4. Pelaksanaan kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah dalam rangka PTSL
dilakukan dalam dua mekanisme yaitu secara Swakelola dan Pihak Ketiga. Secara
Swakelola dilakukan petugas ukur ASN dan atau SKB perorangan, sedangkan
secara Pihak Ketiga dilaksanakan oleh KJSB atau Perusahaan (Badan Hukum
Perseroan) di bidang industri survei, pemetaan dan informasi geospasial.

B. Pengumpulan Data Yuridis

1. Pengumpulan data yuridis sedapat mungkin dilaksanakan beriringan dengan

pengumpulan data fisik bidang tanah.

2. Pengumpulan data yuridis dilaksanakan oleh Satgas Yuridis dan dapat dibantu oleh

Pengumpul Data Yuridis dari berbagai unsur atau profesi.

3. Pengumpulan data yuridis menggunakan Peta Kerja atau Peta/sketsa bidang hasil

kerja hasil Satgas Fisik pada hari sebelumnya.

4. Pengumpulan data yuridis meliputi pengumpulan dokumen alat bukti
kepemilikan/penguasaan tanah, baik bukti tertulis, keterangan saksi dan/atau
pernyataan yang bersangkutan dari setiap bidang tanah.

TAHAPAN PENELITIAN DATA YURIDIS UNTUK PEMBUKTIAN HAK
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh Satgas Yuridis, Panitia ajudikasi PTSL.:
a. mengadakan pemeriksaan terhadap kelengkapan berkas permohonan;

b. mengadakan penelitian dan pengkajian mengenai status tanah, riwayat tanah dan
hubungan hukum antara tanah yang dimohon dengan peserta PTSL serta kepentingan
lainnya;

c. mengadakan penelitian dan peninjauan fisik atas tanah yang dimohon mengenai
penguasaan, penggunaan/keadaan tanah serta batas-batas bidang tanah yang
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dimohon; d. mengumpulkan keterangan/penjelasan dari para pemilik tanah yang
berbatasan;

e. meneliti kesesuaian penggunaan tanah yang dimohon dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah setempat;

f. melakukan sidang berdasarkan data fisik dan data yuridis hasil pemeriksaan lapang
termasuk data pendukung lainnya (merupakan bentuk kontrol kualitas terhadap data
fisik dan data yuridis/QC Ketiga) dan

g. memberikan pendapat, pertimbangan dan kesimpulan dapat tidaknya diberikannya
hak, yang dituangkan dalam Risalah Penelitian Data Yuridis

PENYELESAIAN KEGIATAN PTSL

1. Kluster 1 (K1) adalah bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya memenuhi
syarat untuk diterbitkan sertipikat hak atas tanah. Dalam rangka pengendalian dan
pengawasan, terhadap Tanah objek landreform yang RTRW nya telah berubah
menjadi tanah Non Pertanian, Tanah Absentee, Tanah kelebihan maksimum, Tanah
Transmigrasi yang memenuhi ketentuan Pasal 13 ayat (3) huruf b Peraturan
Presiden Nomor 86 Tahun 2018 tentang Reforma Agraria, dapat menjadi K1
apabila data fisik dan data yuridisnya memenuhi syarat untuk diterbitkan sertipikat
hak atas tanah.

2. Kluster 2 (K2) Kluster 2 (K2) adalah bidang tanah yang data fisik dan data
yuridisnya memenuhi syarat untuk diterbitkan sertipikat hak atas tanah namun
terdapat perkara di Pengadilan dan/atau sengketa.

3. Kluster 3 (K3) adalah produk PTSL yang telah selesai dilaksanakan sampai dengan
tahap pengumpulan data fisik, pengumpulan data yuridis dilanjutkan dengan
kegiatan penelitian data yuridis untuk pembuktian hak dan pengumuman data fisik
dan data yuridis, namun tidak dapat dibukukan dan diterbitkan sertipikat hak atas
tanah karena subjek dan/atau objek haknya belum memenuhi persyaratan tertentu,
yaitu lokasi (objek) PTSL berada di areal Peta Indikatif Penghentian Pemberian
Izin Baru (PIPPIB) (mengacu Surat Sekjen HR.01/634-100/1\V/2020 tanggal 20
April 2020).

4. Kiluster 4 (K4) adalah bidang tanah yang objek dan subjeknya sudah terdaftar dan
sudah bersertipikat hak atas tanah, yang belum dipetakan atau berasal dari data
geokkp KW4, KW5, KW6 serta buku tanah yang belum dientrikan ke dalam
sistem KKP

PELAPORAN

Pelaporan Hasil Kegiatan PTSL

1. Pelaporan dilakukan secara berkala yang berisi perkembangan kemajuan dan
permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan PTSL.

2. Pelaporan dilakukan oleh Ketua Panitia Ajudikasi PTSL kepada Kepala Kantor
Pertanahan untuk selanjutnya dilaporkan kepada Kepala Kantor Wilayah.

3. Kemajuan pelaksanaan kegiatan PTSL selain dapat dilihat/dipantau melalui
dashboard PTSL, Kepala Kantor Pertanahan melaporkan melalui SKMPP
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dan secara berkala
dilaporkan kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
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Nasional c.q. Direktur Jenderal Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah dan Direktur
Jenderal Survei dan Pemetaan Pertanahan dan Ruang.

4. Pelaporan akhir pelaksanaan kegiatan PTSL dari Kepala Kantor Pertanahan kepada
Kepala Kantor Wilayah dan dari Kepala Kantor Wilayah kepada Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional. 6. Pelaporan akhir harus paling
kurang memuat roadmap, pencapaian, hambatan kendala dan permasalahan, serta
usulan deklarasi desa/kelurahan lengkap.

PENYELESAIAN K4 DAN PENINGKATAN KUALITAS DATA BIDANG
TANAH TERDAFTAR
1. Inventarisasi dan identifikasi kualitas data
Inventaris data dengan mengumpulkan informasi dari:
a. Download peta pendaftaran KKP (Data spasial dan tekstual bidang tanah);
b. Peta Kantah (offline);
c. Peta administrasi wilayah;
d. Peta PBB dan daftar wajib pajak (sesuai kondisi wilayah setempat);
e. Daftar kualitas Buku Tanah KW 4, KW 5 dan KW 6;
f. Dokumen fisik atau Scan Buku Tanah, SU, GU dan warkah; dan
g. Peta Dasar (sebaiknya menggunakan peta CSRT atau peta foto udara
UAV/drone skala besar, untuk memudahkan identifikasi bidang secara visual).
2. Pengecekan Studio Berdasarkan data-data yang sudah dikumpulkan, kemudian
dilaksanakan:
a. Dilakukan Pengecekan terhadap BT aktif dan tidak aktif. Terhadap Buku tanah
yang tidak aktif dimatikan buku tanahnya di KKP;
b. terhadap bidang-bidang tanah yang BTnya aktif, terdapat SU/GS, diplotkan
kemudian dilakukan identifikasi lokasi pada peta; dan
c. Untuk bidang tanah yang sudah diketahui lokasi indikatifnya dicek pula indikasi
tumpang tindih dengan bidang tanah bersebelahan untuk kemudian di cek di
lapangan
3. Kegiatan Lapangan Pada kegiatan lapangan, dilaksanakan:
pengecekan lapangan dilakukan koordinasi dengan perangkat desa/kelurahan
setempat untuk:
a. memverifikasi bidang tanah yang sudah diidentifikasi di studio;
b. mengidentifikasi bidang tanah yang belum dapat dilakukan plotting di studio;
c. berkoordinasi untuk mendukung kegiatan pengecekan dan pengukuran lapangan.

4. Finalisasi Hasil Lapangan Pada tahap Finalisasi hasil lapangan, dilaksanakan:
a. Plotting bidang tanah
1) Bidang tanah yang sudah diukur kemudian dilakukan plotting pada peta
pendaftaran. Untuk bidang tanah yang sudah memiliki NIB, nomor NIB
disesuaikan dengan NIB yang ada pada SU,;
2) Untuk bidang tanah yang belum memiliki NIB diterbitkan NIB baru;
3) Gambar Ukur hasil kegiatan K4 (GU baru) menjadi satu kesatuan dengan
Gambar Ukur lama. Terhadap Gambar Ukur lama diberi catatan dinyatakan
tidak berlaku lagi dan diganti dengan Gambar Ukur baru;

99



4) Terhadap hasil pengukuran bidang tanah K4 yang luasnya lebih dari sertipikat
maka dilakukan pemeriksaan data yuridisnya;

5) Bidang tanah yang terindikasi terletak di luar batas administrasi wilayah
desa/kelurahan dilakukan mekanisme pindah desa/kelurahan;

6) Untuk bidang tanah yang pada kenyataan di lapangan sudah terbagi menjadi
beberapa bidang, digambarkan sesuai dengan kondisi awal dan dicatatkan
situasi aktualnya di lapangan;

7) Berdasarkan Pasal 42 ayat (1) Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 16 Tahun 2021, dalam hal
penggabungan, pemisahan, atau pemecahan bidang tanah yang telah terdaftar
dilakukan penetapan batas dan pengukuran kembali, dilaksanakan apabila:

a) Terdapat perubahan batas bidang tanah, atau

b) Permohonan dari pihak yang bersangkutan;

b. Untuk penyelesaian data digital bidang tanah dapat mempedomani tabel
Penanganan Terhadap Data Elektronik dan Fisik Bidang Tanah Terdaftar.
Perubahan data yuridis (K4 Yuridis) Perubahan pada Buku Tanah, Sertipikat dan di
KKP wajib dilakukan jika terdapat perubahan data yuridis jika terjadi perubahan
data yuridis saja atau perubahan data yuridis karena terjadi perubahan data fisik.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan berdasarkan hasil pengumpulan
data fisik K4.

c. Kontrol kualitas Kontrol kualitas kegiatan K4 fisik dan yuridis dilakukan oleh
Kepala Seksi Survei dan Pemetaan dan Kepala Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran untuk memastikan:

1) data fisik bidang tanah sudah terpetakan dan terposisikan pada peta pendaftaran.
Dalam hal ini minimal 2 (dua) tetangga bersebelahan telah sesuai posisinya.

2) data yuridis bidang tanah sudah lengkap dan sudah sesuai dengan data fisik.

3) Kepala Seksi Survei dan Pemetaan menentukan sampel kontrol kualitas kegiatan
K4 sebanyak 10% (sepuluh perseratus) dari total K4 yang dikerjakan yang
mewakili kelas luasan bidang tanah dalam satu desa/kelurahan dalam bentuk
formulir sebagaimana lampiran.

4) Kepala Seksi Survei dan Pemetaan dan Kepala Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran melakukan pengecekan kesesuaian terhadap K4 yang sudah
diplotkan. 51 JUKNIS PTSL Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan
Pertanahan Nasional

5) Formulir yang berisi keterangan kesesuaian menjadi eviden kontrol kualitas
kegiatan K4 dan menjadi lampiran dalam pengajuan verifikasi desa/kelurahan
lengkap.

d. Validasi bidang tanah
Untuk bidang tanah yang sudah sesuai posisi letak dan bentuknya di lapangan
maka petugas melakukan centang pada menu checklist di validasi bidang KKP
sehingga bidang tanah tersebut masuk dalam kategori valid (bidang tanah warna
ungu). Validasi dilakukan sesuai ketentuan untuk validasi bidang tanah (spasial)
dan validasi buku tanah untuk data yuridis (tekstual). Validasi bidang tanah
dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan.

e. Berita acara Pengumpulan Data Fisik K4 Setelah pekerjaan peningkatan kualitas
data diselesaikan, disusun Berita acara Pengumpulan Data Fisik K4 yang berisi
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rekapitulasi jumlah bidang tanah yang dilakukan peningkatan kualitas dan
dilampiri dengan tabel daftar bidang tanah yang ditingkatkan kualitas datanya
sebagaimana lampiran.

RESUME
PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/ KEPALA BADAN
PERTANAHAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA NOMOR 6 TAHUN 2018
TENTANG PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP

BAB | KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pendaftaran Tanah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah secara terus
menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi pengumpulan, pengolahan, pembukuan,
dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar,
mengenai bidang-bidang tanah dan satuan rumah susun, termasuk pemberian tanda bukti
haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya, dan hak milik atas satuan rumah
susun serta hak-hak tertentu yang membebaninya.

2. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap yang selanjutnya disingkat PTSL adalah kegiatan
Pendaftaran Tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua objek
Pendaftaran Tanah di selurun wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah
desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan
data fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa objek Pendaftaran Tanah untuk
keperluan pendaftarannya.

BAB Il
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP
Pasal 2
(1) Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan PTSL yang
dilaksanakan desa demi desa di wilayah kabupaten dan kelurahan demi kelurahan di
wilayah perkotaan yang meliputi semua bidang tanah di seluruh wilayah Republik

Indonesia.
BAB Il
PENYELENGGARAAN PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP
Pasal 4

(1) PTSL meliputi seluruh objek pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia.

(2) Objek PTSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi seluruh bidang tanah tanpa
terkecuali, baik bidang tanah yang belum ada hak atas tanahnya maupun bidang tanah hak
yang memiliki hak dalam rangka memperbaiki kualitas data pendaftaran tanah

BAB IV
PELAKSANAAN PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP
Bagian Kesatu Perencanaan
Pasal 5
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Penyelenggaraan PTSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dapat dilaksanakan
melalui kegiatan PTSL, atau gabungan dari kegiatan PTSL dengan program dan/atau kegiatan
lain, yaitu:
a. Program Sertipikasi Lintas Sektor;
b. Program Sertipikasi massal swadaya masyarakat;
c. program atau kegiatan sertipikasi massal redistribusi tanah objek landreform, konsolidasi
tanah, dan transmigrasi; atau
d. program atau kegiatan sertipikasi massal lainnya, atau gabungan dari beberapa/seluruh
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam huruf a sampai dengan huruf d sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
Bagian Kedua
Penetapan Lokasi
Pasal 7
(1) Kepala Kantor Pertanahan menetapkan lokasi kegiatan PTSL di wilayah kerjanya.
(2) Penetapan lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan dalam satu wilayah
desa/kelurahan atau secara bertahap dalam satu hamparan.

Bagian Ketiga
Persiapan
Pasal 9
Kepala Kantor Pertanahan melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan PTSL dengan
menyiapkan:

a. sarana dan prasarana pelaksanaan kegiatan PTSL,;
b. sumber daya manusia;
c. kebutuhan transportasi;
d. koordinasi dengan aparat pemerintah lainnya; dan
e. alokasi anggaran.

Bagian Keempat
Pembentukan dan Penetapan Panitia Ajudikasi PTSL dan Satuan Tugas
Pasal 11
(1) Kepala Kantor Pertanahan membentuk dan menetapkan Panitia Ajudikasi PTSL dan satgas,
yang dituangkan dalam bentuk keputusan.
(2) Sebelum melaksanakan tugasnya, Panitia Ajudikasi PTSL dan satgas wajib mengangkat
sumpah di hadapan pejabat yang mengangkatnya.

Bagian Kelima
Penyuluhan
Pasal 16
(1) Penyuluhan dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan beserta Panitia Ajudikasi PTSL,
Satgas Fisik dan Satgas Yuridis.

Bagian Keenam Pengumpulan Data Fisik dan Pengumpulan Data Yuridis Paragraf 1 Umum
Pasal 17 (1) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan dan pemeliharaan data fisik dan data
yuridis penetapan hak dan pendaftaran tanah menggunakan daftar isian, blanko, peta dan
daftar lainnya serta isian atau entri yang ada dalam aplikasi KKP. (2) Kepala Kantor
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Pertanahan harus memastikan kesesuaian data yang dihasilkan dari kegiatan Pendaftaran
Tanah Sistematis Lengkap dengan data elektronik dalam aplikasi KKP sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

Bagian Keenam
Pengumpulan Data Fisik dan Pengumpulan Data Yuridis
Paragraf 1 Umum
Pasal 17

(1) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan dan pemeliharaan data fisik dan data yuridis
penetapan hak dan pendaftaran tanah menggunakan daftar isian, blanko, peta dan daftar
lainnya serta isian atau entri yang ada dalam aplikasi KKP.

(2) Kepala Kantor Pertanahan harus memastikan kesesuaian data yang dihasilkan dari
kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap dengan data elektronik dalam aplikasi KKP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Bagian Ketujuh
Penelitian Data Yuridis untuk Pembuktian Hak
Pasal 22

(1) Untuk keperluan pembuktian hak, Panitia ajudikasi PTSL melakukan penelitian data
yuridis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21.

(2) Dalam hal bukti kepemilikan tanah masyarakat tidak lengkap atau tidak ada sama sekali
maka dapat dilengkapi dan dibuktikan dengan surat pernyataan tertulis tentang pemilikan
dan/atau penguasaan fisik bidang tanah dengan itikad baik oleh yang bersangkutan.

BAB V
PENYELESAIAN KEGIATAN PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP
Bagian Kesatu Umum
Pasal 25

(1) Penyelesaian kegiatan PTSL terdiri atas 4 (empat) kluster, meliputi:

a. Kluster 1, yaitu bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya memenuhi syarat untuk
diterbitkan Sertipikat Hak atas Tanah;

b. Kluster 2, yaitu bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya memenuhi syarat untuk
diterbitkan Sertipikat Hak atas Tanahnya namun terdapat perkara di Pengadilan dan/atau
sengketa;

c. Kluster 3, yaitu bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya tidak dapat dibukukan
dan diterbitkan Sertipikat Hak atas Tanah karena subjek dan/atau objek haknya belum
memenuhi persyaratan tertentu yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri ini; dan

d. Kluster 4, yaitu bidang tanah yang objek dan subjeknya sudah terdaftar dan sudah
bersertipikat Hak atas Tanah, baik yang belum dipetakan maupun yang sudah dipetakan
namun tidak sesuai dengan kondisi lapangan atau terdapat perubahan data fisik, wajib
dilakukan pemetaannya ke dalam Peta Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap
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BAB VI PEMBIAYAAN
Pasal 40
(1) Sumber pembiayaan PTSL dapat berasal dari:
a. Daftar Isian Program Anggaran (DIPA) Kementerian;
b. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Provinsi, Kabupaten/Kota;
c. Corporate Social Responsibility (CSR), Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik
Daerah, badan hukum swasta;
d. dana masyarakat melalui Sertipikat Massal Swadaya (SMS) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; atau
e. penerimaan lain yang sah berupa hibah (grant), pinjaman (loan) badan hukum swasta
atau bentuk lainnya melalui mekanisme Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dan/atau Pendapatan Negara Bukan Pajak.

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 41

(1) Penyelesaian permohonan hak dan pendaftaran hak yang sudah terdaftar di Kantor
Pertanahan dalam lokasi pendaftaran tanah secara sistematis yang pada saat Panitia
Ajudikasi diambil sumpahnya belum selesai pengurusannya, diatur sebagai berikut:

a. Permohonan hak yang sudah diperiksa oleh Panitia Pemeriksaan Tanah,
penyelesaiannya dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan, Kepala Kantor Wilayah
BPN dan/atau Menteri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. Permohonan pendaftaran hak yang berasal dari konversi yang sudah selesai
diumumkan, penyelesaiannya dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan dan/atau
Kepala Kantor Wilayah BPN sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan;

c. Permohonan yang tidak termasuk huruf a dan b berkasnya disampaikan oleh Kepala
Kantor Pertanahan kepada Panitia Ajudikasi untuk diselesaikan menurut Peraturan
Menteri ini.

Tasikmalaya, 12 Juli 2022
Yang Menyatakan

g "ﬁ;,"‘}r

(Bobi Sofian)
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Output Surat Ukur dan Buku Tanah

105



Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama Bobi Sofian

NIP 199505302022041002

Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya
Jabatan Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL

Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap
pada program PTSL

Gagasan

Kegiatan 1

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan :
1.1 Mempelajari tentang
Peraturan Menteri No

Saat berkonsultasi dengan
mentor didapatkan saran
yaitu dalam mengerjakan

6 Tahun 2018 dan pemetaan K4 harus hati-hati
Petunjuk Teknis dalam menentukan posisi
PTSL. bidang tanah dikarenakan
1.2 Membuat catatan menyangkut bidang tanah
Resume milik orang lain, yang
1.3 Melakukan dikhawatirkan overlap

konsultasi dengan
mentor
v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Catatan resume Peraturan
Menteri No 6 Tahun
2018, Petunjuk Teknis
PTSL serta masukkan
dari mentor
v Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Tahap Kegiatan 1.1

bidang tanah dengan bidang
tanah yang lain.

Kompeten : Saya akan
Meningkatkan

kompetensi dengan
Mempelajari tentang

Petunjuk Teknis PTSL
dan Peraturan Menteri No
6 Tahun 2018.
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab

Terhadap Petunjuk
Teknis PTSL dan
melaksanakannya.
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Loyal : Saya telah
memegang teguh
Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 dan Petunjuk
Teknis yang berlaku di
dalam instansi

Tahap Kegiatan 1.2
Akuntabel : Saya telah
membuat resume
mengenai Peraturan
Menteri No 6 Tahun 2018
tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL
yang sudah dipelajari
dengan  cermat  dan
sistematis

Kompeten: Saya telah
membuat resume
mengenai Peraturan
Menteri No 6 Tahun 2018
tentang PTSL  dan
Petunjuk Teknis PTSL
yang sudah dipelajari
deng cermat dan
sistematis dengan sebaik
mungkin

Loyal: Saya  telah
membuat resume dan
berpegang teguh sesuai
dengan Peraturan Menteri
No 6 Tahun 2018 tentang
PTSL dan  Petunjuk
Teknis PTSL  yang
berlaku

Tahapan Kegiatan 1. 3
Kolaboratif : Saya telah
melakukan diskusi
dengan mentor, sehingga
terjalin interaksi baik.
Adaptif : Saya akan
melakukan konsultasi
dengan  menyesuaikan
dengan karakter mentor.
Kompeten : Saya telah
melakukan konsultasi dan
harus menyiapkan bahan-
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bahan yang akan di
diskusikan.

Harmonis : Saya telah
melakukan konsultasi
Secara baik dan sopan

agar terciptanya
hubungan saya dan
mentor harmonis

Berorientasi Pelayanan
. Saya telah melakukan
perbaikan tiada henti
apabila menerima
kritikan dari mentor.

Kontribusi Terhadap

Visi-Misi Organisasi :

Mempelajari tentang
Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang
PTSL dan Petunjuk
Teknis PTSL  dapat
memberikan  kontribusi
terhadap Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan

yang Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan.

Penguatan Nilai
Organisasi :

Mempelajari tentang

Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang
PTSL dan  Petunjuk
Teknis PTSL tentang
pemetaan bidang tanah
K4 merupakan penguatan
nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN,
yaitu nilai Profesional
karena dalam kegiatan
tersebut  mencerminkan
perilaku utama dari nilai
Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
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cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah

Senantiasa
mengembangkan diri
untuk peningkatan
kompetensi dan
pendidikan

Kegiatan 2

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v' Tahapan Kegiatan :

2.1 Melakukan pendataan
Surat Ukur dan Buku
Tanah

2.2 Melakukan koordinasi

dengan bagian petugas
arsip

2.3 Mengelommpokan dan

urutkan SU dan BT per
Desa,

Output kegiatan terhadap

pemecahan isu :

Surat Ukur dan Buku Tanah

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan :

Tahap Kegiatan 2.1
Akuntabel : Saya telah

Melaksanakan tugas
dengan penuh
tanggungjawab

Kompeten : Saya telah
melakukan pendataan
secara  benar dalam
pendataannya.

Loyal :

Saya telah berpanduan
dan berpegang teguh
terhadap peraturan yang
berlaku dalam instansi
dalam melakukan
pendataan SU dan BT .
Berorientasi Pelayanan:
Saya telah melakukan
pendataan secara cekatan
dan dapat diandalkan
Tahap Kegiatan 2.2

Hati hati dalam memilah
data Surat Ukur dan
Buku Tanah
dikhawatirkan salah
nomer Hak milik.
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Kolaboratif : Saya telah
melakuka Koordinasi

dengan  seksi lain,
Sehingga terciptanya
kerjasama

Adaptif : Saya telah
melakukan  koordinasi
dengan petugas arsip dan

harus menyesuaikan
dengan Kkarakter orang
arsip.

Kompeten : Saya telah
melakukan  koordinasi
dengan petugas arsip dan
saya harus menyiapkan
bahan-bahan yang akan
di diskusikan.

Harmonis : Saya telah
melakukan  koordinasi
dengan petugas arsip dan
hubungan saya

dengan petugas arsip
harus harmonis.

Tahap Kegiatan 2.3
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
pengelompokkan SU dan
BT

Kompeten : Saya telah
mengelompokkan  dan
mengurutkan SU dan BT
per Desa secara benar.

v Kontribusi terhadap visi misi
organisasi:
Inventarisasi Surat Ukur dan
Buku tanah yang secara baik
merupakan langkah untuk
meningkatkatkan kinerja
dalam dalam pelaksanaan
kegiatan yang memberikan
kontribusi  terhadap  Misi
Kementerian ATR/BPN yaitu
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan
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Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia

Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan Inventarisasi
Surat Ukur dan Buku Tanah
merupakan penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, yaitu nilai
Profesional karena dalam
kegiatan tersebut
mencerminkan perilaku
utama dari nilai Profesional,
yaitu bekerja sama, bekerja
secara cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah

Kegiatan 3

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v

v

v

Tahapan Kegiatan :
3.1 Menyiapkan Alat-alat

untuk proses
digitaisasi seperti
Scanner dan
Komputer.

Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:

Scanner dan Komputer
Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Tahapan Kegiatan 3.1
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab
terhadap alat Scanner
dan Komputer.
Kompeten : Saya telah
menyiapkan alat Scanner
dan computer secara
benar

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi :
Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga

Kegiatan belum selesai.
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mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia
Penguatan Nilai
Organisasi :

Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi data-data
pertanahan  merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Bobi Sofian
NIP :199505302022041002
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya
Jabatan Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan
Isu : Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL
Gagasan Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap
pada program PTSL
Kegiatan 1
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan : Resume baiknya dibuat
1.4 Mempelajari tentang | dalam halaman tersendiri
Peraturan Menteri No | dan dibubuhkan tanda 17 Juli 2022

6 Tahun 2018 dan
Petunjuk Teknis
PTSL.
1.5 Membuat catatan
Resume
1.6 Melakukan
konsultasi dengan
mentor
v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Catatan resume Peraturan
Menteri No 6 Tahun
2018, Petunjuk Teknis
PTSL serta masukkan
dari mentor
v Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Tahap Kegiatan 1.1
Kompeten : Saya telah
Meningkatkan
kompetensi dengan
Mempelajari tentang
Petunjuk Teknis PTSL
dan Peraturan Menteri No
6 Tahun 2018.
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab
Terhadap Petunjuk
Teknis PTSL dan
melaksanakannya.

tangan sebagai bentuk
akuntabilitas.

Evidence konsultasi,
koordinasi, ataupun diskusi
lengkapi pula dengan link
video dan dokumen
pendukung lainnya,

jangan hanya foto

Nilai aktualisasi jika telah
diaktualisasikan, jangan
lagi menggunakan akan

113



Loyal : Saya telah
memegang teguh
Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 dan Petunjuk
Teknis yang berlaku di
dalam instansi

Tahap Kegiatan 1.2
Akuntabel : Saya telah
membuat resume
mengenai Peraturan
Menteri No 6 Tahun 2018
tentang PTSL  dan
Petunjuk Teknis PTSL
yang sudah dipelajari
dengan  cermat  dan
sistematis

Kompeten: Saya telah
membuat resume
mengenai Peraturan
Menteri No 6 Tahun 2018
tentang PTSL dan
Petunjuk Teknis PTSL
yang sudah dipelajari
deng cermat dan
sistematis dengan sebaik
mungkin

Loyal: Saya  telah
membuat resume dan
berpegang teguh sesuai
dengan Peraturan Menteri
No 6 Tahun 2018 tentang
PTSL dan  Petunjuk
Teknis PTSL  yang
berlaku

Tahap Kegiatan 1. 3
Kolaboratif : Saya telah
melakukan diskusi
dengan mentor, sehingga
terjalin interaksi baik.
Adaptif : Saya akan
melakukan konsultasi
dengan  menyesuaikan
dengan karakter mentor.
Kompeten : Saya telah
melakukan konsultasi dan
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harus menyiapkan bahan-
bahan yang akan di
diskusikan.

Harmonis : Saya telah
melakukan konsultasi
Secara baik dan sopan

agar terciptanya
hubungan saya dan
mentor harmonis

Berorientasi Pelayanan
. Saya telah melakukan
perbaikan tiada henti
apabila menerima
kritikan dari mentor.

Kontribusi Terhadap

Visi-Misi Organisasi :

Mempelajari tentang
Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang
PTSL dan  Petunjuk
Teknis PTSL  dapat
memberikan  kontribusi
terhadap Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan

yang Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan.

Penguatan Nilai
Organisasi :

Mempelajari tentang

Peraturan Menteri No 6
Tahun 2018 tentang
PTSL dan  Petunjuk
Teknis PTSL tentang
pemetaan bidang tanah
K4 merupakan penguatan
nilai organisasi
Kementerian ATR/BPN,
yaitu nilai Profesional
karena dalam kegiatan
tersebut  mencerminkan
perilaku utama dari nilai
Profesional, yaitu bekerja
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sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah

Senantiasa
mengembangkan diri
untuk peningkatan
kompetensi dan
pendidikan
Kegiatan 2
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan : Evidence konsultasi,
2.1 Melakukan koordinasi, ataupun diskusi )
17 Juli 2022

pendataan Surat
Ukur dan Buku
Tanah
2.2 Melakukan
koordinasi dengan
bagian petugas arsip
2.3 Mengelommpokan
dan urutkan SU dan
BT per Desa,
v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :
Surat Ukur dan Buku
Tanah
v Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan :
Tahap Kegiatan 2.1
Akuntabel : Saya
telah Melaksanakan
tugas dengan penuh

tanggungjawab
Kompeten : Saya
telah melakukan
pendataan secara
benar dalam
pendataannya.

Loyal :

Saya telah
berpanduan dan

berpegang teguh
terhadap  peraturan
yang berlaku dalam
instansi dalam

lengkapi pula dengan link
video dan dokumen
pendukung lainnya,
jangan hanya foto

Nilai aktualisasi jika telah
diaktualisasikan, jangan
lagi menggunakan akan.
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melakukan
pendataan SU dan BT

Berorientasi
Pelayanan: Saya
telah melakukan
pendataan secara
cekatan dan dapat
diandalkan

Tahap Kegiatan 2.2
Kolaboratif : Saya
telah melakuka
Koordinasi  dengan
seksi lain, Sehingga
terciptanya
kerjasama

Adaptif : Saya telah
melakukan
koordinasi  dengan
petugas arsip dan
harus menyesuaikan

dengan karakter
orang arsip.
Kompeten : Saya
telah melakukan

koordinasi  dengan
petugas arsip dan
saya harus
menyiapkan bahan-
bahan yang akan di

diskusikan.
Harmonis : Saya
telah melakukan

koordinasi  dengan
petugas arsip dan
hubungan saya
dengan petugas arsip
harus harmonis.
Tahap Kegiatan 2.3
Akuntabel : Saya
telah
Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
pengelompokkan SU
dan BT
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Kompeten : Saya
telah
mengelompokkan
dan mengurutkan SU
dan BT per Desa
secara benar.

v Kontribusi terhadap visi
misi organisasi:
Inventarisasi Surat Ukur
dan Buku tanah yang
secara baik merupakan
langkah untuk
meningkatkatkan kinerja
dalam dalam pelaksanaan

kegiatan yang
memberikan  kontribusi
terhadap Misi

Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia

v Penguatan Nilai
Organisasi:
Melakukan Inventarisasi
Surat Ukur dan Buku
Tanah merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan  perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas  dan
memberikan nilai tambah
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Kegiatan 3

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media

Coaching
v Tahapan Kegiatan :
3.1 Menyiapkan Alat-alat )
untuk proses 17 Juli 2022
digitaisasi seperti
Scanner dan :
Komputer.

v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Scanner dan Komputer

v' Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Tahapan Kegiatan 3.1
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab
terhadap alat Scanner
dan Komputer.
Kompeten : Saya telah
menyiapkan alat Scanner
dan computer secara
benar

v Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi :
Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia

v Penguatan Nilai
Organisasi :
Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi data-data
pertanahan  merupakan
penguatan nilai
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organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan  perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Nama : Bobi Sofian
Minggu ke- : Dua
Tanggal : 22 Juli 2022
No Kegiatan Tahapan Output (.?S:?g?r']) Ketg:']ang
1. | Melakukan scan [1.1 Melakukan scan terhadap | Surat  Ukur | 18 Juli 2022 | Sesuai
terhadap Surat | Surat Ukur dan Buku Tanah | dan Buku dengan
Ukur dan Buku Tanah yang RA
Tanah 1.2Menyimpan hasil scan Surat | sudah 18 Juli 2022 | Sesuai
Ukur dan Buku Tanah berformat dengan
PDF. RA
2. | Proses Upload 2.1 Menyiapkan bahan Surat Surat  Ukur | 19 Juli 2022 | Sesuai
Surat Ukur dan Ukur dan Buku Tanah dan Bidang dengan
Buku Tanah Tanah sudah RA
2.2 Melakukan Login pada terdigitalisasi | 19 Juli 2022 | Sesuai
system kkp2.atrbpn.go.id pada system dengan
kkp2.atrbpn.g RA
2.3 Melakukan upload Surat o.id Belum selesai | Sesuai
Ukur dan Buku Tanah ke dengan
system kkp2.atrbpn.go.id RA
Peserta
=
Bobi Sofian
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2.3 Melakukan upload Surat Ukur dan Buku Tanah ke system kkp2.atrbpn.go.id
Langkah-langkah upload Surat Ukur

1. Pilih menu Dokumen

B hpikes Gompatenisasi Kamo: - g ,
04 = g et i e =
J & = ik atrbpn.godd o
Berita
Call Center Support
Hamin, 30 Juni 2023
@ Unluk Permasalahan dan Saran pada Penggunaan Aplikasi, Dapat mengis! taitan inl

@ Unmuik lihat panduan Aplikasi kami, Anda dapat klik tautan ini

Aplikasi

Dashboard Dokumen Laporan

Faantu Far [ ang ¢
e
ﬁ ,

2. Pilih Dokumen pengukuran selanjutnya, pilih Surat Ukur

& we

R Beote Acara
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3. Masukkan nama kecamatan, nama desa,
kemudian cari.

kg2 abbprgo i dokamer

SURAT UKUR

PENCARIAN

Provinsi dstws Barat

SINGARARNA

Tipe
2005
anoy
[ ac |
Mo g

4. Kemudian pilih desa yang akan di upload

& Aplikasi Komputensas Kamioe | % | @ Meraperen Dokume

kkp abtprgo i/ doimer

SURAT UKUR

PENCARIAN

Yo Raral
SINGAPARNA
Tipe | SU

2008

acw J om |

Wil

nomor SU, tahun SU yang akan di upload

Pa.

i Sunima

b Tarsikmak
i+ K ABOMNGER N
Nomar
B Baarls
A 1 Tal Sardan Partananhan Mask
(=]
L& 4
Fabupaten'fota Taskmaleys
Cesa/Reluraban HINGDHON
Nomar 54
;! i Sepak it
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5. Pilih tools unggah surat ukur
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9 Do

Kb Mots | Taskmaiays
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Panumpran | Momo danTah.. | S0 DOSCEI2008 Mams | Pt Fgjabat -
[ |
Tanggel  ZE112008 L

ahath iy o izs) Survei den Pty
0 303 . o . - o Hepala Seksi Survei dan Heiueiaar

26M112005

6. Unggah file pada menu unggah

B Aplikas Somputensas Kasin | % | @ Mawgenien Dotimen ®
“ & T B = il athprogo s/ dokimes FiPRE i H 2 % & & =

AFike & Unggah
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7. Unggah Surat Ukur, proses selesai

B Aplikas Kompateraas Kanto

¢ ~

a x
hp2 atrbprgo i/ |

Dokurman Hak Flakimnik

aumen Peagakutn v

Surat U

B visrkan

Langkah-langkah upload Buku Tanah
1. Pilih menu dokumen

[ | & redsesi Kemputensas Keeaor

x| @ Momsjemen Dokumen x |4
« O m 1

wa:/fkbd anrbpr ga id

k4
e

. o
Borita

Call Cerler Suppoit

i, 30 Juam] 2052

B Untuk Permiasalahan dan Saran peda Pengounaan Aplikas!, Dapat mengisi fautan ind
B Untuk Hhat panduan Aplikasi kami, Anda dapat kiik tautan inj

Aplikasi

o -

Dokumen Laperan

Backoffice
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2. Pilih Dokumen Hak kemudian Buku Tanah HAT/HMSRS

[ | & AchkeskomputenssiKemior e X @ Mangemen Dokumen * | f# Manapmen Dobamen Gy = B %

S ] 1 Fitteskkp2 atrbpn ga id/dkesm B T

T
®
9

Selamat datang di Apilkasi Manajemen Dokumen

nHalHakAs Tanah

3. Isi Nama kecamatan,nama desa, nomor Hak kemudian cari dan pilih

a

@ Aoledomputemas EemorEe X @ Manemen Dokamen * | f# Manapmen Dobamen Gy = B %
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v | Status Uplaad 1
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a
Dermimesn Pengakuran

Validast  Nomar Hak Nama Wilayah Heriaky Sejak Bariaky Sampa Linat

1 B o A DIONODON b 1 =) B
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4. Kemudian pilih tools unggah arsip buku tanah

a
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6. Unggah Buku tanah dan proses selesali
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2. Buku Tanah Desa Cikadongdong sebanyak 400.
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4. Buku Tanah yang sudah terdigitalisasi pada system KKP2.atrbpn.go.id

[ | ® Zoweskompossaasikapiort= X @ Manjomen Dokumen x| ) Managmen Daiamen x | B BobiSotan Rancargen aicusse x| +

nga.id/d Dokument
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4  Autmac Zoom t

# Beands

& Dowimen ek
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s Tanah HAUHMSRS
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Bobi Sofian

NIP : 199505302022041002

Unit Kerja :  Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Jabatan :Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL

Gagasan . Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap

pada program PTSL

Kegiatan 1
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v Tahapan Kegiatan : Yang sudah di scan 300 Surat
1.1 Melakukan scan Ukur dan 300 Buku tanah -

terhadap Surat Ukur | desa Cikadongdong
dan Buku Tanah
1.2 Menyimpan hasil
scan Surat Ukur dan
Buku Tanah
v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Surat Ukur dan Buku
Tanah yang sudah
berformat PDF.
v Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Tahapan Kegiatan 1.1
Akuntabel : Saya telah
Melakukan scan terhadap
surat ukut dan buku tanah
secara bertanggungjawab
Kompeten : Saya akan
melakukan Scan Surat
Ukur dan Buku Tanah
secara benar.
Adadptif : Saya telah
Melakukan penyesuaian
terhadap cara scan BT
dan SU tergantung jenis
Scannernya.
Berorientasi Pelayanan:
Saya telah melakukan
scan SU dan BT secara
cekatan dan dapat
diandalkan
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Loyal : Saya telah
berpanduan dan
berpegang teguh terhadap
peraturan yang berlaku
dalam instansi dalam
melakukan Scan SU dan
BT.

Kolaboratif : Saya telah
mengajak rekan kerja
yang sedang kosong
untuk membantu
pengerjaan scan BT dan
SU

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan
Tahapan Kegiatan 1.2
Akuntabel : Saya telah
melakukan tanggung
jawab terhadap data SU
dan BT yang sudah
disimpan. Kompeten
Saya telah menympan
data SU dan BT secara
benar.

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi :
Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Penguatan Nilai
Organisasi :

Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
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kegiatan untuk
mendigitalisasi data-data
pertanahan  merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan  perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah

Kegiatan 2

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v' Tahapan Kegiatan :

2.1 Menyiapkan bahan-
bahan data Surat
ukur dan Buku
Tanah yang sudah di
scan.

2.2 Melakukan Login
pada system
kkp2.atrbpn.go.id
dengan akun ASN
yang berwenang.

2.3 Melakukan Upload
Surat Ukur dan
Buku Tanah ke
system
kkp2.atrbpn.go.id

v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :

Surat Ukur dan Bidang

Tanah sudah

terdigitalisasi pada

system kkp2.atrbpn.go.id
v Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan :

Tahapan Kegiatan 2.1

Akuntabel : Saya telah

bertanggngjawab

terhadap penyiapan

136



bahan-bahan data SU dan
BT yang sudah di Scan
Kompeten : Saya telah
melakukan penyiapan
data secara benar.
Tahapan Kegiatan 2.2
Kompeten : Saya telah
melakukan login pada
system ptsl.atrbpn.go.id
secara benar.

Tahapan Kegiatan 2.3
Kompeten : Saya telah
melakukan Upload
kedalam system
ptsl.atrbpn.go.id  secara
benar

Loyal : Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Upload SU
supaya dalam
pengerjaanya dapat
selesai  dengan  baik.
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
Upload SU dan BT
Berorientasi Pelayanan

Saya telah melakukan
pengerjaan Upload Su
dan BT dilakukan secara
cekatan dan dapat
diandalkan.

Adaptif : Saya telah
mengikuti cara
pengerjaan SU dan BT
sesuai Petunjuk Teknis
yang terbaru Kolaboratif
: Saya telah mengajak
rekan kerja yang lagi
tidak ada pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
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kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan Upload SU
dan BT

Berorientasi Pelayanan
. Saya telah melakukan
pengerjaan Upload Su
dan BT dilakukan dengan
cekatan dan dapat
diandalkan.

Kontribusi terhadap visi
misi organisasi:
Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Penguatan Nilai
Organisasi:

Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan  perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Bobi Sofian
NIP :199505302022041002
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya
Jabatan Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan
Isu : Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL
Gagasan Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap
pada program PTSL
Kegiatan 1

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

v' Tahapan Kegiatan :

1.3 Melakukan scan
terhadap Surat Ukur
dan Buku Tanah

1.4 Menyimpan hasil
scan Surat Ukur dan
Buku Tanah

v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:

Surat Ukur dan Buku

Tanah yang sudah

berformat PDF.

v Keterkaitan Substansi

Mata pelatihan:

Tahapan Kegiatan 1.1

Akuntabel : Saya telah

Melakukan scan terhadap

surat ukut dan buku tanah

secara bertanggungjawab

Kompeten : Saya akan

melakukan Scan Surat

Ukur dan Buku Tanah

secara benar.

Adadptif : Saya telah

Melakukan penyesuaian

terhadap cara scan BT

dan SU tergantung jenis

Scannernya.

Berorientasi Pelayanan:

Saya telah melakukan

scan SU dan BT secara

cekatan dan dapat
diandalkan

Good Job. sesuai dengan RA

22 Juli 2022
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Loyal : Saya telah
berpanduan dan
berpegang teguh terhadap
peraturan yang berlaku
dalam instansi dalam
melakukan Scan SU dan
BT.

Kolaboratif : Saya telah
mengajak rekan kerja
yang sedang kosong
untuk membantu
pengerjaan scan BT dan
SU

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan
Tahapan Kegiatan 1.2
Akuntabel : Saya telah
melakukan tanggung
jawab terhadap data SU
dan BT yang sudah
disimpan. Kompeten
Saya telah menympan
data SU dan BT secara
benar.

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi :
Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Penguatan Nilai
Organisasi :

Melakukan proses scan
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
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kegiatan untuk
mendigitalisasi data-data
pertanahan  merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan  perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah

Kegiatan 2

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v' Tahapan Kegiatan :

2.1 Menyiapkan bahan-
bahan data Surat
ukur dan Buku
Tanah yang sudah di
scan.

2.2 Melakukan Login
pada system
kkp2.atrbpn.go.id
dengan akun ASN
yang berwenang.

2.3 Melakukan Upload
Surat Ukur dan
Buku Tanah ke
system
kkp2.atrbpn.go.id

v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :

Surat Ukur dan Bidang

Tanah sudah

terdigitalisasi pada

system kkp2.atrbpn.go.id
v Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan :

Tahapan Kegiatan 2.1

Akuntabel : Saya telah

bertanggngjawab

terhadap penyiapan
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bahan-bahan data SU dan
BT yang sudah di Scan
Kompeten : Saya telah
melakukan penyiapan
data secara benar.
Tahapan Kegiatan 2.2
Kompeten : Saya telah
melakukan login pada
system ptsl.atrbpn.go.id
secara benar.

Tahapan Kegiatan 2.3
Kompeten : Saya telah
melakukan Upload
kedalam system
ptsl.atrbpn.go.id  secara
benar

Loyal : Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Upload SU
supaya dalam
pengerjaanya dapat
selesai  dengan  baik.
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
Upload SU dan BT
Berorientasi Pelayanan
: Saya telah melakukan
pengerjaan Upload Su
dan BT dilakukan secara
cekatan dan dapat
diandalkan.

Adaptif : Saya telah
mengikuti cara
pengerjaan SU dan BT
sesuai Petunjuk Teknis
yang terbaru
Kolaboratif : Saya telah
mengajak rekan Kkerja
yang lagi tidak ada
pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
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kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan Upload SU
dan BT

Berorientasi Pelayanan
. Saya telah melakukan
pengerjaan Upload Su
dan BT dilakukan dengan
cekatan dan dapat
diandalkan.

Kontribusi terhadap visi
misi organisasi:
Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Penguatan Nilai
Organisasi:

Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan  perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Nama : Bobi Sofian

Minggu ke- : Tiga

Tanggal : 30 Juli 2022

No Kegiatan Tahapan Output Selesal Keterangan

(Tgl-bln)

1. | Prosesupload [1.1 Melakukan upload | Surat ukur dan | 27 Juli 2022 | Sesuai
surat ukur dan Surat Ukur dan | buku tanah sudah dengan RA
buku tanah Buku tanah ke | terdigitalisasi

system pada system
kkp2.atrbpn.go.id | kkp2.atrbpn.go.id

2. | Pemetaan 2.1 Menyiapkan | Bidang tanah K4 | 28 Juli 2022 | Sesuai
bidang tanah bidang tanah K4 | sudah terpetakan dengan RA
K4 yang sudah | pada system

diketahui kkp2.atrbpn.go.id
posisinya
2.2 Melakukan login 28 Juli 2022 | Sesuai
pada software dengan Ra
AutoCAD
2.3 Melakukan Belum Sesuai
plotting  bidang selesai dengan RA
tanah K4 secara
online
Peserta
=
Bobi Sofian
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Bukti/Evident
1. Melakukan upload Surat Ukur dan Buku Tanah ke system kkp2.atrbpn.go.id
Langkah-langkah upload Surat Ukur

1. Pilih menu Dokumen

B hpikes Gompatenisasi Kamo: - g ,
0a s T TRRLpe i o -
D & = Sk atrbpn.goid o
Berita
Call Center Support
Hamin, 30 Juni 2023
@ Unluk Permasalahan dan Saran pada Penggunaan Aplikasi, Dapat mengis! taitan inl

@ Unmuik lihat panduan Aplikasi kami, Anda dapat klik tautan ini

Aplikasi

Dashboard Dokumen Laporan

Backoffice

2. Pilih Dokumen pengukuran selanjutnya, pilih Surat Ukur

& Apliiosl Eemputerisas Kavior | % | @ Mengjemen Dokumen

U B = ntlesy/kipLatibprgo.id/dokLines B ©
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3. Masukkan nama kecamatan, nama desa, nomor SU, tahun SU yang akan di upload

kemudian cari.

4 Aplikss Gomputensas Kaoo | % | @ Marsjemen Detimen ®

k2 atrirprono ) dokLimes

SURAT UKUR

PENCARIAN

Provinel | Jewa Baral
Hecamatan | SINGARARNA
Tipe | SU
2005
2008
=
* [ arsigh "

4. Kemudian pilih desa yang akan di upload

kg2 abbprgo i dokamer

SURAT UKUR

PENGARIAN

Frovimsl bt Baral

SINGARARNA

Tipe

Ksbupateniota | TESkmeiys

a/Kelurabian

CIKADCNGEONG
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5. Pilih tools unggah surat ukur
@ Aplikasi Gompulensas Ko | % e ® i@

@ Mimwpemen T

O O # g ahbprgoidid

P & vsosenn
SURAT UKUR

DETH

| | Jawe Barat

Mab.Kots

Taslkmatays
Mecamatan | Sngagama |
Casaal. | Clkatangdong

SU DOACcAr2008

Fiti Pejabat

Tanggel 26112005

6. Unggah file pada menu unggah |

el Do Tk Fuiang
O Aplikas Gmpilnsan et | X | @ Majemen

khp 2 atrbprgo i o

AFie & unggah
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7. Unggah Surat Ukur, proses selesai

@ Aplikas Kampatersas Kantor | X | @ Massijemen Dotimen

a x
Khp2 atrbprgo i dokimes

&, Do Her

£33 Dokumen Hak Flaktmnik

wmen Peagakutan

Langkah-langkah upload Buku Tanah
7. Pilih menu dokumen

[ | @& Aotues Cempurensas Keraor

% | @ Wamajemen Dokumen | -
& 0 @ | bt kkd atrbpn ga id L S
Barita
Call Cener Suppert
amis, 30 Junl 2022
B Untuk Permiacalahian dan Saran peda Pengounaan Aplikas!, TMpat mengisl [sutan il
B Untuk Hhat panduan Aplikasi kemi, Anda dapat klik tautan inj
Aplikasi

1 Pt : B o Parkian O Fuhar

Dashboard

Dokumen Laporan

@ b

Backoffice
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8. Pilih Dokumen Hak kemudian Buku Tanah HAT/HMSRS

[ 8 sl Kompusrsssi Keene B % @ Maajees Dokumen % | @ Manapmen Dobumen x| + — e

(] 1 Fittesdikkpd atrbpn ga.id doke s o

Toktionih «
Dt Penguluran
A VWarkal

N Borta s

9. Isi Nama kecamatan,nama desa, nomor Hak kemudian cari dan pilih
[ | @ soiseukomputensas KemorFs % @ Manjemen Dokumen = | @ Managmen Dolumen x | Eh = (] b
« O m | bt/ ikkpd atrbpn ga.id/ dekesmen TiokumenHakHakAtzsTansh B e o w

Hak hilik

PENCARLAN

Validasi  Womar Hak Hama Wileyah Bariaku Szjak Berlaky Sampal Libat

N KADOHODON b S = EE
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10. Kemudian pilih tools unggah arsip buku tanah

x|k

(7]

[ | & AciuesiGomputensasi KemmorFe % @ Manajemen Dokamen ® | f# Manapmen Dakumen

] 1 ~=:/kki? atrbpn ga id/ dalesmen TiakumenHak/ Ta
£ O s

JETH
Flubis Tarah HAT/HA i Fe
1 NiD Lunn im? Wilavah e T %5
20 AZ 0228
el 124 I v
Provins: \swa Barat, Kebupalen Tasikmeiays. Kocamatan Singapar
men Hak Eloktonih,
4487 Takun 2006 T TiDs M w T
Pengukuran
1021 Tahu 0 o VIR0
10102406100923 Pe
Nam Tampat, Tyl Lahir P
i a
Tips Moot Tanggal Pambust
Tabwr W5 Tal DHA12005 Tanggal  ZOV12E0N =

31l an Taza H o Perias i
= a
s 1 B @

M | & Zpiumikomputensasi KemorPs 3 @ Manzjemen Dokumen x
e fkpd atrbpn g

« G M

# Fanapmen Domen x| +

2. Unggah
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12. Unggah Buku tanah dan proses selesai

(1=} § Foliosl Kompuesnsasi Kzeior = X @ Mansjemen Dokumen % M Nanapmen Dakumen x| 4+ a

] trosi/kkep? atrbprgo id/d i Ta S = @

to

HADAN PERTANAMAN NASIONAL

2. Pemetaan Bidang Tanah K4
2.1 Menyiapkan bidang tanah K4 yang sudah diketahui posisinya berupa data bidang tanah dari
AutoCAD secara offline.

K

MEEARRLERMGER Y L INERRE

ENEE OSRBEAE "

-
L]
2
an
&

Wy | PN D

JOREEDEASIAN
| wigdR@E AW ¢ 2 -
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2.2 Melakukan Login pada software AutoCAD dengan menggunakan akun pegawai yang
berwenang.

2.3 Melakukan plotting bidang tanah K4 secara online
Langkah-langkah plotting bidang tanah dengan menggunakan Software AutoCAD
3. Siapkan bidang tanah yang akan diplotting

BEEENE e RN R staiand .
T - :

Propin
Kabugaten tata Tastkmalays

AN TAREALNG

rEYMEE EeRRAE Oy

L
%
LY
L]
-
L}

SCCELLELLILE
HEA@RE -« FFREI@ -

i:
d: “Cancal*
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4. Tentukan nama kecamatan dan nama desa sesuai letak bidang tanah.

EERE-- -

Urawing ™ K &
‘BREE AN B ERR -
5 ST = = v

THYEE ODREREDY > O0r

BN

LA

Dramng1*

W Rt e

H 1 2-F R AW N3
 EENSTSET— : % BT —

Y
2
.
'u
i
3
=
=
-]
. &
W
1
|
Em
&
‘=
3

LEAE R
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a. Pilih nomer NIB yang akan di plotting yaitu 00952, akan muncul informasi bidang
tanah.

Ll HiNE

Il
:
|
it
0

MetEE T ENEE

LA

cCEENEOEEAN
BEEAm e R

EERAeRMAE ~~ #.(FAEHERSE
- % NS T = = .

Tasilonsiaye

SINGAPRENA

an CIKADCAGDONG

| PEMILK, TEHRAKHIR

ESETIAMET)

L-maumn-aa
B B

Cancel
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c. Apabila tools memetakan batas bidang sudah di klik, akan muncul symbol bintang
pada nomer NIB. Proses pemetaan bidang tanah K4 sudah selesai

BEEERE @ RN R ki AHERREO A T - T - T
« EENST : = . EDETE—

L+ iR

SINGAPARRA,
FIKADONGDONG

BELT TS TSR

rENEE

TEMRAT, TARGAL | IS .

| PN

[Hsplacummnt | <0isplacements:
nt_ar cuce Flect palnt oc dlcilodensnts:

At go i

PERSI.  NOTIFIKAS!

Cari Berdasarkan 9 NIB
KRITERIA
Provins! Jdavea Hot a
Kabupstenota a
Kecamatan Q*
DeealKalurahan  CIKADON Q*

Nomar Bidang

HGU & HPL

. Hek  Valld  NID Nama Wilayah Luas{m’)

Streath g contrbutors. £ 20272 Mcros ¢

>
Unggah | Unduh
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Output
Surat Ukur yang sudah terdigitalisasi pada system KKP2.atrbpn.go.id

@ Apiikas Kompatersas Kentoe | X @ Mersjernen Doommen

« 6} QB =m 122 atbpngo.id

Buku Tanah yang sudah terdigitalisasi pada system KKP2.atrbpn.go.id

[0  ® olxeircmpossnsasikaoiocs= X @ Manajomen Dokumen x M Nonapmen Dakumen % | B sobisctan Rancorgen siumie x| + - a b’
« O | | btk atrbpn ga id/d Hokument AraeTa v T @ @
i Ailik &
NFO
< yokumen Digita >

= 4 AutomacZoom 1t

BADAN TERTANAHAN NASIONAI
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Bidang tanah K4 sudah terpetakan pada system web kkp2.atrbpn.go.id

@ Aplikas Kompatersasi Kantor | X | @ Date Sossial x | ¥ - S

o8 =m Ly atipngo i i S % Q & =

Legonda

PERSIL.  NOTIFIKASI

Cari Berdasarkan 9 NIB

KRITERIA -

Provinsi Jdowven Aesol a
Kabupsten®ota  Tasiomaliyi a

Kecamatan  SINGAPARNA Q *

DesalKelurahan  CIKADONGDONG aQ *

Nomar Bidang

HGU & HPL

Unggah / Undub

[ © Iype here to search ngan L IR
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Bobi Sofian

NIP :199505302022041002

Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Jabatan Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL

Gagasan Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap
pada program PTSL

Kegiatan 1

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan :
1.5 Melakukan upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah ke system
kkp2.atrbpn.go.id
v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Surat Ukur dan Bidang
Tanah sudah
terdigitalisasi pada
system kkp2.atrbpn.go.id
v' Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Tahapan Kegiatan 1.1
Kompeten : Saya telah

melakukan Upload
kedalam system
kkp2.atrbpn.go.id secara
benar

Loyal : Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Upload SU
supaya dalam
pengerjaanya dapat

selesai dengan baik.

Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab

terhadap pengerjaan
Upload SU dan BT

Adaptif : Saya telah
mengikuti cara
pengerjaan SU dan BT
sesuai Petunjuk Teknis
yang terbaru Kolaboratif

Tingkatkan proses
pengerjaan K4, sehingga
melebihi target..
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: Saya telah mengajak
rekan kerja yang lagi
tidak ada pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan Upload SU
dan BT .

Berorientasi Pelayanan
. Saya telah melakukan
pengerjaan Upload Su
dan BT dilakukan dengan
cekatan dan dapat
diandalkan.

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi :
Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Penguatan Nilai
Organisasi :

Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam
kegiatan tersebut
mencerminkan  perilaku
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utama dari nilai
Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah

Kegiatan 2

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v’ Tahapan Kegiatan :

2.1 Menyiapkan bidang
tanah K4 vyang
sudah diketahui
posisinya

2.2  Melakukan Login
pada software
AutoCAD

2.3 Melakukan plotting

bidang tanah K4
secara online
v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :

Bidang tanah K4 sudah

terpetakan pada system

ptsl.atrbpn.go.id
v Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan :

Tahapan Kegiatan 2.1

Kompeten : Saya telah

menyiapkan data secara

benar
Akuntabel : Saya telah
Bertanggunjawab

terhadap data K4 yang
sudah disiapkan.
Tahapan Kegiatan 2.2
Kompeten : Saya telah
menggunakan  Software
AutoCAD 2021 secara
benar.

Akuntabel : Saya telah
Bertanggunjawab dalam
menggunakan  Software
Auto CAD

Tahapan Kegiatan 2.3
Kompeten : Saya telah
menggunakan Software
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AutoCAD 2021 secara
benar.

Loyal : Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Plotting

bidang tanah.
Akuntabel : Saya telah

Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
Upload SU.

Berorientasi Pelayanan
; Saya telah melakukan
pengerjaan Plotting
bidang tanah K4, dengan
cekatan dan dapat
diandalkan

Adaptif : Saya telah
melakukan  pengerjaan
plotting bidang tanah K4
mengikuti Petunjuk
Teknis yang terbaru.
Kolaboratif : Saya telah
mengajak rekan Kkerja
yang lagi tidak ada
pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT.

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan plotting
bidang K4.

Kontribusi terhadap visi
misi organisasi:
Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
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Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia.

Penguatan Nilai
Organisasi:

Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, yaitu
Melayani,  Profesional

dan Terpercaya

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

v

kkp2.atrbpn.go.id
Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Surat Ukur dan Bidang
Tanah sudah
terdigitalisasi pada
system kkp2.atrbpn.go.id
Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Tahapan Kegiatan 1.1

Nama Bobi Sofian
NIP 199505302022041002
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya
Jabatan Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan
Isu Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL
Gagasan Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap
pada program PTSL
Kegiatan 1
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan : Ok
1.1 Melakukan upload 30 Juli 2022
Surat Ukur dan Buku
Tanah ke system /

/ /i
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Kompeten : Saya telah
melakukan Upload
kedalam system
kkp2.atrbpn.go.id secara
benar

Loyal : Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Upload SU
supaya dalam
pengerjaanya dapat
selesai dengan baik.
Akuntabel : Saya telah
Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
Upload SU dan BT
Adaptif : Saya telah
mengikuti cara
pengerjaan SU dan BT
sesuai Petunjuk Teknis
yang terbaru Kolaboratif
: Saya telah mengajak
rekan Kkerja yang lagi
tidak ada pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan Upload SU
dan BT .

Berorientasi Pelayanan
. Saya telah melakukan
pengerjaan Upload Su
dan BT dilakukan dengan
cekatan dan dapat
diandalkan.

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi :
Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
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mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia

v Penguatan Nilai
Organisasi :
Melakukan proses upload
Surat Ukur dan Buku
Tanah dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan
penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, vyaitu nilai
Profesional karena dalam

kegiatan tersebut
mencerminkan perilaku
utama dari nilai

Profesional, yaitu bekerja
sama, bekerja secara
cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah

Kegiatan 2
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan : Ok
2.1 Menyiapkan bidang 20 Juli 2022
tanah K4 vyang
sudah diketahui
posisinya /
2.2  Melakukan Login / /
pada software
AutoCAD

2.3 Melakukan plotting
bidang tanah K4
secara online

v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :

Bidang tanah K4 sudah

terpetakan pada system

ptsl.atrbpn.go.id
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v Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan :
Tahapan Kegiatan 2.1
Kompeten : Saya telah
menyiapkan data secara

benar
Akuntabel : Saya telah
Bertanggunjawab

terhadap data K4 yang
sudah disiapkan.
Tahapan Kegiatan 2.2
Kompeten : Saya telah
menggunakan  Software
AutoCAD 2021 secara
benar.

Akuntabel : Saya telah
Bertanggunjawab dalam
menggunakan  Software
Auto CAD

Tahapan Kegiatan 2.3
Kompeten : Saya telah
menggunakan  Software
AutoCAD 2021 secara

benar.

Loyal : Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Plotting

bidang tanah.
Akuntabel : Saya telah

Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
Upload SU.

Berorientasi Pelayanan
; Saya telah melakukan
pengerjaan Plotting
bidang tanah K4, dengan
cekatan dan dapat
diandalkan

Adaptif : Saya telah
melakukan  pengerjaan
plotting bidang tanah K4
mengikuti Petunjuk
Teknis yang terbaru.
Kolaboratif : Saya telah
mengajak rekan kerja
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yang lagi tidak ada
pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT.

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan plotting
bidang K4.

Kontribusi terhadap visi
misi organisasi:
Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia.
Penguatan Nilai
Organisasi:

Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan

penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, yaitu
Melayani, Profesional

dan Terpercaya
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Nama : Bobi Sofian
Minggu ke- : Empat
Tanggal : 5 Agustus 2022
No Kegiatan Tahapan Output SEIEEEIUnngl' Keterangan
1. | Pemetaan 1.1 Melakukan | Bidang tanah K4 | 7 Juli 2022 Sesuai
bidang tanah K4 plotting bidang | sudah terpetakan dengan RA
tanah K4 secara | pada system
online kkp2.atrbpn.go.id
Peserta
T,
Bobi Sofian

167



Bukti/Evident

1. Pemetaan Bidang Tanah K4

1.1 Menyiapkan bidang tanah K4 yang sudah diketahui posisinya berupa data bidang tanah dari
AutoCAD secara offline.
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2.2 Melakukan Login pada software AutoCAD dengan menggunakan akun pegawai yang
berwenang.
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2.3 Melakukan plotting bidang tanah K4 secara online
Langkah-langkah plotting bidang tanah dengan menggunakan Software AutoCAD
1. Siapkan bidang tanah yang akan diplotting
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3. Pilih tools bergambar tameng untuk memilih nomer NIB yang akan diplotting.
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5. Pilih tools memetakan batas bidang
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7. Bidang tanah K4 sudah terpetakan pada web kkp2.atrbpn.go.id

® Aplilas Komputerisasi Kantor - X @ Data Spasia x | & X
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Output
Bidang tanah K4 sudah terpetakan pada system web kkp2.atrbpn.go.id
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Legends
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Bobi Sofian

NIP : 199505302022041002

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Jabatan : Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa

lengkap pada program PTSL

Gagasan : Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap

pada program PTSL

Kegiatan 1

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan :

1.1 Melakukan plotting
bidang tanah K4
secara online

v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :

Bidang tanah K4 sudah

terpetakan pada system

ptsl.atrbpn.go.id
v' Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan :

Tahapan Kegiatan 1.1

Kompeten : Saya telah

menggunakan  Software

AutoCAD 2021 secara

benar.

Loyal : Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Plotting

bidang tanah.
Akuntabel : Saya telah

Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
Upload SU.

Berorientasi Pelayanan
; Saya telah melakukan
pengerjaan Plotting
bidang tanah K4, dengan
cekatan dan dapat
diandalkan

Adaptif : Saya telah
melakukan  pengerjaan
plotting bidang tanah K4

Ok
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mengikuti Petunjuk
Teknis yang terbaru.
Kolaboratif : Saya telah
mengajak rekan kerja
yang lagi tidak ada
pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT.

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan plotting
bidang K4.

Kontribusi terhadap visi
misi organisasi:
Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia.
Penguatan Nilai
Organisasi:

Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan

penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, yaitu
Melayani, Profesional

dan Terpercaya
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Bobi Sofian

NIP :199505302022041002

Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Jabatan Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa
lengkap pada program PTSL

Gagasan Optimalisasi Pemetaan Bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap
pada program PTSL

Kegiatan 1

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

v' Tahapan Kegiatan :

1.1 Melakukan plotting
bidang tanah K4
secara online

v Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :

Bidang tanah K4 sudah

terpetakan pada system

ptsl.atrbpn.go.id
v Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan :

Tahapan Kegiatan 1.1

Kompeten : Saya telah

menggunakan  Software
AutoCAD 2021 secara
benar.

Loyal Saya telah
Berdedikasi terhadap
pengerjaan Plotting

bidang tanah.
Akuntabel : Saya telah

Bertanggungjawab
terhadap pengerjaan
Upload SU.

Kegiatan telah
dilaksanakan
sesuai dengan RA dengan

evidence yang relevan.

yang

B Agustus 2022
Pl 2358 W
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Berorientasi Pelayanan
; Saya telah melakukan
pengerjaan Plotting
bidang tanah K4, dengan
cekatan dan dapat
diandalkan

Adaptif : Saya telah
melakukan  pengerjaan
plotting bidang tanah K4
mengikuti Petunjuk
Teknis yang terbaru.
Kolaboratif : Saya telah
mengajak rekan kerja
yang lagi tidak ada
pekerjaan untuk
mengerjakan Upload SU
dan BT.

Harmonis : Saya telah
menghargai saran dengan
terbuka apabila ada rekan
kerja yang menasihati
dalam hal kebaikan pada
pengerjaan plotting
bidang K4.

Kontribusi terhadap visi
misi organisasi:
Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, Sehingga
mendukung Misi
Kementerian ATR/BPN
yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan  Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia.
Penguatan Nilai
Organisasi:

Melakukan proses
Pemetaan bidang tanah
K4 dalam rangka
kegiatan untuk
mendigitalisasi Data-data
Pertanahan, merupakan
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penguatan nilai
organisasi Kementerian
ATR/BPN, yaitu
Melayani,  Profesional
dan Terpercaya
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Output Kegiatan 1

RESUME
PETUNJUK TEKNIS PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP

PENDAHULUAN
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Dalam perkembangannya, Pendaftaran Tanah
Sistematis yang dilaksanakan desa demi desa di wilayah kabupaten dan kelurahan demi kelurahan
di wilayah perkotaan yang meliputi semua bidang tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia
menjadi Kebijakan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Kebijakan ini menjadi
Program Strategis Nasional dengan konsep membangun data bidang tanah baru dan sekaligus
menjaga kualitas data bidang tanah yang ada agar seluruh bidang-bidang tanah terdaftar lengkap
dan akurat.
TAHAPAN PERENCANAAN
A. Perencanaan Roadmap

Dalam tahap perencanaan kegiatan PTSL, Kepala Kantor Pertanahan melakukan:

1. Menyusun/mereviu/merevisi Roadmap pelaksanaan PTSL dan penyelesaian
desa/kelurahan lengkap sampai tahun 2024 disesuaikan dengan kondisi perkembangan
data baik ketersediaan tanah belum terdaftar maupun ketersediaan output PTSL tahun
berikutnya yang dapat menjadi Target SHAT tahun berjalan atau tahun berikutnya

2. Menetapkan roadmap target PBT, SHAT dan K4 (jumlah bidang dan luas per tahun)

sampai dengan tahun 2024 dengan penjelasan sebagai berikut: a. Target PBT adalah
selisih dari estimasi jumlah bidang tanah dengan jumlah bidang tanah terdaftar; b. Target
SHAT adalah: 1) Target PBT tahun berjalan ditambah dengan K2, K3 (tahun 2017 dan
tahun 2018), K.3.1 dan K3.3 tahun 2019, tahun 2020 dan tahun 2021 serta NIB tanpa
kluster (PBT produk PTSL tahun 2017 sampai dengan tahun 2020); 2) K2, K3 tahun 2017
dan 2018, K.3.1 dan K3.3 tahun 2019, tahun 2020 dan tahun 2021 serta NIB tanpa kluster
(PBT produk PTSL tahun 2017 sampai dengan tahun 2020). c. Terhadap K2, K3 tahun
2017 dan 2018, K.3.1 dan K3.3 tahun 2019, 2020 dan Tahun 2021 serta NIB tanpa kluster
(PBT produk PTSL tahun 2017 sampai dengan tahun 2020) yang subjeknya tidak mau
diterbitkan sertipikat atau tidak mau mengikuti program PTSL tidak menjadi target
SHAT tahun berjalan atau tahun berikutnya; d. Target K4 adalah jumlah KW4, KWS5 dan
KW6 serta Buku Tanah yang belum terentri. Terhadap Buku Tanah yang belum ter-entri
agar dilengkapi dengan Berita Acara Pengentrian Buku Tanah yang diketahui oleh
Kepala Satuan Kerja Kantor Pertanahan.

B. TAHAPAN PENETAPAN LOKASI

1. Dalam penetapan lokasi agar memprioritaskan desa/kelurahan:

a. Desa/Kelurahan yang persentase jumlah bidang tanah terdaftarnya masih relatif
rendah untuk menghasilkan Desa/Kelurahan Lengkap.
b. Penetapan lokasi tahun sebelumnya yang belum mencapai Desa/Kelurahan
Lengkap.

2. Lokasi baru yang belum pernah ditetapkan sebagai Lokasi PTSL:

a. Wajib menjadi Desa/Kelurahan Lengkap
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b. Jika dimungkinkan bersandingan dengan Lokasi yang pernah ditetapkan sebagai
lokasi PTSL

c. Dialokasikan Target PBT (Estimasi bidang tanah dikurangi bidang tanah terdaftar),
Target SHAT (sama dengan Target PBT) dan Target K4 sesuai dengan
ketersediaan anggaran.

3. Lokasi yang pernah ditetapkan sebagai Lokasi PTSL:

a. Terdapat Target PBT: - Lokasi desa/kelurahan belum mempunyai Nilai Desa
Lengkap (NDL) atau NDL kurang dari 80%; - Wajib menjadi desa/kelurahan
Lengkap; - Dialokasikan Target PBT(Estimasi bidang tanah dikurangi bidang
tanah terdaftar), Target SHAT (sama dengan Target PBT atau Target PBT
ditambah Backlog) dan Target K4 sesuai dengan ketersediaan anggaran.

b. Tidak ada target PBT: Dialokasikan Target SHAT (Backlog) dan Target K4 sesuai
dengan ketersediaan anggaran.

4. Dalam penetapan lokasi PTSL termasuk objek Lintas Sektor, Perjanjian Kerja Sama
atau lainnya.

TAHAPAN PERSIAPAN

Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan PTSL, Kepala Kantor Pertanahan melakukan

penyiapan:

1. Sarana dan prasarana pelaksanaan kegiatan PTSL termasuk menyiapkan sarana

penanganan pengaduan yang disampaikan pada saat penyuluhan;

2. Sumber daya manusia;

3. Koordinasi/sosialisasi yang dilaksanakan sebelum dimulainya PTSL oleh Kepala
Kantor Wilayah disetiap Kabupaten/Kota lokasi PTSL kepada Kepala Daerah dan
perangkat daerah terkait, DPRD Kabupaten/Kota, Forkompinda, serta tokoh
masyarakat; dan

4. Alokasi anggaran.

TAHAPAN PEMBENTUKAN DAN PENETAPAN PANITIA AJUDIKASI
PTSL DAN SATUAN TUGAS (SATGAS)
A. Panitia Ajudikasi PTSL

1. Susunan Panitia Ajudikasi PTSL berpedoman pada Peraturan Menteri Agraria
dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 6 Tahun 2018
tentang Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap.

2. Dalam rangka efektivitas dan efisiensi, penugasan Panitia Ajudikasi PTSL
dengan memperhitungkan jarak dan/atau wilayah kerja, memperhitungkan
analisis beban kerja serta kemampuan Panitia Ajudikasi, Satgas Fisik, Satgas
Yuridis dan Satgas Administrasi.

3. Apabila dalam keadaan tertentu antara lain keterbatasan SDM, minimnya
pelayanan rutin, maka Ketua Panitia Ajudikasi PTSL dapat dijabat oleh Kepala
Kantor Pertanahan dan pelaksanaan pelantikan sebagai Ketua Panitia Ajudikasi
PTSL dilakukan oleh Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
setempat.

4. Panitia Ajudikasi PTSL dibantu oleh Satgas Fisik, Satgas Yuridis, Satgas
Penyelesaian K4 dan Satgas Administrasi.
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TAHAPAN PENYULUHAN

1. Penyuluhan dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan beserta Panitia Ajudikasi
PTSL, Satgas Fisik dan Satgas Yuridis dengan melibatkan aparat Desa/Kelurahan/
Kecamatan/Pemerintah Daerah/aparat penegak hukum Polri, maupun Kejaksaan,
TNI serta tokoh masyarakat.

2. Penyuluhan dilakukan kepada masyarakat (termasuk calon peserta dan pemilik
bidang tanah terdaftar), aparat Desa/Kelurahan/Kecamatan/Pemerintah Daerah,
yang ada dalam 1 (satu) Desa/Kelurahan yang ditetapkan sebagai lokasi PTSL.

3. Penyuluhan dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali disesuaikan dengan ketersediaan
anggaran, dengan ketentuan peserta yang berbeda.

TAHAPAN PENGUMPULAN DATA FISIK DAN DATA
YURIDIS
A. Pengumpulan Data Fisik

1. Pengumpulan data fisik dilaksanakan oleh Satgas Fisik atau Pihak Ketiga

pemenang lelang.

2. Pengumpulan Data Fisik berpedoman pada Nomor Urut Berkas (NUB) Peta Kerja
untuk memudahkan pemberkasan.

3. Desa/Kelurahan yang telah ditetapkan menjadi lokasi PTSL, bidang tanah K4 (KW
4, KW 5, dan KW 6) untuk diselesaikan terlebih dahulu di studio atau bersamaan
dengan kegiatan puldasik dan puldadis.

4. Pelaksanaan kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah dalam rangka PTSL
dilakukan dalam dua mekanisme yaitu secara Swakelola dan Pihak Ketiga. Secara
Swakelola dilakukan petugas ukur ASN dan atau SKB perorangan, sedangkan
secara Pihak Ketiga dilaksanakan oleh KJSB atau Perusahaan (Badan Hukum
Perseroan) di bidang industri survei, pemetaan dan informasi geospasial.

B. Pengumpulan Data Yuridis

1. Pengumpulan data yuridis sedapat mungkin dilaksanakan beriringan dengan

pengumpulan data fisik bidang tanah.

2. Pengumpulan data yuridis dilaksanakan oleh Satgas Yuridis dan dapat dibantu oleh

Pengumpul Data Yuridis dari berbagai unsur atau profesi.

3. Pengumpulan data yuridis menggunakan Peta Kerja atau Peta/sketsa bidang hasil

kerja hasil Satgas Fisik pada hari sebelumnya.

4. Pengumpulan data yuridis meliputi pengumpulan dokumen alat bukti
kepemilikan/penguasaan tanah, baik bukti tertulis, keterangan saksi dan/atau
pernyataan yang bersangkutan dari setiap bidang tanah.

TAHAPAN PENELITIAN DATA YURIDIS UNTUK PEMBUKTIAN HAK
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh Satgas Yuridis, Panitia ajudikasi PTSL.:
a. mengadakan pemeriksaan terhadap kelengkapan berkas permohonan;

b. mengadakan penelitian dan pengkajian mengenai status tanah, riwayat tanah dan
hubungan hukum antara tanah yang dimohon dengan peserta PTSL serta kepentingan
lainnya;

181



c. mengadakan penelitian dan peninjauan fisik atas tanah yang dimohon mengenai
penguasaan, penggunaan/keadaan tanah serta batas-batas bidang tanah yang
dimohon;

d. mengumpulkan keterangan/penjelasan dari para pemilik tanah yang berbatasan;

e. meneliti kesesuaian penggunaan tanah yang dimohon dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah setempat;

f. melakukan sidang berdasarkan data fisik dan data yuridis hasil pemeriksaan lapang
termasuk data pendukung lainnya (merupakan bentuk kontrol kualitas terhadap data
fisik dan data yuridis/QC Ketiga) dan

g. memberikan pendapat, pertimbangan dan kesimpulan dapat tidaknya diberikannya
hak, yang dituangkan dalam Risalah Penelitian Data Yuridis

PENYELESAIAN KEGIATAN PTSL

1. Kluster 1 (K1) adalah bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya memenubhi
syarat untuk diterbitkan sertipikat hak atas tanah. Dalam rangka pengendalian dan
pengawasan, terhadap Tanah objek landreform yang RTRW nya telah berubah
menjadi tanah Non Pertanian, Tanah Absentee, Tanah kelebihan maksimum, Tanah
Transmigrasi yang memenuhi ketentuan Pasal 13 ayat (3) huruf b Peraturan
Presiden Nomor 86 Tahun 2018 tentang Reforma Agraria, dapat menjadi K1
apabila data fisik dan data yuridisnya memenuhi syarat untuk diterbitkan sertipikat
hak atas tanah.

2. Kluster 2 (K2) Kluster 2 (K2) adalah bidang tanah yang data fisik dan data
yuridisnya memenuhi syarat untuk diterbitkan sertipikat hak atas tanah namun
terdapat perkara di Pengadilan dan/atau sengketa.

3. Kluster 3 (K3) adalah produk PTSL yang telah selesai dilaksanakan sampai dengan
tahap pengumpulan data fisik, pengumpulan data yuridis dilanjutkan dengan
kegiatan penelitian data yuridis untuk pembuktian hak dan pengumuman data fisik
dan data yuridis, namun tidak dapat dibukukan dan diterbitkan sertipikat hak atas
tanah karena subjek dan/atau objek haknya belum memenuhi persyaratan tertentu,
yaitu lokasi (objek) PTSL berada di areal Peta Indikatif Penghentian Pemberian
Izin Baru (PIPPIB) (mengacu Surat Sekjen HR.01/634-100/1V/2020 tanggal 20
April 2020).

4. Kluster 4 (K4) adalah bidang tanah yang objek dan subjeknya sudah terdaftar dan
sudah bersertipikat hak atas tanah, yang belum dipetakan atau berasal dari data
geokkp KW4, KW5, KW6 serta buku tanah yang belum dientrikan ke dalam
sistem KKP

PELAPORAN

Pelaporan Hasil Kegiatan PTSL

1. Pelaporan dilakukan secara berkala yang berisi perkembangan kemajuan dan
permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan PTSL.

2. Pelaporan dilakukan oleh Ketua Panitia Ajudikasi PTSL kepada Kepala Kantor
Pertanahan untuk selanjutnya dilaporkan kepada Kepala Kantor Wilayah.

3. Kemajuan pelaksanaan kegiatan PTSL selain dapat dilihat/dipantau melalui
dashboard PTSL, Kepala Kantor Pertanahan melaporkan melalui SKMPP
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Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dan secara berkala
dilaporkan kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional c.q. Direktur Jenderal Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah dan Direktur
Jenderal Survei dan Pemetaan Pertanahan dan Ruang.

4. Pelaporan akhir pelaksanaan kegiatan PTSL dari Kepala Kantor Pertanahan kepada
Kepala Kantor Wilayah dan dari Kepala Kantor Wilayah kepada Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional. 6. Pelaporan akhir harus paling
kurang memuat roadmap, pencapaian, hambatan kendala dan permasalahan, serta
usulan deklarasi desa/kelurahan lengkap.

PENYELESAIAN K4 DAN PENINGKATAN KUALITAS DATA BIDANG
TANAH TERDAFTAR
1. Inventarisasi dan identifikasi kualitas data
Inventaris data dengan mengumpulkan informasi dari:
a. Download peta pendaftaran KKP (Data spasial dan tekstual bidang tanah);
b. Peta Kantah (offline);
c. Peta administrasi wilayah;
d. Peta PBB dan daftar wajib pajak (sesuai kondisi wilayah setempat);
e. Daftar kualitas Buku Tanah KW 4, KW 5 dan KW 6;
f. Dokumen fisik atau Scan Buku Tanah, SU, GU dan warkah; dan
g. Peta Dasar (sebaiknya menggunakan peta CSRT atau peta foto udara
UAV/drone skala besar, untuk memudahkan identifikasi bidang secara visual).
2. Pengecekan Studio Berdasarkan data-data yang sudah dikumpulkan, kemudian
dilaksanakan:
a. Dilakukan Pengecekan terhadap BT aktif dan tidak aktif. Terhadap Buku tanah
yang tidak aktif dimatikan buku tanahnya di KKP;
b. Terhadap bidang-bidang tanah yang BTnya aktif, terdapat SU/GS, diplotkan
kemudian dilakukan identifikasi lokasi pada peta; dan
c. Untuk bidang tanah yang sudah diketahui lokasi indikatifnya dicek pula indikasi
tumpang tindih dengan bidang tanah bersebelahan untuk kemudian di cek di
lapangan
3. Kegiatan Lapangan Pada kegiatan lapangan, dilaksanakan:
pengecekan lapangan dilakukan koordinasi dengan perangkat desa/kelurahan
setempat untuk:
a. Memverifikasi bidang tanah yang sudah diidentifikasi di studio;
b. Mengidentifikasi bidang tanah yang belum dapat dilakukan plotting di studio;
c. berkoordinasi untuk mendukung kegiatan pengecekan dan pengukuran lapangan.

4. Finalisasi Hasil Lapangan Pada tahap Finalisasi hasil lapangan, dilaksanakan:
a. Plotting bidang tanah
1) Bidang tanah yang sudah diukur kemudian dilakukan plotting pada peta
pendaftaran. Untuk bidang tanah yang sudah memiliki NIB, nomor NIB
disesuaikan dengan NIB yang ada pada SU,;
2) Untuk bidang tanah yang belum memiliki NIB diterbitkan NIB baru;
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3) Gambar Ukur hasil kegiatan K4 (GU baru) menjadi satu kesatuan dengan
Gambar Ukur lama. Terhadap Gambar Ukur lama diberi catatan dinyatakan
tidak berlaku lagi dan diganti dengan Gambar Ukur baru;

4) Terhadap hasil pengukuran bidang tanah K4 yang luasnya lebih dari sertipikat
maka dilakukan pemeriksaan data yuridisnya;

5) Bidang tanah yang terindikasi terletak di luar batas administrasi wilayah
desa/kelurahan dilakukan mekanisme pindah desa/kelurahan;

6) Untuk bidang tanah yang pada kenyataan di lapangan sudah terbagi menjadi
beberapa bidang, digambarkan sesuai dengan kondisi awal dan dicatatkan
situasi aktualnya di lapangan;

7) Berdasarkan Pasal 42 ayat (1) Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 16 Tahun 2021, dalam hal
penggabungan, pemisahan, atau pemecahan bidang tanah yang telah terdaftar
dilakukan penetapan batas dan pengukuran kembali, dilaksanakan apabila:
a) Terdapat perubahan batas bidang tanah, atau
b) Permohonan dari pihak yang bersangkutan;

b. Untuk penyelesaian data digital bidang tanah dapat mempedomani tabel
Penanganan Terhadap Data Elektronik dan Fisik Bidang Tanah Terdaftar.
Perubahan data yuridis (K4 Yuridis) Perubahan pada Buku Tanah, Sertipikat dan
di KKP wajib dilakukan jika terdapat perubahan data yuridis jika terjadi
perubahan data yuridis saja atau perubahan data yuridis karena terjadi perubahan
data fisik. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan berdasarkan hasil
pengumpulan data fisik K4.

c. Kontrol kualitas Kontrol kualitas kegiatan K4 fisik dan yuridis dilakukan oleh
Kepala Seksi Survei dan Pemetaan dan Kepala Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran untuk memastikan:

1) Data fisik bidang tanah sudah terpetakan dan terposisikan pada peta
pendaftaran. Dalam hal ini minimal 2 (dua) tetangga bersebelahan telah
sesuai posisinya.

2) Data yuridis bidang tanah sudah lengkap dan sudah sesuai dengan data fisik.

3) Kepala Seksi Survei dan Pemetaan menentukan sampel kontrol kualitas
kegiatan K4 sebanyak 10% (sepuluh perseratus) dari total K4 yang dikerjakan
yang mewakili kelas luasan bidang tanah dalam satu desa/kelurahan dalam
bentuk formulir sebagaimana lampiran.

4) Kepala Seksi Survei dan Pemetaan dan Kepala Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran melakukan pengecekan kesesuaian terhadap K4 yang sudah
diplotkan. 51 JUKNIS PTSL Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan
Pertanahan Nasional

5) Formulir yang berisi keterangan kesesuaian menjadi eviden kontrol kualitas
kegiatan K4 dan menjadi lampiran dalam pengajuan verifikasi
desa/kelurahan lengkap.

d. Validasi bidang tanah

Untuk bidang tanah yang sudah sesuai posisi letak dan bentuknya di lapangan

maka petugas melakukan centang pada menu checklist di validasi bidang KKP

sehingga bidang tanah tersebut masuk dalam kategori valid (bidang tanah warna
ungu). Validasi dilakukan sesuai ketentuan untuk validasi bidang tanah (spasial)
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dan validasi buku tanah untuk data yuridis (tekstual). VValidasi bidang tanah
dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan.

e. Berita acara Pengumpulan Data Fisik K4 Setelah pekerjaan peningkatan kualitas
data diselesaikan, disusun Berita acara Pengumpulan Data Fisik K4 yang berisi
rekapitulasi jumlah bidang tanah yang dilakukan peningkatan kualitas dan
dilampiri dengan tabel daftar bidang tanah yang ditingkatkan kualitas datanya
sebagaimana lampiran.

RESUME
PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/ KEPALA BADAN
PERTANAHAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA NOMOR 6 TAHUN 2018
TENTANG PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP

BAB | KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pendaftaran Tanah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah secara terus
menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi pengumpulan, pengolahan, pembukuan,
dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar,
mengenai bidang-bidang tanah dan satuan rumah susun, termasuk pemberian tanda bukti
haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya, dan hak milik atas satuan rumah
susun serta hak-hak tertentu yang membebaninya.

2. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap yang selanjutnya disingkat PTSL adalah kegiatan
Pendaftaran Tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua objek
Pendaftaran Tanah di selurun wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah
desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan
data fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa objek Pendaftaran Tanah untuk
keperluan pendaftarannya.

BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP
Pasal 2
(1) Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan PTSL yang
dilaksanakan desa demi desa di wilayah kabupaten dan kelurahan demi kelurahan di
wilayah perkotaan yang meliputi semua bidang tanah di seluruh wilayah Republik

Indonesia.
BAB Il
PENYELENGGARAAN PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP
Pasal 4

(1) PTSL meliputi seluruh objek pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia.

(2) Objek PTSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi seluruh bidang tanah tanpa
terkecuali, baik bidang tanah yang belum ada hak atas tanahnya maupun bidang tanah hak
yang memiliki hak dalam rangka memperbaiki kualitas data pendaftaran tanah
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BAB IV
PELAKSANAAN PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP
Bagian Kesatu Perencanaan
Pasal 5
Penyelenggaraan PTSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dapat dilaksanakan
melalui kegiatan PTSL, atau gabungan dari kegiatan PTSL dengan program dan/atau kegiatan
lain, yaitu:
a. Program Sertipikasi Lintas Sektor;
b. Program Sertipikasi massal swadaya masyarakat;
c. program atau kegiatan sertipikasi massal redistribusi tanah objek landreform, konsolidasi
tanah, dan transmigrasi; atau
d. program atau kegiatan sertipikasi massal lainnya, atau gabungan dari beberapa/seluruh
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam huruf a sampai dengan huruf d sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
Bagian Kedua
Penetapan Lokasi
Pasal 7
(1) Kepala Kantor Pertanahan menetapkan lokasi kegiatan PTSL di wilayah kerjanya.
(2) Penetapan lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan dalam satu wilayah
desa/kelurahan atau secara bertahap dalam satu hamparan.

Bagian Ketiga
Persiapan
Pasal 9
Kepala Kantor Pertanahan melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan PTSL dengan
menyiapkan:

a. sarana dan prasarana pelaksanaan kegiatan PTSL;
b. sumber daya manusia;
c. kebutuhan transportasi;
d. koordinasi dengan aparat pemerintah lainnya; dan
e. alokasi anggaran.

Bagian Keempat
Pembentukan dan Penetapan Panitia Ajudikasi PTSL dan Satuan Tugas
Pasal 11
(1) Kepala Kantor Pertanahan membentuk dan menetapkan Panitia Ajudikasi PTSL dan satgas,
yang dituangkan dalam bentuk keputusan.
(2) Sebelum melaksanakan tugasnya, Panitia Ajudikasi PTSL dan satgas wajib mengangkat
sumpah di hadapan pejabat yang mengangkatnya.

Bagian Kelima
Penyuluhan
Pasal 16
(1) Penyuluhan dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan beserta Panitia Ajudikasi PTSL,
Satgas Fisik dan Satgas Yuridis.
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Bagian Keenam Pengumpulan Data Fisik dan Pengumpulan Data Yuridis Paragraf 1 Umum
Pasal 17 (1) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan dan pemeliharaan data fisik dan data
yuridis penetapan hak dan pendaftaran tanah menggunakan daftar isian, blanko, peta dan
daftar lainnya serta isian atau entri yang ada dalam aplikasi KKP. (2) Kepala Kantor
Pertanahan harus memastikan kesesuaian data yang dihasilkan dari kegiatan Pendaftaran
Tanah Sistematis Lengkap dengan data elektronik dalam aplikasi KKP sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

Bagian Keenam
Pengumpulan Data Fisik dan Pengumpulan Data Yuridis
Paragraf 1 Umum
Pasal 17

(1) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan dan pemeliharaan data fisik dan data yuridis
penetapan hak dan pendaftaran tanah menggunakan daftar isian, blanko, peta dan daftar
lainnya serta isian atau entri yang ada dalam aplikasi KKP.

(2) Kepala Kantor Pertanahan harus memastikan kesesuaian data yang dihasilkan dari
kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap dengan data elektronik dalam aplikasi
KKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Bagian Ketujuh
Penelitian Data Yuridis untuk Pembuktian Hak
Pasal 22

(1) Untuk keperluan pembuktian hak, Panitia ajudikasi PTSL melakukan penelitian data
yuridis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21.

(2) Dalam hal bukti kepemilikan tanah masyarakat tidak lengkap atau tidak ada sama sekali
maka dapat dilengkapi dan dibuktikan dengan surat pernyataan tertulis tentang
pemilikan dan/atau penguasaan fisik bidang tanah dengan itikad baik oleh yang
bersangkutan.

BAB V
PENYELESAIAN KEGIATAN PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS LENGKAP
Bagian Kesatu Umum
Pasal 25
(1) Penyelesaian kegiatan PTSL terdiri atas 4 (empat) kluster, meliputi:

a. Kluster 1, yaitu bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya memenuhi syarat
untuk diterbitkan Sertipikat Hak atas Tanah;

b. Kluster 2, yaitu bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya memenuhi syarat
untuk diterbitkan Sertipikat Hak atas Tanahnya namun terdapat perkara di Pengadilan
dan/atau sengketa;

c. Kluster 3, yaitu bidang tanah yang data fisik dan data yuridisnya tidak dapat dibukukan
dan diterbitkan Sertipikat Hak atas Tanah karena subjek dan/atau objek haknya belum
memenuhi persyaratan tertentu yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri ini; dan

d. Kluster 4, yaitu bidang tanah yang objek dan subjeknya sudah terdaftar dan sudah
bersertipikat Hak atas Tanah, baik yang belum dipetakan maupun yang sudah
dipetakan namun tidak sesuai dengan kondisi lapangan atau terdapat perubahan data
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fisik, wajib dilakukan pemetaannya ke dalam Peta Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap

BAB VI PEMBIAYAAN
Pasal 40
(1) Sumber pembiayaan PTSL dapat berasal dari:
a. Daftar Isian Program Anggaran (DIPA) Kementerian;
b. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Provinsi, Kabupaten/Kota;
c. Corporate Social Responsibility (CSR), Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha
Milik Daerah, badan hukum swasta;
d. dana masyarakat melalui Sertipikat Massal Swadaya (SMS) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; atau
e. penerimaan lain yang sah berupa hibah (grant), pinjaman (loan) badan hukum swasta
atau bentuk lainnya melalui mekanisme Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dan/atau Pendapatan Negara Bukan Pajak.

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 41

(1) Penyelesaian permohonan hak dan pendaftaran hak yang sudah terdaftar di Kantor
Pertanahan dalam lokasi pendaftaran tanah secara sistematis yang pada saat Panitia
Ajudikasi diambil sumpahnya belum selesai pengurusannya, diatur sebagai berikut:

a. Permohonan hak yang sudah diperiksa oleh Panitia Pemeriksaan Tanah,
penyelesaiannya dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan, Kepala Kantor Wilayah
BPN dan/atau Menteri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. Permohonan pendaftaran hak yang berasal dari konversi yang sudah selesai
diumumkan, penyelesaiannya dilakukan oleh Kepala Kantor Pertanahan dan/atau
Kepala Kantor Wilayah BPN sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan;

c. Permohonan yang tidak termasuk huruf a dan b berkasnya disampaikan oleh Kepala
Kantor Pertanahan kepada Panitia Ajudikasi untuk diselesaikan menurut Peraturan
Menteri ini.

Tasikmalaya, 12 Juli 2022

Yang Menyatakan

| "ﬁ;,"‘}r

(Bobi Sofian)
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Output Kegiatan 2
Daftar bidang tanah K4 Desa Cikadongdong sejumlah 300 Surat Ukur dan Buku Tanah.

No Hak (Buku

No Tanah) Luas | Surat Ukur No No Hak Luas | Surat Ukur

1 | 10182406100054 | 5.050 | SU.00055/2001 21 10182406100189 | 290 | SU.00101/2004
2 | 10182406100097 | 1.172 | SU.00860/2005 22 10182406100190 | 250 | SU.00104/2004
3 | 10182406100122 | 1.195 | SU.00015/2001 23 10182406100194 | 117 | SU.00024/2005
4 |10182406100125 | 1.937 | SU.00013/2001 24 10182406100197 | 124 | SU.00027/2005
5 |10182406100127 | 272 | SU.00015/2001 25 10182406100199 | 568 | SU.00021/2005
6 | 10182406100129 | 160 | SU.00017/2001 26 10182406100203 | 72 | SU 00061/2005
7 |10182406100131 | 184 | SU.00019/2001 27 10182406100212 | 358 | SU.00101/2005
8 |10182406100140 | 75 | SU.00028/2001 28 10182406100213 | 81 | SU.00102/2005
9 10182406100141 | 206 | SU.00029/2001 29 10182406100214 | 155 | SU.00103/2005
10 | 10182406100145 | 506 | SU.00033/2001 30 10182406100215 | 144 | SU.00104/2005
11 | 10182406100147 | 306 | SU.00035/2001 31 10182406100217 | 112 | SU.00106/2005
12 | 10182406100148 | 210 | SU.00036/2001 32 10182406100221 | 48 | SU.00110/2005
13 | 10182406100149 | 1.380 | SU.00037/2001 33 10182406100222 | 73 | SU.00111/2005
14 | 10182406100150 | 2.680 | SU.00038/2001 34 10182406100223 | 67 | SU.00112/2005
15 | 10182406100158 | 1.170 | SU.00046/2001 35 10182406100224 | 62 | SU.00113/2005
16 | 10182406100159 | 956 | SU.00047/2001 36 10182406100225 | 274 | SU.00114/2005
17 | 10182406100163 | 390 | SU.00051/2001 37 10182406100226 | 75 | SU.00115/2005
18 | 10182406100165 | 279 | SU.00053/2001 38 10182406100234 | 216 | SU.00123/2005
19 | 10182406100185 | 1.517 | SU.00079/2004 39 10182406100236 | 153 | SU.00125/2005
20 | 10182406100188 | 186 | SU.00102/2004 40 10182406100248 | 77 | SU.00137/2005
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No Hak (Buku

No Hak (Buku

No Luas | Surat Ukur No Luas | Surat Ukur
Tanah) Tanah)

41 | 10182406100250 | 218 | SU.00139/2005 | 81 10182406100457 | 487 | SU.00346/2005
42 | 10182406100252 | 284 | SU.00141/2005 | 82 10182406100458 | 486 | SU.00347/2005
43 | 10182406100257 | 178 | SU.00146/2005 | 83 10182406100459 | 1.015 | SU.00348/2005
44 | 10182406100258 | 127 | SU.00147/2005 | 84 | 10182406100464 98 SU.00353/2005
45 | 10182406100260 | 105 | SU.00149/2005 | 85 10182406100465 | 104 | SU.00354/2005
46 | 10182406100261 | 143 | SU.00150/2005 | 86 | 10182406100470 | 437 | SU.00359/2005
47 | 10182406100263 95 SU.00152/2005 | 87 | 10182406100471 | 143 | SU.00360/2005
48 | 10182406100265 92 SU.00048/2006 88 10182406100472 | 1.292 | SU.00361/2005
49 | 10182406100266 95 SU.00155/2005 89 10182406100473 | 3.349 | SU.00362/2005
50 | 10182406100267 97 SU.00156/2005 90 10182406100478 | 350 | SU.00367/2005
51 | 10182406100269 | 115 | SU.00158/2005 | 91 10182406100482 | 265 | SU.00371/2005
52 | 10182406100270 | 122 | SU.00159/2005 | 92 10182406100483 | 220 | SU.00372/2005
53 | 10182406100274 | 280 | SU.00163/2005 | 93 10182406100485 | 496 | SU.00374/2005
54 | 10182406100277 67 SU.00166/2005 | 94 | 10182406100486 | 205 | SU.00375/2005
55 | 10182406100278 61 SU.00167/2005 95 10182406100489 | 365 | SU.00378/2005
56 | 10182406100279 51 SU.00168/2005 96 10182406100490 | 148 | SU.00379/2005
57 | 10182406100281 | 420 | SU.00170/2005 97 10182406100491 | 242 | SU.00380/2005
58 | 10182406100300 | 715 | SU.00189/2005 98 10182406100493 69 SU.00382/2005
59 | 10182406100308 | 142 | SU.00197/2005 | 99 | 10182406100494 73 SU.00383/2005
60 | 10182406100309 | 260 | SU.00198/2005 | 100 | 10182406100495 | 186 | SU.00384/2005
61 | 10182406100313 | 438 | SU.00202/2005 | 101 | 10182406100496 | 141 | SU.00385/2005
62 | 10182406100315 | 1.087 | SU.00204/2005 | 102 | 10182406100497 | 142 | SU.00386/2005
63 | 10182406100330 | 252 | SU.00219/2005 | 103 | 10182406100498 | 211 | SU.00387/2005
64 | 10182406100331 92 SU.00220/2005 | 104 | 10182406100500 60 SU.00389/2005
65 | 10182406100333 | 322 | SU.00222/2005 | 105 | 10182406100501 | 130 | SU.00390/2005
66 | 10182406100341 59 SU.00230/2005 | 106 | 10182406100502 | 324 | SU.00391/2005
67 | 10182406100342 80 SU.00231/2005 | 107 | 10182406100503 | 197 | SU.00392/2005
68 | 10182406100353 70 SU.00242/2012 | 108 | 10182406100504 | 492 | SU.00393/2005
69 | 10182406100362 74 SU.00251/2005 | 109 | 10182406100506 | 179 | SU.00395/2005
70 | 10182406100368 | 319 | SU.00257/2005 | 110 | 10182406100507 | 1.005 | SU.00396/2005
71 | 10182406100373 50 SU.00262/2005 | 111 | 10182406100511 | 571 | SU.00400/2005
72 | 10182406100402 | 1.760 | SU.00291/2005 | 112 | 10182406100517 | 157 | SU.00406/2005
73 | 10182406100407 | 785 | SU.00296/2005 | 113 | 10182406100518 | 131 | SU.00407/2005
74 | 10182406100408 | 2.3 | SU.00297/2005 | 114 | 10182406100519 98 SU.00408/2005
75 | 10182406100410 | 1.610 | SU.00299/2005 | 115 | 10182406100520 | 1.243 | SU.00409/2005
76 | 10182406100434 | 335 | SU.00323/2005 | 116 | 10182406100522 | 819 | SU.00411/2005
77 | 10182406100439 | 230 | SU.00328/2005 | 117 | 10182406100523 | 530 | SU.00412/2005
78 | 10182406100442 | 1.720 | SU.00331/2005 | 118 | 10182406100524 | 844 | SU.00413/2005
79 | 10182406100443 | 485 | SU.00332/2005 | 119 | 10182406100536 | 158 | SU.00425/2005
80 | 10182406100444 | 2.542 | SU.00333/2005 | 120 | 10182406100544 | 1.168 | SU.00433/2005
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No Hak (Buku

No Hak (Buku

No Luas | Surat Ukur No Luas | Surat Ukur
Tanah) Tanah)

121 | 10182406100545 | 115 | SU.00434/2006 | 161 | 10182406100772 | 225 | SU.00655/2005
122 | 10182406100553 | 103 | SU.00442/2005 | 162 | 10182406100778 | 347 | SU.00661/2005
123 | 10182406100554 | 207 | SU.00443/2005 | 163 | 10182406100779 | 347 | SU.00662/2005
124 | 10182406100556 | 142 | SU.00445/2005 | 164 | 10182406100780 | 210 | SU.00663/2005
125 | 10182406100557 | 149 | SU.00446/2005 | 165 | 10182406100783 | 378 | SU.00666/2005
126 | 10182406100558 | 142 | SU.00447/2005 | 166 | 10182406100784 98 SU.00667/2005
127 | 10182406100559 | 164 | SU.00448/2005 | 167 | 10182406100785 | 276 | SU.00668/2005
128 | 10182406100563 | 1.401 | SU.00452/2005 | 168 | 10182406100786 | 178 | SU.00669/2005
129 | 10182406100565 | 364 | SU.00454/2005 | 169 | 10182406100787 | 105 | SU.00670/2005
130 | 10182406100566 | 633 | SU.00455/2005 | 170 | 10182406100788 | 258 | SU.00671/2005
131 | 10182406100575 | 1.097 | SU.00464/2005 | 171 | 10182406100789 | 105 | SU.00672/2005
132 | 10182406100576 | 320 | SU.00465/2005 | 172 | 10182406100790 74 SU.00673/2005
133 | 10182406100578 | 210 | SU.00467/2005 | 173 | 10182406100798 66 SU.00681/2005
134 | 10182406100579 | 163 | SU.00468/2005 | 174 | 10182406100799 | 171 | SU.00682/2005
135 | 10182406100581 57 SU.00470/2005 | 175 | 10182406100801 | 564 | SU.00684/2005
136 | 10182406100585 | 332 | SU.00474/2005 | 176 | 10182406100802 | 252 | SU.00685/2005
137 | 10182406100588 | 226 | SU.00477/2005 | 177 | 10182406100803 | 130 | SU.00686/2005
138 | 10182406100596 | 220 | SU.00485/2005 | 178 | 10182406100804 | 455 | SU.00687/2005
139 | 10182406100614 | 181 | SU.00503/2005 | 179 | 10182406100806 | 234 | SU.00689/2005
140 | 10182406100635 | 235 | SU.00524/2005 | 180 | 10182406100807 | 173 | SU.00690/2005
141 | 10182406100636 | 398 | SU.00525/2005 | 181 | 10182406100808 39 SU.00691/2005
142 | 10182406100637 | 397 | SU.00526/2005 | 182 | 10182406100809 79 SU.00692/2005
143 | 10182406100638 | 681 | SU.00527/2005 | 183 | 10182406100810 78 SU.00693/2005
144 | 10182406100639 | 395 | SU.00528/2005 | 184 | 10182406100811 | 319 | SU.00694/2005
145 | 10182406100640 | 291 | SU.00529/2005 | 185 | 10182406100812 95 SU.00695/2005
146 | 10182406100641 | 195 | SU.00530/2005 | 186 | 10182406100813 | 106 | SU.00696/2005
147 | 10182406100642 | 135 | SU.00531/2005 | 187 | 10182406100814 63 SU.00697/2005
148 | 10182406100643 | 972 | SU.00532/2005 | 188 | 10182406100815 | 119 | SU.00698/2005
149 | 10182406100653 97 SU.00542/2005 | 189 | 10182406100817 | 121 | SU.00700/2005
150 | 10182406100654 | 163 | SU.00543/2005 | 190 | 10182406100818 | 126 | SU.00701/2005
151 | 10182406100655 | 114 | SU.00544/2005 | 191 | 10182406100819 | 119 | SU.00702/2005
152 | 10182406100660 44 SU.00549/2005 | 192 | 10182406100820 96 SU.00703/2005
153 | 10182406100661 | 112 | SU.00550/2005 | 193 | 10182406100821 | 162 | SU.00704/2005
154 | 10182406100662 | 101 | SU.00551/2005 | 194 | 10182406100824 | 311 | SU.00707/2005
155 | 10182406100663 98 SU.00552/2005 | 195 | 10182406100825 | 169 | SU.00708/2005
156 | 10182406100664 | 113 | SU.00553/2005 | 196 | 10182406100826 | 171 | SU.00709/2005
157 | 10182406100700 | 152 | SU.00589/2005 | 197 | 10182406100828 76 SU.00711/2005
158 | 10182406100744 53 SU.00627/2005 | 198 | 10182406100830 | 2.187 | SU.00713/2005
159 | 10182406100750 | 454 | SU.00633/2005 | 199 | 10182406100842 | 3.184 | SU.00725/2005
160 | 10182406100752 | 455 | SU.00635/2005 | 200 | 10182406100843 | 3.14 | SU.00726/2005
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No Hak (Buku

No Hak (Buku

No Tanah) Luas Surat Ukur No Tanah) Luas Surat Ukur

201 | 10182406100844 | 2.548 | SU.00727/2005 | 236 | 10182406100995 | 135 | SU.00878/2005
202 | 10182406100845 | 246 | SU.00728/2005 | 237 | 10182406100996 | 233 | SU.00879/2005
203 | 10182406100889 | 1.149 | SU.00772/2005 | 238 | 10182406100997 | 933 | SU.00880/2005
204 | 10182406100896 | 7.111 | SU.00779/2005 | 239 | 10182406100998 | 562 | SU.00881/2005
205 | 10182406100898 | 123 | SU.00781/2005 | 240 | 10182406100999 | 778 | SU.00882/2005
206 | 10182406100899 | 165 | SU.00782/2005 | 241 | 10182406101057 | 152 | SU.00940/2005
207 | 10182406100900 56 SU.00783/2005 | 242 | 10182406101202 | 857 | SU.01041/2005
208 | 10182406100903 83 SU.00786/2005 | 243 | 10182406101204 | 198 | SU.01043/2005
209 | 10182406100904 | 175 | SU.00787/2005 | 244 |10182406101322 | 554 | SU.01161/2005
210 | 10182406100906 | 171 | SU.00789/2005 | 245 | 10182406101323 | 5.204 | SU.01162/2005
211 | 10182406100907 | 208 | SU.00790/2005 | 246 | 10182406101324 | 113 | SU.01163/2005
212 | 10182406100909 | 240 | SU.00792/2005 | 247 | 10182406101325| 170 | SU.01164/2005
213 | 10182406100923 | 865 | SU.00806/2005 | 248 | 10182406101327 | 1.587 | SU.01166/2005
214 | 10182406100924 | 681 | SU.00807/2005 | 249 |10182406101328 | 136 | SU.01167/2005
215 | 10182406100925 | 2.587 | SU.00808/2005 | 250 | 10182406101346 1.1 SU.01185/2005
216 | 10182406100926 | 2.142 | SU.00809/2005 | 251 | 10182406101352 | 186 | SU.01191/2005
217 | 10182406100927 | 1.849 | SU.00810/2005 | 252 | 10182406101353 81 SU.01192/2005
218 | 10182406100928 | 939 | SU.00811/2005 | 253 | 10182406101356 | 114 | SU.01195/2005
219 | 10182406100929 | 1.256 | SU.00812/2005 | 254 | 10182406101371 64 SU.01210/2005
220 | 10182406100962 | 1.755 | SU.00845/2005 | 255 | 10182406101379 43 SU.01218/2005
221 | 10182406100964 | 1.176 | SU.00847/2005 | 256 | 10182406101380 56 SU.01219/2005
222 | 10182406100965 | 572 | SU.00848/2005 | 257 | 10182406101382 35 SU.01221/2005
223 | 10182406100966 | 2.194 | SU.00849/2005 | 258 | 10182406101400 | 1.640 | SU.01239/2005
224 | 10182406100967 | 325 | SU.00850/2005 | 259 | 10182406101407 | 180 | SU.01246/2005
225 | 10182406100968 | 486 | SU.00851/2005 | 260 | 10182406101408 94 SU.01247/2005
226 | 10182406100969 | 2.116 | SU.00852/2005 | 261 | 10182406101412 94 SU.01251/2005
227 | 10182406100970 | 977 | SU.00853/2005 | 262 | 10182406101413 | 172 | SU.01252/2005
228 | 10182406100971 | 1.268 | SU.00854/2005 | 263 | 10182406101414 | 116 | SU.01253/2005
229 | 10182406100972 | 2.936 | SU.00855/2005 | 264 | 10182406101415| 268 | SU.01254/2005
230 | 10182406100973 | 2.74 | SU.00856/2005 | 265 | 10182406101416 | 188 | SU.01255/2005
231 | 10182406100978 | 238 | SU.00861/2005 | 266 | 10182406101418 | 120 | SU.01257/2005
232 | 10182406100979 | 1.218 | SU.00862/2005 | 267 | 10182406101419 | 162 | SU.01258/2005
233 | 10182406100980 | 492 | SU.00863/2005 | 268 | 10182406101541 15 SU.00134/2007
234 | 10182406100982 | 157 | SU.00865/2005 | 269 | 10182406101626 | 110 | SU.00225/2012
235 | 10182406100984 | 460 | SU.00867/2005 | 270 | 10182406101649 | 241 | SU.00114/2012
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No Hak (Buku

No Hak (Buku

No Tanah) Luas | Surat Ukur No Tanah) Luas | Surat Ukur

271 | 10182406101651 | 124 | SU.00104/2012 | 286 | 10182406101731 71 SU.00090/2012
272 | 10182406101653 72 SU.00133/2012 | 287 | 10182406101740 72 SU.00094/2012
273 | 10182406101659 77 SU.00086/2012 | 288 | 10182406101747 | 232 | SU 00126/2012
274 | 10182406101661 72 SU.00076/2012 | 289 | 10182406101750 72 SU 00136/2012
275 | 10182406101700 73 SU.00096/2012 | 290 | 10182406101780 77 SU 00154/2012
276 | 10182406101701 73 SU.00098/2012 | 291 | 10182406101783 | 116 | SU 00151/2012
277 | 10182406101702 74 SU.00099/2012 | 292 | 10182406101785 | 117 | SU 00007/2012
278 | 10182406101705 72 SU.00135/2012 | 293 | 10182406101797 | 159 | SU 00116/2012
279 | 10182406101707 73 SU.00144/2012 | 294 | 10182406101813 72 SU 00010/2012
280 | 10182406101708 | 110 | SU.00152/2012 | 295 | 10182406101819 | 121 | SU 00103/2012
281 | 10182406101713 99 SU.00033/2012 | 296 | 10182406101821 71 SU 00089/2012
282 | 10182406101715 | 108 | SU.00162/2012 | 297 | 10182406101829 72 SU 00141/2012
283 | 10182406101716 73 SU.00140/2012 | 298 | 10182406101856 39 SU 00008/2014
284 | 10182406101719 72 SU.00085/2012 | 299 | 10182406101881 | 134 | SU 00110/2012
285 | 10182406101727 72 SU.00081/2012 | 300 | 10182406101915 | 102 | SU 00157/2012
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Output Kegiatan 3

Buku Tanah berformat PDF
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Output Kegiatan 4

Surat Ukur sudah terdigitalisasi pada system ptsl.atrbpn.go.id

ki atrbpngodd dorun Pongukirm/Surs 5 & S

Buku Tanah sudah terdigitalisasi pada system ptsl.atrbpn.go.id

0 | B Ackitas Komputersas Kantor i+ X @ Manaeren obamer X | @ Maozemen Dokunen x |+ —

o
« O 0 o </ fdep atrbpn.ga.id " wnHedH . s O @ 2

195



Kegiatan 5

Bidang tanah K4 sudah terdigitalisasi pada system ptsl.atrbpn.go.id
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Pemodelan pada AutoCAD map pada desa cikadongdong yang sudah bersertifikat , data Awal Sebelum Pemetaan bidang K4.
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Bidang Tanah K4 yang sudah dipetakan
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Hasil penggabungan antara data awal dan pemetaan bidang tanah K4, yang berwarna biru(cyan) data awal bidang tanah sedangkan
yang berwarna merah bidang tanah K4
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LEMBAR PERSETUJUAN
PEMBATASAN MASALAH

Pembatasan masalah yang berkaitan dengan kegiatan Laporan aktualisasi yang berjudul
Optimalisasi Pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL

di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya, yang dibuat oleh :

Nama . Bobi Sofian, S.T.

NIP :199505302022041002

Jabatan . Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya

Dengan rincian sebagai berikut :

Berdasarkan rancangan aktualisasi yang telah disusun dan disetujui oleh mentor dan coach
dengan judul Rancangan Aktualisasi yaitu Optimalisasi Pemetaan bidang tanah K4 untuk
memenuhi desa lengkap pada program PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya.
Pada saat seminar Rancangan Aktualisasi penguji memberikan target pemetaan bidang tanah
K4 sebanyak 500 bidang tanah yang tidak harus ke lapangan dan pada pelaksanaanya seiring
dengan beberapa kendala yang dihadapi yaitu susah mencari posisi bidang tanah K4 apabila
tidak harus ke lapangan, sehingga setelah berkonsultasi dengan mentor jumlah targetnya
menjadi 300 bidang tanah dan pada seksi survei pengukuran dan pemetaan, terkait untuk
percepatan pengerjaan pemetaan bidang tanah K4, Kepala seksi pengukuran dan pemetaan
membagi tugas kepada setiap tim untuk mengerjakan pemetaan bidang tanah K4, yang
selanjutnya saya ditugaskan untuk mengerjakan pemetaan bidang tanah K4 pada Desa
Cikadongdong sebanyak 300 bidang tanah di Desa Cikadongdong Kecamatan Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya.

Disetujui untuk dijadikan pembatasan masalahyang berkaitan dengan Optimalisasi
Pemetaan bidang tanah K4 untuk memenuhi desa lengkap pada program PTSL di Kantor
Pertanahan Kabupaten Tasikmalaya pada kegiatan Aktualisasi Calon Pegawai Negeri Sipil
Tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia,

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.
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Tasikmalaya,11 Juli 2022
MENTOR

-

H Dede Sumarna, S.SiT
19720327 199303 1 001
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